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PRAKATA 

Tujuan Proyek Inventarisasi dan Pembinaan Nilai-Nilai Budaya 
( IPNB) adalah menggali nilai-nilai luhur budaya bangsa dalam rang­
ka memperkuat penghayatan dan pengam alan Pancasila dem i 
tercapainya ketahanan nasional di bidang sosial bud aya. Untuk 
mencapai tujuan itu, diperlukan penyebarluasan buku-buku yang 
me muat be rbagai macam aspek kebudayaan daerah. Pencetakan 
naskah yang be rjudul Masyarakat Petani, Ma tapencaha rian Sam­
bilan da n Ke sempatan Kerja di Kelurahan Cakung Timur Daerah 
Khusus Ibukota Jakar ta, adalah usaha unt uk mencapai tujuan di 
atas. 

Tersedianya buku tentang Masyarakat Pet ani , Matapencaharian 
Sambilan dan Kesempatan Kerja di Kelu rahan Cakung Timur 
Daerah Khusus lbukota Jakarta, adalah berkat ke rj asam a yang ba­
ik antar berbagai pihak, baik instansional maupun perorangan, 
seperti: Direktora t Sejarah dan Nilai Tradisiona l, Pem erintah Dae­
rah , Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 
Perguruan Tinggi, Pim pinan dan staf Proyek IPNB baik Pusat mau­
pun Daerah, dan para peneliti/penulis itu sendiri. 

Kiranya perlu diketahui bahwa buk u ini belum merupakan 
suatu hasil penelitian yang mendalam. Akan tetapi , baru pada 
tahap pencatatan yang diharapkan dapat disempurnakan pada 
waktu-waktu mendatang. O leh karena itu , kami selalu menerima 
kritik yang sifatnya membangun. 
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Akhirnya , kepada semua pihak ya ng memungkinkan terbitnya 
buku ini: kami ucapkan terirnakasih yang tak t erhingga. 

Mudah-mudahan buku ini bermanfaat , bukan hanya bagj ma­
syarakat umum . tetapi juga para pengambil kebijaksanaan dalam 
rangka membina dan mengembangkan k ebudayaan. 
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SAMBUT AN DIREKTUR JENDERAL KEBUDA Y AAN 
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDA Y AAN 

Saya dengan senang hati menyambut terbitnya buku-buku hasil 
kegiatan penelitian Proyek Inventarisasi dan Pembinaan Nilai-nilai 
Budaya, dalam rangka menggali dan mengungkapkan khasanah 
budaya luhur bangsa. 

Walaupun usaha ini masih merupakan awal dan memerlukan 
penyempurnaan lebih lanjut , namun dapat dipakai sebagai bahan 
bacaan serta bahan penelitian lebih lanjut. 

Saya mengharapkan dengan terbitnya buku ini masyarakat Indo­
nesia yang terdiri dari berbagai suku dapat saling memahami 
kebudayaan-kebudayaan yang ada dan berkembang di tiap-tiap 
daerah. Dengan demikian akan dapat memperluas cakrawala 
budaya bangsa yang melandasi kesatuan dan persatuan bangsa . 

Akhirnya saya mengucapkan terima kasih kepada semua pihak 
yang telah membantu kegiatan proyek ini. 

Jakarta, Juli 1990 
Direktur Jenderal Kebudayaan, 

Dn. GBPH. Poeaer 

NIP. 130 204 562 
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KATA PENGANTAR 

Dalam upaya memperkaya bahan inventarisasi dan dokumen­
tasi ser ta meningkatkan wawasan yang lebih luas dan mendalam 
Proyek Inventarisasi dan Pembinaan Nilai-nilai Budaya Daerah DKI 
Jakarta dalam tahun anggaran 1988/1989 telah menghasilkan nas­
kah tentang "Masyarakat Petani. Matapencaharian Sambilan dan 
Kesempatan Ketj a". 

Kami panjatkan puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, 
yang telah melimpahkan karunia dan anugerah-Nya sehingga 
tim peneliti dapat menyelesaikan naskah tersebut di atas. setelah 
mengalarni tantanga n dan hambatan yang bervariasi . 

Selama proses penggarapan naskah ini sej ak awal renc:ma 
penelitian sampai berakhirnya penulisan. kami mendapat peng­
arahan dan bimbingan Bapak Direktur Ditjarahnitra Depdikbud , 
Bapak Pemimpin Proyek Inventarisasi dan Pembinaan Nilai-Nilai 
Budaya Daerah Pu at Jakarta. Bapak Kepala Kanwil Depdikbud 
DKI Jakart a. Atas jasa beliau-beliau itu kami haturkan rasa terima 
kasih yang tiada taranya. 

Pacta kesempatan ini. kami sampaikan ucapan te rima kasih 
pula kepada Bapak Kepala Wil ayah Kecamatan Cakung, Bapak 
Kepala K elurahan Cakung Timur beserta Staf serta masyarakat di 
wilayah sampel penelitian dan segenap Tim Peneliti yang telah 
mengulurkan bantuan amat bernilai. 

Kami memahami dan menyadari sepenuhnya bahwa naskah 
ini belum mencapai seperti yang diharapkan. Di sana-sini masih 
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terse lip kekurangan yang tentunya perlu mendapatka n perbaikan 
dan penyempurnaan. Oleh karena itu kami menghargai dan meng­
harapkan saran. kritik dan petunjuk dari para ahli yang memahami 
hal ini. 

Akhirnya harapan k.ami. semoga naskah ini bermanfaat bag:i 
kita semua khususnya dalam usaha peningk.atan ekonomi, lapang­
an keJja. pendidikan dan teknologi masyarakat Desa Cakung 
Timur Daerah Khusus Ibukota Jakarta. 

I 

I 
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KATA PENGANTAR 

Penelitian ' 'Ma yarakat Petani. Matapencaharia n Samhilan 
dan Kesempatan Kerja'' merupakan salah satu aspek p ·neli t ia n 
Proyek IPNB tahu n anggaran 1 q 8 1989. 

Penduduk Indonesia sebagian besar bertempat t inggal di 
pedesaan, term asuk suku bangsa Be taw i khu susnya masyarakat 
Kelurahan Cakung Timur. Mereka hid up dengan mengandalkan 
h asil pertaniannya baik sebagai pet ani pemilik. penggarap m aupun 
btnuh tani. Dalam kegiatan pertanian. tampak petani beserta ke­
luarga tidak harus terus menerus berada di lain pertaniannya . 
Dalam kegiatan pertanian, tampak petani beserta keluarga tidak 
harus terus menerus berada di lahan pertaniannya . Dalam masa­
masa t ertentu petani mempunyai waktu luang terutama pada 
pasca menanam . Waktu luang tersebut cenderung kurang diman­
faatkan untuk menggarap pekerjaan di luar sektor pertanian se­
bagai matapencaharian sambilan atau tambahan. Jenis pekeJjaan 
yang dapat dilakukan mereka sangatlah tergantung kepada tingkat 
pendidikan yang dimiliki . 

Bertolak dari pemikiran itu kami berusaha menampilkan per­
masalahan ke tingkat permukaan. Tidak terselip tujuan lain kecuali 
mendambakan agar masalah yang kami temui di lokasi penelitian 
dapat dimengerti oleh kita semua. Dan tentunya diharapkan tin­
dak lanjut demi peningkatan kehidupan masyarakat petani ter­
sebut . 
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Selama proses penelitian dan penulisan kami telah berusaha 
memperoleh hasil yang sesuai dengan harapan semua pihak. 
Namun demikian kami menyadari sepenuhnya akan kelemahan­
kelemahan yang tidak dapat dih indarkan. Dengan demikian per­
baika n dan p enyempurnaan di berbagai segi diperlukan untuk 
masa mendatang. 

Tiada ka ta terindah kecuali puji syu kur kami panjatkan ke 
hadi ra t Tuhan Yang Maha Pemurah yang telah memberkahi kam i 
dalam menuntaskan naskah "Masyarakat Petani, Matapencaharian 
Sambilan dan Kesempa tan Kerja " . 

Pacta kesempa tan ini kami mengucapkan terima kasih yang 
tiada taranya kepada Pemimpin Bagian Proyek IPNB DK I J akarta 
yang telah memberikan kepercayaan dalam kegiatan penelitian 
dan pe nu lisan naskah. Akhirnya ucapan terimakasih inipun kami 
sampa ikan kepada semu a pihak ya ng tidak mungkin kami sebu t­
kan satu per sa tu , telah membantu kelancaran sejak tahap persiap­
an. pe nelitian dan penulisan . 
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1.1 Masalah 

BAB I 

PENDAHU LU AN 

Masalah petani. yang oleh R. Wolf ( 1983 ) dikategorikan 
sebagai masyarak at yang tidak prim itif dan tidak pula mo­
deren, merupakan mayoritas umat manusia . Mereka penting 
pada masa kini karena mendiami bagian " yang terbelakang'' 
dari bumi ini. Terus berlangsungnya keadaan itu merupakan 
ancaman dan tanggung jawab bagi negara-negara , bukan hanya 
yang telah mendobrak lingkungan belenggu keterbelakangan 
itu , tetapi juga bagi negara-negara yang sedang mematahkan­
nya dalam rangka menuju masya raka t industri. Dan, Indonesia 
sebagai negara yang sedang mem bangun .menyadari sepenuh­
nya hal itu . Oleh karena itu , berbagai usaha yang dilakukan, 
tidak hanya sekedar mematahkan belenggu keterbelakangan, 
te tapi sekaligus menciptakan keseja'hteraan golongan yang 
merupakan bagian terbesar yaitu petani. Hal itu terlihat da ri 
kebijakan-kebijaka n pemerintah, yang dari pelita ke pelita, 
selalu menitikberatkan pembangunannya pada sektor per­
taman. Bahkan, pada Garis-Garis Besar Haluan Negara (GBHN ) 
1983 pun pemerintah tetap menitikberatkan pembangunannya 
pada sektor pertanian untuk melanjutkan usaha-usaha menuju 
swasem bada pangan dengan meningkatkan industri yang dapat 
menghasilkan mesin-mesin sendiri. 
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Pembangunan di sektor pertanian, tahun demi tahun, me­
nunjukkan hasil yang menggembirakan. Bahkan, sangat me­
muaskan dilihat dari segi produktifitasnya. Hal itu ditandai 
oleh berhasilnya bangsa Indonesia dalam swasembada pangan. 
Namun demikian, tampaknya harus kita akui bahwa hal itu 
bukan berarti masyarakat petani kita hidup telah berkecukup­
an. Dalam kenyataannya, terutama yang termasuk "petani 
gurem", buruh tani, dan petani penyewa atau penggarap yang 
garapannya kurang dari setengah hektar, tidak jarang meng­
alami kesulitan. Hal ini dialami oleh kebanyakan petani yang 
menempati Kelurahan Cakung Timur, Kecamatan Cakung, 
Jakarta Timur, yang sebagian besar orang Betawi. 

Kesulitan petani Cakung Timur itu tampaknya tidak hanya 
disebabkan oleh relatif sempitnya tanah atau lahan yang me­
reka garap. Akan tetapi, dengan hasil yang diperolehnya mere­
ka harus menyisihkan untuk berbagai macam dana , seperti: 
sewa tanah, penggantian, upacara dan pendidikan. Oleh karena 
itu, surplus yang mereka peroleh habis untuk menutupinya. 
Malahan, seringkali tidak cukup. Dalam kaitan ini, R. Wolf 
( 1983) mengatakan bahwa Iebih dari separo dari seluruh yang 
diperoleh petani disisihkan untuk keperluan produksi. 

Seperti kita ketahui bahwa bertani, dalam hal ini adalah 
bercocok tanam padi di sawah, petani tidak harus setiap 
hari berada di sawahnya . Akan tetapi, pada masa-masa ter­
tentu, terutama setelah tahap penanaman , mereka biasanya 
hanya sekali-sekali pergi ke sawahnya. Oleh karena itu , para 
ahli ketenagakeijaan sering mengkategorikan mereka sebagai 
pengangguran tidak kentara. Dengan demikian, sebenarnya 
mereka mempunyai waktu luang untuk mengeijakan sesuatu 
yang dapat menghasilkan uang. Dengan perkataan lain, mereka 
dapat menambah penghasilannya dengan mengerjakan pekeija­
an pekerjaan sambilan yang tersedia, baik di daerahnya mau­
pun di luar daerahnya. 

Berkenaan dengan uraian di atas, maka yang menjadi 
masalah dalam penelitian ini adalah I) bagaimana silmp petani 
terhadap lahan pertaniannya yang semakin menyempit. 2) ba­
gaimana para petani dan keluarganya memanfaatkan wakt1.1 
luang dalam kaitannya dengan kesempatan keija yang tersedia, 
baik di daerahnya maupun di luar daerahnya. Di samping rna-



salah utama tersebut akan dicoba mencari dan ·membahas 
strategi peningkatan kesejahteraan petani. 

Guna tercapainya tujuan penulisan dengan pokok perma­
salahan seperti tersebut , dilakukan penelitian pada lokasi 
terpilih yaitu Kelurahan Cakung Timur, Kecamatan Cakung, 
Jakarta Timur. 

1.2 Tujuan 

Telah diketahui bahwa penelitian tentang masyarakat peta­
ni yang menitikberatkan segi ekonomi belum pernah dilaku­
kan. Sehubunga dengan itu peneliti.an ini berusaha mengum­
pulkan data dan informasi tentang kehidupan petani, terutama 
untuk mengungkap pendapatan dan pengeluaran petani sesuai 
dengan luas tanah yang dimiliki , dan jenis-jenis rna tapencahari­
an sambilan yang dilakukannya dalam mengisi waktu luang 

serta kesempatan kerja yang mereka miliki. 

Mengingat sebagian besar penduduk Indonesia bermata­
pencaharian sebagai petani, basil penelitian ini akan menun­
jukkan fenom ena dan indikator yang mampu menjawab masa­
lah penelitian tersebut . Tentunya dengan tersedianya naskah 
yang memuat da ta dan informasi seperti yang telah diutarakan 
di atas dapat dijadikan sebagai bahan kajian atau pertimbangan 
Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional dalam rangka pembi­
naan dan pengembangan kebudayaan, serta menyebarluaskan 
ke masyarakat. Dan pada gilirannya untuk meningkatkan 
taraf hidup masyarakat petani pacta umumnya dan khususnya 
masyarakat petani di Kelurahan Cakung Timur. Kecamatan 
Cakung, Walikota Jakarta Timur. 

1. 3 Ruang Lingkup 

Dalam penelitian ini kami mengkhususkan tentang kehi­
dupan ekonomi petani seperti yang telah disebutkan dalam 
masalah dan tujuan. Untuk itu kami perlu memba tasi ruang 
lingkup penelitian yang mengacu pada pertanian, meliputi: 
luas tanah dan cara pemilikannya , bagaimana penggarapannya 
(teknologinya), jenis-jenis padi yang ditanam, dan kegiatan­
kegiatan yang dilakukan pada waktu luang, serta mata penca­
harian sambilan yang tersedia maupun yang dapat dilakukan 
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dalam rangka menambah penghasilan. Sedangkan matapenca­
harian sam bilan adalah matapencaharian di luar matapencaha­
rian pokok atau di luar sektor pertanian. Adapun pertanian 
ya ng dimaksud di sini adalah pertanian dalam arti sempit , 
yaitu bercocok tanam padi di sawah. 

Di samping itu untuk memperoleh hasil penelitian yang 
akurat dan dapat memberikan gambaran secara menyeluruh 
perlu diketengahkan pula tentang: lokasi, kependudukan, 
kehidupan ekonomi, keadaan pendidikan, struktur sosial dan 
latarbelakang budaya. 

1.4 Pertanggungjawaban Penelitian 

4 

Penelitian ini dilakukan pad;1 salah satu kelurahan yang ter­
gabung dalam Kecamatan Cakung, Jakarta Timur yang pendu­
duknya sebagian besar orang Betawi dan yang kebanyakan 
be rmatapencaharian sebagai petani. Kelurahan itu adalah 
Cakung Timur yang Ietaknya kurang Jebih tujuh kilometer 
dari Kantor Kecamatan Cakung ke arah utara. Lokasi yang ter­
letak di pinggiran kota Jaka rta dan berkondisi fisik pedesaan 
itu belum mengenal sentuhan proyek, antara lain Proyek 
Husni Thamrin (MHT), Proyek Air Minum dan Sanitasi . Selain 
itu karakteristik masyarakatnya cuku p memberi kesan yang 
dapat digolongkan masyarakat suku bangsa Betawi ya ng me­
miliki kelompok kekerabatan yang kuat baik hubungan ke­
turunan , daerah ataupun perkawinan. 

Untuk mengawal i proses terpilihnya Kelurahan Cakung 
Timur sebagai pusat kegiatan penelitian menggunakan data 
yang kami peroleh dari Dinas Pertamanan Daerah Khu sus 
Ibukota (DKI) Jakarta, dari lima kotamadya yang tergabung 
di dalamnya (Jakarta Pusat , Ba rat, Selatan, Timur dan Utara) 
ternyata hanya Jakarta Selatan dan Timur yang lahan pertani­
annya relatif Juas (J akarta Selatan yang pada tahun 1971 me­
miliki areal pertanian 550, 280 hektar menyempit menjadi 
320, 140 hektar pad a tahun 1986; kemudian Jakarta Timur 
yang pada tahun 1971 memiliki areal pertanian 770, 340 
hektar menyempit menjadi 340, 248 hektar pada tahun 
1986). Data yang lebih lengkap dilihat pada tabel 1.1 hal. 12. 

Bertolak dari data itu, pertama-tama kami mengadakan 
penelitian pendahuluan ke Jakarta Selatan, tepatnya ke Keca-



matan Pasar Minggu . Hasilnya , walaupun kecamatan ini rela tif 
luas laban pertaniannya , namun kebanyakan petaninya bukan 
lagi petani sawah. Akan tetapi, petani buah. Sehubungan 
dengan itu, kam i bersepakat untuk mengadakan penelitian 
pendahuluan ke Jakarta Timur. Sesuai dengan petunjuk salah 
seorang petugas pacta Perwakilan Camat Pasar Minggu , kami 
ke Kecamatan Cakung. Oleh Sekretaris Camat Wilayah Keca­
matan yang bersangkutan. kami disarankan untuk meninjau 
Kelurahan Cakung Timur dan Kelurahan Ujung Menteng. 
Dari penelitian pendahuluan yang kami lakukan pacta dua 
kelurahan tersebut, akhirnya kami memutuskan bahwa yang 
sesua i dengan kerangka acuan penelitian ini adalah Kelurahan 
Cakung Timur yang difoku skan pada Rukun Warga (RW) 07 
dan RW 08. Pem ilihan dua daerah sample yang kami anggap 
mewakili populasi dilakukan secara purposive, berdasarkan 
pertimbangan bahwa matapencaharian warga RW lainnya yang 
tergabung dalam wilayah Kelurahan Cakung Timur sebagian 
besar adalah pedagang dan buruh tidak menentu . Adapun 
responden yang kami pilih sejumlah 59 Kepala Keluarga dari 
warga RW 07 dan RW 08 yang bermatapencaharian sebagai 
petani sawah. Pemilihan tersebut dilakukan dengan cara 
random sederhana dan sistem undi. 

Pengumpulan data dilakukan melalui dua tahap. Tahap 
pertama adalah pengedaran kuesioner sej umlah 59 eksemplar 
a tau I 0% lebih dari jumlah Kepala Keluarga yang beketja 
sebagai petani. Sedangkan, wawancara yang mendalam (depth 
interview) dilakukan setelah tahap pertama selesai. Wawancara 
mendalam khususnya digunakan terhadap informan kunci (key 
informan) pacta dua Jokasi tersebut. Mereka adalah tokoh 
masyarakat (Camat, Lurah, Ketua RW) dan tokoh agama , yang 
diakui oleh masyarakat memiliki pengetahuan luas dan keahli­
an mengenai hal yang berkaitan dengan pertanian sawah serta 
tata cara yang berlakudi wilayah tempat tinggal mereka mau­
pun meliputi keseluruhan Kelurahan Cakung Timur dan Keca­
matan Cakung. Adapun wawancara sambil lalu dan pengamat­
an dilakukan tidak hanya pacta waktu mengedarkan kuesioner 
saja, tetapi juga pacta waktu kami melakukan wawancara 
yang mendalam. 

Wawancara sambil lalu terutama kami gunakan terhadap 
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informan pada lokasi pusat kegiatan yang bersifat umum dan 
terbuka. Sebagai contoh : Setu * ), warung, gardu ronda dan 
tempat-tempat kegiatan lainnya. 

Lain halnya jika kam i j umpai informan te myata kurang 
memahami atau oleh lingkungan ny a dianggap sekedar menge­
tahui masaJah yang berkaitan dengan pertanian sawah , maka 
kami gunakan wawancara bebas. 

Untuk mengandung da ta yang bersifat kualitatif sepert i 
tersebut di atas, kam i mencoba menjaring data kuantitatif 
yang bersumber dari da ta se kunder yang te rdapat di Kecamat­
an, Kelurahan serta berbagai hasi l pen eli t ian yang berkaitan 
dengan kebudayaan daerah Betawi, khususnya Kelurahan 
Cakung Timur . 

Langkah yang kam i lakukan setelah pengum pulan data 
adalah pengolahan data. DaJam hal in i, jawaban yang kami 
peroleh dari kue ioner dimasukkan ke dalam kode-kode 
jawaban yang telah d isedi ak an sebelumnya. Seusai itu dil aku­
kan tabulasi (data ditabelkan), sehingga kami mempunyai 
sejumlah daftar tabel. baik pe rvariabel maupu n antar variabel. 

Pengolahan data yang kami peroleh dari hasil wawancara 
mendalam maupun sambil lalu , dan pengama tan dilakukan 
dengan cara mengkl asifikasibn berdasar kan terna-temanya 
sesuai dengan kerangka penelitian. Dengan demikian. penu­
lisan yang akan dilakuk an pada tahap selanjutnya dapat di­
ketjakan dengan mudah. 

Sesuai dengan kerangka dasar penelitian. laporan pene liti­
an ini terdiri atas lima bab ditambah dengan kes.i.m pulan. 
bibliografi. indeks dan lam piran. Secara ringkas isi pacta se tiap 
bab adalah sebagai beriku t. 

Bab I atau Bab Pendahuluan berisi u raian tentang apa yang 
menjadi masalah da n tuj uan penelitian serta yang rneli ngkupi 
penelitian ini. di m ana yang dimaksud dengan pertanian di 
sini adalah pertanian dalam arti sempit. ya itu sistem be rcocok 
tanam padi di sawah. Dalam bab ini juga dikemukakan tentang 

•) Setu adalah semacam danau kecil a tau semacam em pang yang dipergunakan sebagai 
sumber air, baik untuk keperluan pertanian (mengairi sawah ) maupun untuk keper­
luan rumah tangga (minum , masak, ma ndi dan sebagainya). 
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proses penelitian yang meliputi pengambilan sampel , pengum­
pulan data, pengolahan data, dan penulisan laporan. 

Bab II mengetengahkan tentang gambaran umum daerah 
penelitian yang meliputi: letak administ ratif, geografis, pra­
sarana dan sarana transportasi, kependudukan , kehidupan 
ekonomi, baik yang menyangkut matapencaharian pokok 
maupun sambilan ; kemudian pendidikan dan budaya yang 
melatarbelakangi, seperti: sistem kekerabatan , sistem waris, 
agama dan kepercayaan-kepercayaan yang berhubungan 
dengan pertanian. 

Bab III meliput pemilikan dan produktifitas tanah dengan 
uraian tentang luas yang dimiliki oleh se tiap responden dan 
bagaimana cara memilikinya. Kemudian. produktifitas tanah 
yang dimilikinya dan pendapatan yang diperoleh setelah di­
kurangi ongkos produksi. Selain itu, dalam bab ini juga d i­
kemukakan uraian tentang teknologi yang diterapkan dari 
pengolahan tanah sampai ke pengolaha n hasil. serta waktu­
wakru luang ya ng tersedia . 

Bab IV yang berjudul "Matapencaharian Sarnbi lan dan 
Kesempatan Ke rja" membahas tent<~ng jenis-jenis matapenc<~­
harian sarnbilan yang tersed ia di daerah penelitian dan kesem­
patan kerja yang meliputi uraian tentang jum lah tenaga kerja 
yang dimiliki oleh setiap responden. angkata n kerja yang ter­
sedia. Sdain itu. dalam bab ini juga diungkapkan tentang hasil 
yang d iperoleh dari matapencaharian sambilan (setelah di­
kurangi o ngkos usaha). 

Bab V ( Analisis) berisi deskript if anal isis tentang : hubun g­
an keadaan ekonomi dengan rnatapencaharian sambilan : 
hubungan waktu luang dengan kesempatan kerja: dan hu­
bu ngan pendidikan serta ketrampilan de ngan kesempatan 
kerja . Sedang kesimpulan berisi uraian tent ang temuan-temuan 
pe neli tian. 
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TABEL 1.1 
PROPINSI PENYEMPITAN LAHAN DI DKI JAKARTA 

DARI TAHUN 1971 - 1986 

~ Tingkat penyempitan luas lahan (Ha) o/c penyem-

lahan pertanian pitan lahan . 

~ 
1971 1986 

Kotamadya 

Jakarta Pusat 24 .125 22.050 8 

Jakarta Barat 250,280 160.128 36 

Jakarta Selatan 550.456 320. 140 24 

Jakarta Timur 770.340 340.248 54 

Jakarta Utara 176 ,'265 136.615 ')') --

Jumlah 1.771.466 976.181 45 

Sumber : Dinas Pertamanan DKJ Jakart a 1972 - 1987. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN 

2 .1 Lokasi dan Keadaan Daerah 

Sebelum kami menguraikan tentang lokasi dan keadaan 
daerah pe nelitian. yang dalam hal ini adalah Kelurahan Cakung 
Tim ur, ada bai knya kalau kita mengetahui sejarah singkat 
ten tang te rbent uknya kelurahan tersebut . 

Kelurahan Cakung Timur pada mulanya bernama " Desa 
Gapura Muka". dan termasuk wilayah Daerah Tingkat II 
Bekasi. Propinsi Jawa Barat. Namun, berdasarkan Pera turan 
Nomor I S I Tahun 197 5 tentang pelaksanaan penetapan bat as 
baru antara DKI Jakarta dan Daerah Tingkat I Jawa Barat dan 
Kepu tusan Gubernur KDKI Jakarta Nomor: D.I 7805 /a/30/ 
75 te ntang penghapusan status desa o to nom. pembentukan, 
penggabungan dan perubahan batas w ilayah DKI Jakarta , 
maka desa tadi d imasukkan da lam wilayah DKI Jakarta , 
khusus nya Kecamatan Cakung dan namanya digan ti dengan 
" Keluraha n Cakung Timur" . Selanjutnya , berdasarkan SK 
Gu be rnur KDK I J akarta Nomor 1251 Tahun 1986 , kelura han 
tadi dibagi me nj adi dua, yakni Ke lurahan Cakung Barat dan 
Cakung Timur i tu sendiri . 

Berda sarkan uraian yang singkat tad i, kita dapa t menge­
tahui bahwa Kelurahan Cakung Timur yang terle tak di bagian 
Timur Laut Kota Jakarta, secara adminis tratif te rrnasuk dalam 
wilayah Kecamatan Cakung, Kotamadya J akarta Timur. 

9 



10 

Adapun batas-batas sebelah: Utara berbatasan dengan se­
bagian Jalan Green Garden dan Kali Rorottan; Selatan ber­
batasan dengan Kali Cakung Lama dan Kelurahan Pulo Ge­
bang; Barat berbatasan dengan Jalan Raya Cakung Cilincing ; 

dan Timur berbatasan dengan Jaian Desa Ujung Menteng. 
Pustaka Rakyat dan pokok batas antara wilayah DKI Jakarta 
dan Jawa Barat. 

Kelurahan Cakung Timur luasnya 1.039,038 hektar. Dari 
Luas itu, apabilakita lihat berdasarkan status tanahnya, maka 
sebagian besar (96.32%) adalah tanah milik atau adat yang 
kebanyakan berupa tanah sawah yang produktif. yaitu 606,000 
hektar atau 58 ,32%. Untuk lebih jelasnya, hal itu dapat di­
lihat pada tabel II. I dan 11. 2. 

Kelurahan yang jaraknya kurang lebih 2 km dari Kantor 
Kecamatan Cakung ke arah utara ini, dapat dicapai dengan 
kendaraan umum yang berwarna merah dan bernomor 30. 
Apabila kita dari Terminal Pulo Gadung dan menumpang 
kendaraan itu, se telah melintasi Kantor Kecamatan Cakung 
kemudian belok ke kiri menyelusuri sebuah sungai. maka sam­
pailah kita di kantor kelurahan yang bersangkutan. 

Tidak jauh dari kantor kelurahan terdapat sebuah tempat 
yang disebut "Tanjakan". Dari "Tanjakan", dengan mengguna­
kan ojeg, kita dapat sampai ke lokasi penelitian, yakni RW 07 
dan 08. 

Kalau dari Terminal Pulau Gadung sampai ke Tanjakan 
jalan yang dilalui adalah beraspal , maka tidaklah demikian 
untuk jalan yang menuju lokasi penelitian. Tempat yang jarak­
nya lebih 2 km dari Kantor Kelurahan Cakung Timur ini, 
keadaan jalannya cukup menyedihkan karena sebagian ter­
diri atas tanah liat dengan perbatuan yang tidak teratur, se­
dang selebihnya berupa tanah liat. Sehubungan dengan itu, 
bila turun hujan menjadi sangat becek. Sebaliknya, disaat 
hari terang dan cuaca panas, tanah tadi mengering dengan 
permukaan yang tidak rata dan cukup keras. Bahkan, di sana­
sini terdapat Jubang yang cukup dalam. Keadaan jalan yang 
demikian pada gilirannya menyebabkan jarak yang relatif 
dekat , yang sebenarnya dapat ditempuh dalam waktu lima 
menit, menjadi lebih dari sepuluh menit. 



Jalan yang lebatnya 2,5 m dengan kondisi yang mempri­
hatinkan itu masih diperberat oleh ulah pengusaha material 
yang dengan seenaknya mengoperasikan truknya ke lokasi 
penelitian. Keadaan jalan yang demikian sudah barang tentu 
tidak menguntun~kan bagi warga RW 07 dan 08 , terutama 
pada musim hujan, karena dapat mempengaruhi kegiatan 
mereka , khususnya tukang ojeg. Bagi penelitian, hal itu bukan 
merupakan hambatan. Justru dengan relatif lamanya diper­
jalanan, walaupun dengan badan yang terguncang-guncang, 
dapat meresapi dan menikmati indahnya pemandangan alam 
yang didominasi oleh hamparan Jahan pertanian yang luas, 
petani yang tak kenai Ielah bekerja di sawah, dan pemukiman 
yang mengelompok di antara persawahan yang menghijau. 

Keadaan jalan di perkampungan, terutama di lokasi pene­
litian, juga tidak Jebih baik dari jalan ya ng telah disebutkan 
tadi. Malahan. di samping becek. saluran-saluran airnya atau 
"comberan"-nya kebanyakan macet sehingga menimbulkan 
bau yang kurang sedap. Genangan air tampaknya tidak hanya 
terdapat pada saluran-saluran yang macet saja. tetapi juga 
pada kubangan-kubangan yang terdapat di antara perumahan, 
yang sengaja dibuat untuk menampung air guna keperluan 
sehari-hari, termasuk untuk minum . 

Sumur pompa maupun sumur tanah (gali) jarang ditemu­
kan karena airnya dinilai kurang baik dalam arti cenderung 
asin. Penduduk setempat mengatakan "anta". Hal itu dapat 
dimengerti mengingat letak daerahnya tidak jauh dari pantai. 
Usaha yang mereka lakukan untuk mendapatkan air yang 
relatif baik adalah mendirikan bangunan atau bak penampung 
air hujan yang garis tengah dan tingginya dua meter. Bak ter­
sebut ditempatkan pada setiap Rukun Tetangga (RT). Namun 
demikian, karena pada saat penelitian ini hujan tidak pernah 
turun, maka tempat yang disediakan untuk menampung air 
hujan tadi, sampai saat penelitian ini berakhir, belum berfungsi 
sebagaimana mestinya . 

2.2 Kependudukan 

Penduduk Kelurahan Cakung Timur berjumlah 19.789 
jiwa. Dari jumlah itu, apabila kita komposisi berdasarkan 
jenis kelaminnya , maka akan terdiri atas 10.091 jiwa laki-
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laki dan 9.697 j iwa wanita . Kemudian, dari jumlah laki-laki­
nya yang menjadi Kepala Keluarga (KK ) sejumlah 4.220jiw a, 
sedang jumlah wanita yang menjadi KK sejumlah 98 jiwa. 
Me reka kebanyakan adalah janda yang ditiggal mati ol eh 
suaminya dan tidak mempunyai anak-laki yang cukup umu r 
(dewasa), sehi ngga belum dapat menggantikan kedudukan 
ayahnya sebagai KK. Selanjutnya, apabil a kita ingin menge­
tahui persebaran KK dan penduduk pacta se tiap RW -nya , 
dapat diliha t pacta tabel fl .3 . 

Dari tabel itu dapat diketahui bahwa persebaran penduduk 
memusa t pacta RW 0 I sampai dengan RW 06. Seperti kita ke­
tahui bahwa RW 07 , 08 , dan 09 sebagian besar wilayahnya 
terdiri atas laha n pertanian (sawah) yang dengan sendirinya 
dae rahnya lebih rendah dari pacta RW-RW lain yang tergabung 
dalam Kel urahan Cakung Timur. Di samping itu , pemukiman 
pendud uk RW 07 sampai dengan 09 jauh dari pusat keramaian 
dan agak sulit untuk dijangkau . Padahal , penduduk yang 
menempati RW 0 I sampai dengan 06 kebanyakan pendatang 
ya ng pacta umumnya bermatapencaharian di luar sektor per­
tanian, seperti : pegawai negeri, buruh · pabrik, dan buruh ba­
ngunan. Sehubungan dengan itu , tidak mengherankan kalau 
mereka memilih RW-RW yang memiliki pusat-pusa t keram aian 
dan dekat dengan tempat keJja, da n bukannya memilih RW 07 
sampai dengan 09 yang relatif jauh dari tempat keJja . 

Dari seluruh penduduk ya ng terdapat di Kelurahan Cakung 
Timur, apabila kita lihat komposisi berdasarkan kelompok 
umurnya. maka akan tampak bahwa jumlah balitanya lebih 
besar dibanding remajanya. Lebih-leb ih, dibandingkan dengan 
mereka yang tergolong tua . Data yang lebih jelas ten tang kom­
posisi ini dapat dilihat pacta tabel II.4. 

Dar i tabel 11.4 kita dapat mengetahui bahwa dari 19 .789 
jiwa yang menem pati Kelurahan Cakung Tim ur terdapat se­
orang yang berwarganegara asing. Ia adalah seorang Cina yang 
pada ketu rahan ini tin ggal di RW 04, dan bergerak di sektor 
perdagangan. 

2.3 Kehidupan Ekonomi 

Sebagaimana diketahui bahwa tuj uan penelitian ini antara 
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lain adalah untuk mengetahui bagaimana para petani meng­
usahakan laban pertaniannya dalam memenuhi kebutuhan 
rumah tangganya . Sehubungan dengan itu , uraian yang ak an 
dikemukakan berikut ini walaupun matapencaharian yang ter­
dapat di Kelurahan Cakung Timur cukup bervariasi, sepert i: 
pertanian, perdagangan, dan berbagai macam sektor jasa di­
titikberatkan pada usaha di sektor pertanian. Sektor lainnya 
baru disinggung kalau memang hal itu dilakukan petani se­
bagai matapencaharian sam bil. 

Pada umumnya petani Cakung Timu r adalah petani peng­
garap, di mana sawah garapannya kebanyakan tidak lebih 
dari satu hektar . Bahkan tidak sedikit yang hanya menggarap 
beberapa petak. ~atu petak luasnya 1.500 meter persegi. 
Padahal , kita tahu bahwa besar-kecilnya basil yang diperoleh 
sangat erat kaitannya dengan luas sempitnya sawah yang di­
keyja~an . ltu pun masih dapat dikatakan lumayan apabil a 
sawah yang dikerjakan tadi milik sendiri , sehingga tidak haru s 
menyerahkan sebagian hasilnya kepada orang Jain. Hal Jain 
yang harus disedi akan oleh petani penggarap adala h dana pro­
duksi, seperti : pupuk, obat-obatan, dan tenaga (buruh tani ), 
yang jumlahnya mencapai setengah lebih dari surplus yang di­
hasilkan. Dengan hasil yang kurang dari setengah itu , mereka 
harus memenuhi kebutuhan, baik yang bersifat rutin maupu n 
insidental. Sehubungan dengan itu, kehidupan ekonomi mere­
ka bagaikan lingkaran setan karena hasil yang diperoleh tidak 
mencukupinya . Ketidakcukupan itu antara lain tercermin pada 
keadaan rumahnya. Perumahan mereka umumnya berlantai 
tanah dan berdinding bam bu. Ball.kan, din ding yang seharu s­
ny a diganti, tetap dibiarkan rapuh sehingga menimbulkan ke­
san tidak sehat. Perlengkapan rum ah tangga yang dimiliki, 
juga tidak menunjukkan bahwa ekonomi mereka baik . Meja , 

kursi, dan benda-benda furniture lainnya umumnya ma sih tra­
disional. Ballkan, ada yang memanfaa tkan bale sebagai kursi 
tamu. Sarana komunikasi yang sekaligus dapat dimanfaatkan 
sebagai hiburan seperti TV dan radio , hanya sebagian kecil 
yang memilikinya . Sehubungan dengan itu, tidak mengheran­
kan bila ada acara-acara : tertentu yang disiarkan Jangsung oleh 
TVRI, sepak bola misalnya, jauh sebelum acara itu dimulai 
rumah pemilik TV dipenuhi oleh k~rabat maupun tetangg~ 
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yang ingin melihatnya. Demikian juga, pada malam Minggu 
terutama pada acara Film Akhir Pe'kan. Apalagi kalau yang 
diputar adalah film nasional. 

Menyadari bahwa hasil dari pertanian tidak cukup untuk 
memenuhi kebutuhannya, maka mereka banyak yang mencari 
tambahan dengan melakukan peketjaan sambilan , seperti: 
tukang ojeg, berdagang kecil-kecilan,baik keliling maupun 
menetap , dan calo atau perantara di mana masyarakat etem­
pat menyebutnya dengan istilah " bisnis" atau "wiraswasta". 

Tampaknya perlu diketahui bahwa dengan bertambah­
nya peketjaan itu bukan berarti keadaan ekonomi mereka 
berubah secara mendadak (drastis) , karena hasil yang diper­
olehnya tidak terpaut banyak dengan sah yang mereka garap , 
kecuali mereka yang membuka warung. Itu pun hanya cukup 
dalam arti pas-pasan. 

Anak atau anggota keluarga lainnya dapat berarti tenaga 
ketja dalam rangka mendukung ekonomi rumah tangga . 
Namun, karena kebanyakan mereka masih usia sekolah dan 
yang agak besar putus sekolah, sem entara anak yang sudah 
bekerja telah memisahkan diri dengan membentuk keluarga 
baru, maka mereka tidak banyak peranannya dalam mendu­
kung ekonomi rumah tangga. Paling-paling membantu sedikit 
di sawah. Itu pun kalau mau : kebanyakan enggan karena malu . 

Seperti halnya daerah lainnya di wilayah DKl Jakarta , 
Kelurahan Cakung Timur juga tidak lepas dari serbuan penda­
tang yang ingin meningkatkan taraf hidupnya. Jumlah mereka 
cukup besar. yaitu mencapai 40% dari seluruh penduduk 
kelurahan yang bersangkutan. Mereka kebanyakan berasal 
dari daerah J awa Tengah, Jawa Timur, Daerah Ist imewa Yog­
yakarta. dan daerah J awa Bara t bagian Tim ur Lau t. Dengan 
ka ta lain, mereka kebanyak orang J awa da n Sunda. Lapangan 
peketjaan yang mereka pilih kebanyakan di luar sektor per­
tanian. kecuali o rang-orang Jawa dari Kabupa ten Pemalang 
dan daerah Indramayu yang memang sengaja mencari peketja­
an dalam sektor pertanian. Mereka hidup secara mengelompok 
selama musim pengolahan tanah sampai dengan penanaman, 
Setelah itu , mereka pulang ke kampungnya, kemudian datang 
lagi pada musim panen. Orang Indramayu kebanyakan men-



dirikan bangunan darurat di dekat persawahan. Sedangkan, 
orang-orang Pemalang, mungkin karena jumlahnya tidak se­
banyak orang Indramayu, lebih senang memilih tinggal · ber­
sama majikannya atau tidur pada tempat-tempat peribadatan 
seperti surau atau mesjid . Sesuai dengan saat-saat kedatangan 
mereka, maka pekerjaan yang dilakukan , baik oleh buruh 
tani yang berasal dari Pemalang maupun lndramayu, adalah 
pekerjaan yang menyangkut kegiatan: membajak (dengan trak­
tor tangan), menanam , merumput , dan menuai. Adapun im­
balan yang mereka terima umumnya berupa uang dengan sis­
tern borongan. Satu hari kerja, yang dimulai dari pukul 7.00 
sampai dengan pukul 17.00, mereka diberi upah Rp 2.000,00. 
Dalam kenyataannya upah itu bukan merupakan upah yang 
mati, karena mereka masih diberi makan, makanan kecil , 
minum (kopi) dan rokok bagi mereka yang merokok. 

Tampaknya kehadiran mereka memang dibutuhkan . Hal 
itu disebabkan, walaupun mayoritas orang Betawi, terutama 
yang menempat i Kelurahan Cakung Timur bekerja di sektor 
pertanian, nam n hanya sebagian kecil yang bekerja sebagai 
buruh tani . Kebanyakan mereka adalah petani penggarap dan 
pemilik. Oleh karena itu, kedatangan mereka bukan merupa­
kan masalah. 

Selanjutnya, bila kita ingin mengetahui jenis-:ienis mata­
pencaharian yang terdapat pada Kelurahan Cakung Tim ur, 
hal itu seperti te rtera pada tabel B.S. 

2.4 Keadaan Pendidikan 

Berdasarkan Laporan Tahunan Lurah Cakung Timur Ta­
hun 1987/1988, tercatat lembaga pendidikan yang terdapat 
di kelurahan yang bersangkutan berjum lah 40 buah dengan 
rincian: SD 24 buah, SLTP I 0 buah. SL T A 5 buah, dan Pesan­
tren Al Hila! I buah. Dari jumlah itu sebagian besar dikelola 
oleh swasta. Data yang terinci jumlah sekolah, murid, dan 
guru pada masing-masing tingkat pendidika n, baik yang negeri 
maupun swasta dapat diterangkan berdasarkan tabel II. 6, 7, 8. 

Dari tabel tersebut dapat dilihat jumlah siswa tingkat SD, 
SMTP, dan SMTA pada pendidikan sekuler, yaitu 2.307 orang 
siswa (54, 18%dari jumlah siswa sekolah umum) atau 35,14% 
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dari seluruh jumlah siswa di wilayah Kelurahan Cakung Timur. 
Ini menunjukkan bahwa penduduk Kelurahan Cakung Timur 
ya ng sebagian besar orang Betawi cenderung menyukai pen­
didikan ya ng berdasarkan agama daripada pendidikan ya ng 
berfsifat umum. Hal itu t erbukti dari Jangkanya anak-anak 
di pusat penelitian yang m enjadi siswa pad a sekolah umum, 
terutama pada SMP dan SMA atau SM EA. Kebanyakan m e­
reka bersekolah pada Ibtidaiyah, Tsanaw iyah , dan Aliyah . 
Itu pun banyak yang putus sekolah karena berbagai macam 
alasan yang pada intinya adalah keadaan ekonomi yang tidak 
menunjang. Sementara itu , pendidikan ora ng tuanya juga tidak 
lebih tinggi dari mereka . Bahka n. sangat rend ah karena pada 
umumnya tidak tam at SD atau yang sederaj at dengannya. 

2 .5 Latarbelakang Budaya 

2.5 .1 Agama dan Kepercayaan 
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Agam a ya ng dianut oleh kebanyakan orang Betawi. 
termasuk mereka yang menempati Kelurahan Cakung 
Timur, adalah agam a Islam . Islam dan Bet awi seakan-akan 
merupakan dua k ata ya ng sanga t erat hubungannya , sehing­
ga kalau orang mendengar kata "orang Betawi" . mak a 
akan terlintas dalam kepalanya orang itu beragama " Islam ' '. 
Sehubungan dengan itu, tidak mengherankan apa bila salah 
seorang tokoh Betawi dalam Temu Budaya DKI Jakarta 
tahun 1988 mengatakan bahwa Betawi identik dengan 
Islam . Maksudny a ialah Islam adalah agama ya ng dianut 
oleh orang Be taw i, dan karenanya "bukan orang Be t aw i" 
kalau orang tersebut tidak m enganut agama Islam . Pernyata­
an itu, walaupun mengundang perdeba tan , tetapi yang 
jelas penelitian di Kelurahan Cakung Timur menunjukkan 
bahwa orang Betawi yang bertempat tinggal di wilayah itu 
semuanya menganut agama Islam . 

Seperti halnya masyarakat daerah lain di Indonesia, 
masyarakat yang menempati Kelurahan Cakung Timur, juga 
percaya akan adanya roh-roh halus yang menempati tem­
pat-tempat tertentu. Roh-roh tersebut dianggap dapat ber­
buat sekehendak hati kepada setiap warga masyarakat 
seperti: mendatangkan kecelakaan, keuntungan dan keba-



hagiaan. Oleh sebab itu mereka amat berhati-hati dalam ber­
tingkah laku terhadap hal-hal yang dianggap sakral maupun 
tabu . 

Untuk keberhasilan pertanian , mereka melakukan ke­
giatan upacara , yang diselenggararakan pada setiap tahap 
kegiatan pertanian. mulai dari pengolahan tanah hingga 
pengolahan hasil panen. Menentukan benih yang akan di­
tabur di pesam aian, dipilih benih yang benar-benar bernas, 
tua dan jenis yang baik serta Iekas berbuah. Hari penaburan 
biji dipilih hari yang bersifat harum yang dilambangkan 
"bunga " , yai tu hari Senin. 

Setelah benih tersebut berumur 45 - 60 hari kemudian 
dicabut untuk dipindah.kan atau ditanam di sawah dengan 
ukuran jarak 32 em. Pacta kegiatan ini dilakukan upacara 
atau sedekah sawah yang dinamakan " mikul bibit ". Makan­
an sakral yang dis9jikan pacta upacara itu adalah " bubur 
banten" *). Tempat diselenggarakannya upacara di sawah 
atau di rumah dengan mengundang para tetangga dan lebe 
sebagai pemberi doa sambil membakar kemenyan. Apabil a 
upacara tersebut dilakukan di sawah, hidangan itu juga di­
bagikan kepada siapa saja yang membantu kegiatan itu. 
Dengan melakukan upacara itu mereka merasa tentram dan 
terhindar dari kemarahan penjaga sawah (roh halus) . Pacta 
akhirnya diharapkan hasil panen dapat mencukupi kebutuh­
an seluruh anggota keluarga. Dengan itu berarti keseimbang­
an dalam hidup mereka tetjamin. 

Dalam penanaman atau pemindahan benih pun 'dipilih 
hari Senin dan p.erhitungan wak tu yang baik seperti hari 
penyebaran benil1. Hari Senin yang bertuah itu diharapkan 
dapat mewujudkan padi-padi bernas atau ronggean lebet 
(untaian panjang berisi). Mereka pantang mengawali pena­
naman benih pada hari Kamis yang dianggap memiliki sifat 
"angin". Tanaman padi akan terancam angin ribut yang 
dapat membuat batang-batang padi rebah. Bila tetjadi de­
mikian padi akan melepes tidak berisi. 

•) Bubur banten adalah suatu makanan yang terbu at dari tepung beras air 
dan garam . Adonan dari bahan-bahan itu diosok (dibentuk dengan sarlng. 
an santan) hingga berbentuk cendol dan dimasak dalam air gula merah . 
Makanan itu dihidangkan a tau disantap dengao santan . 
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Apabila usia padi dianggap cukup tua dengan warna 
kuning keemasan, maka tibalah saat yang dinantikan untuk 
memetiknya. Pada kegiatan rnemotong padi diawali dengan 
serangkaian upacara "Kuning Padi". Upacara ini bertujuan 
untuk rnengungkapkan rasa syukur ke hadirat Illahi akan 
karunia dan kenikmatan yang dilirnpahkan-Nya. Semoga 
hasil panen itu akan awet dan rnencukupi kebutuhan keluar­
ga. Dalarn upacara ini si pernilik sawa h rnengundang para 
tetangga untuk rnernbaca doa dari ayat AI Qur'an. Pernbaca­
an doa secara bersarna itu dilakukan di setiap sudut atau 
pojokan saw a h. Setelah selesai rnern baca beberapa ayat 
AI Qur'an yang rnengandung kepercayaan, pengetahuan, 
nilai-nilai dan aturan rnereka rnenikrnati hidangan yang di­
sajikan oleh pernilik sawah . Hidangan itu berupa "nasi ku­
ning" yang terbuat dari beras ketan, kunyit, gararn dan san­
tan kelapa. 

Pernetikan padi yang pertarna kali dilakukan oleh perni­
lik sawah dengan rnernotong beberapa tangkai. Padi hasil 
pernetikan pertarna itu tidak diturnbuk atau digiling dan 
dirnasak, tetapi dijadikan sim bol keberhasilan dan dipersiap­
kan sebagai "biang". Padi tersebut serta padi pilihan lainnya 
disimpan pada suatu ternpat (baku!) dan digantungkan pada 
galah yang rnernbujur panjang di atas tungku. Pada rnasa lalu 
pernetikan padi yang pertarna kali disertai dengan pencak 
silat dan bunyi gendang, tetapi dewasa ini bentuk kesenian 
tersebut cenderung untuk ditiadakan. 

Ketika padi telah dijernur dan kering sernuanya rnaka 
dis irnpan dalarn lurnbung. Waktu rnern asukkan ke tempat 
tersebut diadakan upacara " nanjal< kelurnbung". Hidangan 
berupa turnpeng dengan !auk pauknya dan air dalam kendi 
diletakkan dalarn lurnbung. Turnpeng dan !auk pauk behe­
rapa saat kernudian dibagi-bagikan kepaada para undangan . 
sedangkan air kend i tetap berada dalarn I urn bung untuk 
persediaan rninurn penunggu padi. Adapun tujuannya ada­
lah sebagai ucapan syukur kepada Tuhan dan Penunggu 
padi serta mernohon agar padi awet dan tidak dimakan 

·tikus. 

Sesuai panen (pasca panen) bagi petani yang rnarnpu 
dan rela, rnengadakan khitanan rnasal. Peserta khitanan rna-



sal adalah anak-anak berusia 7 - 10 tahun yang orang 
tuanya kurang mampu dalam kehidupan sehari-hari. Keleng­
kapan sunat seperti pakaian sunat atau pakaian temanten 
sunat, dan semua kebutuhan yang berkaitan dengan sunat 
ditanggung oleh penyelenggara hajatan (sunat masal). De­
mikian juga biaya untuk dukun sunat a tau bengkong Untuk 
pemilihan hari pelaksanaan sunatan biasanya dipilih hari 
Jum'at atau Minggu pagi. Sebelum anak disunat, dilakukan 
serangkaian upacara sebagai berikut: Setiap anak yang akan 
disunat diberikan pakaian temanten sunat, selanjutnya di­
naikkan ke atas kuda kacang sehingga mirip dengan Syeikh 
dari Bagdad. Kuda itu dituntun, dibawa keliling kampung 
lengkap dengan rerotan kembang kelapa di atas galah, 
serta diarak oleh sanak famili dan para undangan. Dan di­
ramaikan dengan tetabuhan (bunyi) gendang, terbang dan 
kemong. Sesudah arak-arakan dapat menyelesaikan jalan 
yang hams ditempuh, anak yang akan disunat dimasukkan 
ke rombong sunat yang telah lengkap dengan sesaji dan 
kembang tujuh rupa (warna). Menjelang disunat anak di­
perintahkan untuk mengikuti dan menirukan kalimat saha­
dat yang diucapkan oleh bengkong. Dengan selesainya pem­
bacaan kalimat sahadat anak-anak tersebut disunat dengan 
suasana keheningan. 

Bentuk lain ucapan syukur kepada Tuhan Yang Maha 
Esa adalah dilakukan zakat fitrah kepada fakir miskin beru­
pa padi. Masyarakat Kelurahan Cakung Timur berkeyakinan 
bahwa dengan melakukan khitanan masal dan zakat fitrah 
rejek i akan semakin mudah diperoleh, berar ti kekayaan 
akan bertambah . 

Mengapa penanaman padi dijjputi suasana yang misti~ 

Hal itu dapat dipahami mengingat bahwa padi selalu diha­
dapkan dengan suasana ketidak pastian seperti telah dising­
gung pada hal sebelumnya. Padahal padi adalah bahan ma­
kanan yang paling utama (pokok). Dengan demikian mati 
hidupnya masyarakat agraris tergantung padi.· 

Selain tersebut di atas, pendaringan (gentong yang ter­
buat dari tanah liat untuk menyimpan beras) dilengkapi 
sesaji yang berupa: kopi manis dan pahit, berbagai macam 
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kembang seperti kenanga dan cempaka putih , minyak 
wangi , kemenyan, kemudian ditutup dengan selendang yang 
berwarna merah. Menurut kepercayaan itu ditujukan kepada 
roh perempuan penguasa padi . 

2.5 .2 Sistem Kekerabatan 
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Suatu saat peralihan yang terpenting pada life-cycle 
manusia adalah saat peralihan dari tingkat hidup remaja 
ke tingkat hidup berkeluarga ialah perkawinan. Pad a akhir­
nya perkawinan akan melahirkan sebuah keluarga batih 
(nuclear family) yang baru . Keluarga batih baru ini dalam 
jangka waktu tertentu . secara ekonomis masih tergabung 
dengan orang tuanya sebagai keluarga batih senior. Gabung­
an keluarga batih baru ini dengan keluarga batih senior 
biasanya dikenal dengan kelompok kerabat yang disebut 
"Nyampur" atau "Nyampur dapur" yang merupakan se­
buah keluarga luas (extended family) . Keluarga lu as sepert i 
ini berasal dari keluarga batih yang baru berdasarkan adat 
menetapkan sesudah nikah yang virilokal atau uxori lok al. 
Anggota keluarga luas ini menarik garis keturunan secara 
bilateral. Artinya mereka menghitung siapa kerabatn ya me­
lalui pihak ayah maup un ibu . 

Kapan keluarga batih baru ini akan berdiri secara eko­
nomis tidak ada peraturan yang mengikat. Kemungkinan 
setelah keluarga batih ini mempunyai seorang anak. bahkan 
tidak jarang sebelum itu terpaksa pindah rumah mengingat 
pertengkaran anta ra menantu dengan mertua tidak dapat 
dihindari. Ada kalan ya keluarga batih ini tetap bergabung 
dengan keluarga batih seniornya dalam jangka waktu yang 
lama. Hal ini mungkin karena salah seorang dari keluarga 
batih baru ini adalah anak tunggal atau orang tuanya itu 
sudah lanjut usia dan dalam keadaan loa-loa (daya pikir dan 
kondisi badan cukup lemah). Pada masa terakhir ini tampak 
berkembang adat m enetap yang neolokal , sehingga setelah 
perkawinan keluarga batih baru ini tidak lagi hidup bersama 
keluarga batih senior. Kenyataan lain, pemisahan tersebut 
terjadi setelah keluarga luas yang terdiri dari keluarga batih 
itu, disusul kedatangan keluarga batih baru yang kedua. 



Dengan demikian keluarga batih senior akan mengarahkan 
perhatiannya kepad a keluarga batih yang paling baru tadi. 

Dalam suatu keluarga batih ada norma-norma tertentu 
yang mengatur hubungan di an tara sesama anggotan ya. 
Hubungan dan adat sopan santun pergaulan antar kerabat 
menunjukkan sikap hormat (avoidance realatinship) dan 
sikap bebas Uoking relationship). (Koentjaraningrat. 1977 : 
143). 

Dari pengamatan selama penelitian menunjukkan bahwa 
dalam keluarga inti . ayah adalah person yang amat dihor­
mati oleh ibu dan anak-anaknya. Hal terseb ut terlihat dari 
simbol-simbol kedudukan yang dimiliki seorang ayah se­
bagai kepala keluarga. Tempat duduknya di dalam rumah 
berada ditempat yang dianggap terhonnat. Bila tempat itu 
diduduki oleh orang Ja in. maka orang tersebut akan kualat. 
Di samping itu tempat duduknya tidak berpindah-pindah 
sebagaimana anggota keluarga yang lain. Demikian pula 
tempat minum seperti teko. cangkir atau gelas dan temp at 
makan (piring) digunak an gerabah yang sengaja terpisah 
dan berbeda bentuk maupun warna. dari anggota keluarga 
batih yang lainnya. 

Kaitannya dengan ayah yang mempunyai kedudukan 
paling tinggi, mengambil keputusan terakhir untuk peme­
cahan masalah-masalah di dalam dan di luar rumah tangga 
terletak pada wewenang ayah . Apapun yang digariskan dan 
ditetapkan tid ak diperkenankan untuk membangkang atau 
mengelaknya . 

Hubungan orang tua dengan anak-anak yang belum 
dewasa dapat dikatakan intim , baik anak laki-laki maupun 
anak perempuan. Ketika anak-anak menginjak usia dewasa. 
hubungan orang tua dengan anak -anaknya dan antara anak­
anak yang berbeda jenis kelamin terdapat "jarak" satu sam a 
lainnya. Hubungan seseorang anak terhadap orang tuanya, 
terutama terh adap ayah , timbul sikap sungkan atau hormat. 
Sikap anak-anak terhadap orang tuanya antara lain kalau 
berbicara tidak boleh menatap wajah ayahnya dengan tajam , 
berbicara seperlunya. Seorang anak patuh terhadap ucapan 
ayah dan tidak boleh dibantah segala perintahnya meskipun 
jarang dilakukan pelanggaran. 
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Hubungan antara anak-anak yang sudah dewasa yang 
berbeda jenis kelamin diatur berdasarkan aturan-aturan dan 
norma-norma adat. Kerabat laki-laki harus melindungi 
kerabat perempuan dari gangguan yang sifatnya merugikan. 
Demikian juga sebaliknya, kerabat perempuan terhadap 
kerabat laki-laki harus bertingkah laku yang baik dan sopan 
sesuai dengan nonna-norma yang berlaku, apalagi dihadap­
an ternan kerabat laki-Iakinya. Hubungan antar mereka 
harus saling hormat menghormati dan menjaga nama baik. 

Hubungan anak-anak dengan ibu dapat dikatakan cukup 
akrab, namun demikian anak-anak juga harus menunjukkan 
sikap yang sopan terhadap ibunya. Dalam keluarga inti 
seorang ibu berperan sebagai penghubung antara anak-anak 
dengan ayahnya atau sebaliknya. Apabila seorang anak 
menginginkan sesuatu . terlebih dahulu ia menyampaikan 
kepada ibu. Kemudian ibu akan mengemukakan keinginan 
anaknya terhadap suaminya dan jika permintaan tersebut 
dipenuhi, maka ibulah yang akan menyampaikan kepada 
anaknya. Demikian sebaliknya. jika seorang ayah bem1aksud 
menyusuh anaknya, maka terlebih dahulu disampaikan 
kepada ibu. Kemudian sang ibu meneruskan kepada anak­
nya. 

Selain itu ibu juga tempat pengaduan. karena anak-anak 
sejak kecil selalu berada dalam asuhan dan pengawasan 
ibunya. Seorang ayah lebih banyak berada di luar rumah 
dalam mencari nafkah . seperti di sawah atau di kebun. 

Hubungan antara anak-anak yang sama jenis kelaminnya 
menunjukkan sikap dan tingkah laku yang bebas dalam arti 
masih diperkenankan o leh kebiasaan. Meskipun demikian. 
kerabat yang lebih tua harus dihormati. sa tu sama lainn ya 
saling menjaga nama baik dan nama orang tua serta memeli­
hara kekompakan bersama. 

Antara kerabat di luar batas keluarga batih , hubungan 
segan yang "agak berat" adalah antara menantu dengan 
mertua. Hubungan segan itu adalah antara mertua laki-laki 
dengan menantu perempuan. Apabila mereka harus bicara 
biasanya tidak secara langsung, tetapi ada pihak ketiga yang 
menjembatani, meskipun mereka dalam keadaan berhadap-



an langsung. Sebaliknya antara menantu baik laki-laki 
maupun perempuan agak lebih bebas hubungannya dengan 
mertua perempuan. 

Sistem pewarisan yang berkenaan dengan tanah, baik itu 
berupa sawah maupun kebun dapat kami sajikan dengan 
contoh sebagai berikut. Misal sebuah keluarga yang mem­
punyai anak :sejumlah empat orang dan semua adalah laki­
laki. Keluarga tersebut memiliki tanah seluas empat hektar. 
Dalam hal ini, masing-masing akan mendapat warisan tanah 
seluas satu hektar. Pembagian yang sama juga berlaku untuk 
keluarga yang memiliki tanah yang sama dan jumlah anak 
sama, walaupun semuanya perempuan. Sedang mengenai 
harta lain, yaitu rumah, bergantung siapa yang tinggal ber­
sama orang tuanya dan yang akan menanggung biaya se­
masa hidup sampai matinya. 

Contoh lain, adalah sebuah keluarga yang memiliki 
tanah sejumlah lima hektar. Keluarga tersebut hanya memi­
liki anak sejumlah tiga orang. Kalau anak tersebut semuanya 
laki-laki, maka setelah orang tua diberi seperdelapan, se­
lebihnya dibagi rata. Akan tetapi, kalu terdapat anak pe­
rempuan. maka anak laki-laki mendapat dua bagian, sedang 
anak perempuan mendapat satu bagian (sejunjungan). Ini 
ada lah kalau pembagiannya berdasarkan agama. Kalau me­
nurut adat. baik laki-laki maupun perempuan akan men­
dapat bagian yang sama seperti yang disebutkan pacta con­
toh yang pertama. 

Suatu kelo mpok kekerabatan tersebut di atas adalah 
kelompok yang terikat berdasarkan hubungan darah atau 
hubungan perkawinan (Winick, 1961 : 242-243 ). Menurut 
Koentjaraningrat ( 1977 : 1 09) . kelompok kekerabatan 
merupakan suatu kesatuan individu yang terikat oleh paling 
sedikit enam unsur. yaitu : I . Suatu sistem norma-norma 
yang mengatur kelakuan warganya; 2. Suatu rasa kepribad i­
an kelompok yang disadari oleh warganya; 3. Aktivitas 
berkumpul dari warganya secara berulang-ulang ; 4. Suatu 

hak dan kewajiban yang mengatur interaksi antara kelom­
poknya 5. Suatu pimpinan atau pengurus yang mengorgani­
sasikan aktivitas-aktivitas kelompok ; 6. Suatu sistem bagi 
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para individunya terhadap sejumlah harta produktif, harga 
konsumtif dan harta pusaka yang tertentu . 

Kelompok kekerabatan orang Cakung Timur mencakup 
keenam unsur yang dikemukakan oleh ahli antropoligi di 
atas. Kelompok kekerabatan berujud klan tidak terdapat. 
namun keluarga inti (nuclear family) dan keluarga luas 
(extended family) terlihat jelas. Adapun kelompok keke­
rabatan yang lebih dari keluarga luas tidak banyak ditemu­
kan. 

Dalam hubungan kerabat , mereka tampak menunjuk­
kan perhatian pad a garis ketunman dan menggun akan isti­
lah-istilah kekerabatan . lstilah-istilah kekeraba tan yang 
digunakan oleh masyarakat Cakung Timur men urut garis 
keturunan dari bawah k e atas adalah : Buyut, Cucu , Anak. 
Babe, Enyak. Engkong, Nyai, Kumpi. Di samping itu di­
kenal istilah-istilah untuk kerabat lainn ya : Abang adalah 
penggilan atau sapaan untuk saudara kandung laki-lak i yang 
lebih tua ; Ade untuk panggilan saudara yang lebih muda 
baik laki-laki maupun perempuan ; Encang panggil an untuk 
paman atau lebih dikenal dengan panggilan mamang; Ada­
pun Encing panggilan untuk bibi dan uwak sapaan untuk 
kakak dari ayah a tau ibu: kemudian istilah Eneng adalah 
panggilan untuk anak kecil baik laki-lak i maupun perempu­
an . 

Kata "Nyak" berasal dari kata "Enyak" adalah panggil­
an terhadap seorang ibu. Adapun kata "Babe" untuk pang­
gilan terhadap ayah , yang juga dik enal dengan kat a "A bah". 
Kata " Abah" ini berasal dari bahasa Arab. Mengenai kata 
"Engkong" ini berarti kakek , yang berasal dari bahasa Cina. 
Sedangkan panggilan untuk buyut baik laki-laki m aupun 
perempuan adalah "kumpe" . 

2.5.3 Sistem Pelapisan Sosial. 
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Pelapisan sosial (social stratification) pada dasarnya 
dapat dibedakan menjadi dua, yakni pelapisan sosial resmi 
(estate) dan pelapisan sosial tak resmi (social clasess). Pela­
pisan sosial resmi ditandai oleh sistem hak dan kewajiban 
yang sudah mantap bagi warganya. Dasar-dasar pelapisan ini 



adalah kelahiran atau keturunan. Artinya, tinggi dan rendah­
nya status sosial seseorang ditentukan oleh kelahiran orang 
itu sendiri. Dengan kata lain, orang yang dilahirkan dalam 
keluarga yang termasuk lapisan tinggi dalam masyarakat­
nya, orang tersebut dengan sendirinya akan menempati 
Japisan yang tinggi pula. Pelapisan ini sering disebut juga 
" pelapisan sosial tertutup". Hal itu disebabkan mobilitas 
vertikal dalam lapisan ini cenderung tertutup . Jadi, orang 
yang termasuk dalam lapisan bawah sulit untuk menempati 
lapisan yang lebih tinggi. Sistem kasta di Bali adalah contoh 
yang tepat untuk melukiskan sistem pelapisan ini. 

Pelapisan sosial . tak resmi adalah pelapisan ya ng warga­
nya tidak mempunyai suatu kesadaran dan konsepsi yang 
jelas tentang seluruh pelapisan dan kelas-kelas da lam masya­
rakatnya. Biasanya dalam masyarakat serupa itu juga tidak 
ada istilah-istilah tertentu untuk menyebut lapisan-lapisan 
tak resmi, kecuali hanya sebutan-sebutan yang kabur se­
perti: orang kaya, kaum terpelajar dan kaum rendahan. 

Bertolak dari pengertian di atas, maka pelapisan sosial 
yang terdapat pada masyarakat Kelurahan Cakung Timur 
adalah pelapisan sosial tak resmi. yang ditandai o leh ber­
bagai macam golongan sosial. Oleh sebab itu seakan-akan 
ada kecenderungan sering terjadi pergeseran dasa r pelapisan 
sosialn ya. Dalam suatu masyarakat seseo rang dapat diketa­
hui term asuk ke dalam suatu lapisan tertentu , dapat dilihat 
lambang-lambang status tertentu. misalnya dari pakaian, 
alat-alat yang dipakai, bentuk rumah temp at tinggal dan 
ebagainya. Lambang-lambang seperti itu juga tidak kami 

temukan di lokasi penelitian. Namun demikian melalui 
observasi t erhadap sikap-sikap mereka kami akan mencoba 
untuk menyajikan adanya pelapisan sosial dalam masyarakat 
Kelurahan Cakung Timur. 

Untuk memperkuat landasan pemikiran, kami memper­
hatikan bahwa tinggi rendahnya kedudukan seseorang dalam 
masyarakatnya bergantung dari pandangan atau penilaian 
masyaraka t terhadap kedudukan itu sendiri. Koentjaraning­
rat ( 1981) mengklasifikasikan alasan susunan berlapis 
masyarakat dalam tujuh alasan, yakni: ( 1) kwalitet dan 
kepandaian, (2) tingkat umur yang senior, (3) sifat keaslian, 
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(4) keanggotaan kerabat kepala masyarakat, (5) pengaruh 
dan kekuasaan. (6) pangkat, (7) kekayaan dan harta benda. 

Dalam suatu masyarakat mungkin hanya pengaruh dan 
kekuasaan saja yan dijadikan alasan untuk membedakan 
kedudukan sosial warganya . sehingga orang yang mempu­
nyai pengaruh dan kekuasaan dianggap tinggi kedudukan­
nya. Sebaliknya, bagi orang yang tidak memiliki pengaruh 
dan kekuasaan dianggap rendah kedudukan sosialnya. Mung­
kin pula hanya kwalitet dan kepandaian yang dijadikan alas­
an untuk membedakan kedudukan seseorang dalam masya­
rakatnya. sehingga orang-orang yang mempunyai kepandai­
an sesuai dengan keinginan masyarakatnya dianggap tinggi. 

Pelapisan sosial masyarakat Kelurahan Cakung Timur 
yang kurang jelas dan ketat itu. menurut hemat kami seba­
gai dasar yang penting adalah senioritas dalam pengetahuan 
agama. Orang-orang yang memiliki pengetahuan agama yang 
diperoleh dari luar daerah ini, kemudian mendapat kedu­
dukan yang tinggi dalam pandangan masyarakat. Keadaan 
ini menyebabkan semakin banyak orang yang terdorong 
mendapat pendidikan itu dan berada dalam lapisan atas dan 
mendorong lagi tim bulnya pesantren baru dengan aneka 
kegiatannya . 

Sesuai dengan ajaran Islam pergi ke tanah suci (Mekah) 
adalah suatu kewajiban bagi pemeluknya, dengan catatan 
kebutuhan ekonominya sudah tercukupi. Namun demikian, 
kami melihat walaupun tujuan utamanya adalah menunai­
kan Rukun Islam yang kelima dan untuk mendapatkan 
" kampung surga" , tetapi secara tersirat ada kaitannya de­
ngan status sosial yang diinginkan. Hal itu disebabkan 
dengan menunaikan Ibadah Haji , di samping berarti ia telah 
memenuhi Rukun Islam yang kelima , pada gilirannya ia 
akan merubah statusnya sebagai orang yang terpandang 
dalam masyarakatnya. Oleh sebab itu mereka tidak segan­
segan menjual sawah atau Jadangnya. 

Demikian halnya gelar "ustad"; untuk mencapai gelar 
tersebut setidak-tidaknya orang harus mempunyai penge­
tahuan agama yang cukup. Agar tuntutan itu terpenuhi, 
tidak dapat diingkari orang harus belajar agama pada pen-



didikan formal atau informal. Salah satu tempat atau lem­
baga yang sesuai untuk memperoleh pengetahuan itu adalah 
sekolah-sekolah yang menitikberatkan pacta ajaran-ajaran 
agama, seperti : Ibtidaiyah, Tsanawiyah dan Aliyah. Sehu­
bungan dengan itu, tidak mengherankan kalau para orang 
tua lebih cenderung menyekolahkan anak-anaknya ke 
sekolah-sekolah tersebu t daripada sekolah-sekolah urn urn 
seperti: SD. SMP, SMEA dan SMA. 

Senioritas dalam umur. Senioritas dalam umur ini me­
nimbulkan sikap tertentu apabila terjadi hubungan antara 
dua pihak. Senioritas itu tampaknya berkaitan dengan 
hubungan kekerabatan. yang memandang dari usia yang 
sudah lanjut yang biasa mendapat sebutan tetue. Dalam 
masyarakat Cakung Timur ini kami kira lapisan sosial ber­
dasarkan umum dapat dikatakan tidak mutlak . 

Dengan pengamatan dan wawancara mendalam kami 
ketahui juga adanya anggapan bahwa orang-orang yang di­
anggap tinggi kedudukan sosialnya adalah yang memiliki 
kekuasaan dan kepandaian tertentu. Masyarakat RW 07 dan 
08 menempatkan pejabat-pejabat pemerintahan seperti 
camat , lurah , ketua Rw. ketua Rt pada kedudukan yang 
tinggi . Selain itu gelar ustad (guru agama). termasuk kata­
gori berkedudukan sosial tinggi. Mereka merupakan pemim­
pin resmi yang diakui memiliki jiwa kepemimpinan (leader­
ship) dan kemampuan lebih dalam memberikan pengaruh 
kepada masyarakat. Dengan pengaruhnya itu pihak lain 
dengan kemauan sendiri berperilaku seperti yang dikehen­
daki sang pemimpin. Mereka percaya bahwa pemimpin itu 
dapat melaksanakan peranannya karena memiliki tuah. 
Dengan tuahnya itulah maka ia menjadi piJihan masyarakat 
dan kemudian menjadi panutan dan patut dihormati . Dari 
para pemimpin itu mereka sangat mengharapkan terwujud­
nya keadilan , kesejahteraan, kasih sayang, kebenaran, 
kesucian dan kebijaksanaan. 

Selama penjajahan Belanda identitas Budaya Betawi 
dipusatkan pada ciri-ciri ke-Islamannya yang kuat, yang 
menyebabkan menjadi anti sekolah dan anti kemajuan. 
Pada tahun 1950-an hadir guru-guru pendidikan sekuler 
dari luar wilayah Kelurahan Cakung Timur. Dengan ke-
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hadiran mereka itu tampaknya masyarakat mulai tertarik 
untuk mendapatkan pengetahuan sekuler bahkan berminat 
untuk menjadi guru. Dengan kenyataan itu status guru men­
jadi terpandang dimata masyarakat. Dan pada saat peneliti­
an kami lakukan dapat kami temui seorang guru SMP di 
wilayah RW 08 . 

Akhir-akhir ini terdapat beberapa generasi muda dari 
RW 08 Kelurahan Cakung Timur mencoba untuk mendapat­
kan pendidikan yang lebih tinggi dibidang keagam aan . Me­
reka adalah tamatan Sekolah Lanjutan Atas (Aliyah) . Bebe­
rapa tal1Un yang lalu di antara mereka ada yang dapat 
menyelesaikan studinya sampai Sarjana Muda. Kenyataan 
itu mengalihkan pandangan masyarakat kepada yang men­
dapat gelar BACHELOR OF ART (BA). Gelar itu seo lah­
olah menjadi mode, merupakan kebanggaan tersendiri bagi 
keluarga dan kampungnya. 

Selama penelitian kami juga melihat bahwa orang-orang 
yang memiliki kekayaan dipandang berstatus tinggi dalam 
masyarakat. Mereka itu adalah pemilik sawah yang luas, 
para pedagang misal pedagang beras. Faktor tersebu t tam­
paknya merubah orientasi masyarakat untuk rnengejar 
kekayaan rnelalui dagang. Hal ini berpengaruh kepada 
tingginya ernas kawin . Sudah rnenjadi idarnan para orang tua 
berrnenantukan laki-laki kaya raya , meskipun anak tersebut 
masih rnenduduki kelas IV SD atau dalam usia sangat rnuda . 

Dengan dernikian pemilikan harta benda atau kekayaan 
juga dijadikan alasan untuk membedakan kedudukan sosial 
seseorang. Kiranya, merupakan faktor penting dalam rne­
rnantapkan kedudukan sosial seseorang. Dalarn hal ini 
tokoh-tokoh rnasyarakat Kelurahan Cakung Timur baik 
yang fo rmal maupun non formal, ustad dan haji akan se­
makin dihormati dan dihargai apabila rnereka memiliki 
kekayaan. 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, dapat disimpulkan 
bahwa masyarakat Betawi yang rnenempati Kelurahan 
Cakung Timur hanya rnengenal dua rnacam lapisan sosia1, 
yakni lapisan tinggi dan rendah. Adapun yang dijadikan 
alasan untuk membedakan apakah seseorang termasuk da-



No. 

l. 

2. 

3. 

4. 

lam lapisan sosial yang tinggi atau rendah adalah kombinasi 
antara pengaruh dan kekuasaan, pengetahuan keagamaan, 
pengetahuan sekuler dan kekayaan. 

Dasar stratifikasi sosial yang tidak jelas itu rupanya telah 
menyebabkan terjadinya perubahan pandangan m_asyarakat 
terhadap dasar penentu lapisan tinggi rendah itu. Hubungan 
dengan dunia luar telah mendorong terjadinya pergeseran 
anggaran yang telah lama menjadi pola hidupnya walaupun 
dari segi kemajuan belum cukup berarti bila dibandingkan 
dengan apa yang diraih oleh etnis pendatang. 

TABEL 11.1 
LUAS WILA YAH KELURAHAN CAKUNG TIMUR 

BERDASARKAN STATUSTANAHNYA 

Status Tanah Luas (Ha) % 

Tanah Negara 12.113 1.65 

Tanah Milik/Adat 1.000,897 96,25 
Tanah Wakaf 6,872 0,66 
Lain-lain 20,000 1,92 

Jumlah 1.039,882 100,00 

Keterangan 

Sumber : Laporan Tahunan Lurah Cakung Timur Tahun 1987/1988. 

29 



TABEL II.2 
LUAS WILA YAH KELURAHAN CAKUNG TIMUR 

BERDASARKANJENISTANAH 

No. Jenis Tanah Luas (Ha) % Keterangan 

1. Tanah Darat 400,053 38 ,50 
2. Tanah Sawah I 606 ,000 58,32 
3. Tanah Rawa 32,028 3,08 
4. Lain-lain 0,957 0,09 

Jumlah 1.039,038 100.00 

Sumber : Laporan Tahunan Lurah Cak ung Timur Tahun !98 711988. 

0. RW 

I. 01 
"1 02 

3. 03 

4. 04 

5. 05 

6. 06 

7. 07 

8. 08 

9. 09 

Jumlah 

TABEL 11.3 
JUMLAH KK DAN JIWA PER RW PADA 

KELURAHAN CAKUNG TIMUR 

Kepala Kelua rga Jiwa 
Lk Pr Jm1 Lk P r. 

801 15 816 1.692 1.648 

251 - 821 1.2"22 1.203 

51! 12 523 1.22 1 1.203 

509 I I 502 1.242 1.162 

573 !3 586 1.402 1.328 

417 9 426 1.002 996 

395 8 403 927 881 

384 7 39 1 .909 865 

200 9 209 209 474 

4.220 98 4.395 10.091 9 .698 

J um1ah 

3.340 

2.425 

2.424 

2.404 

2.730 

1.968 

1.080 

1.774 

916 

19.788 

Sumber : Laporan Tahunan Lurah Cakung Timur Tahun 1987/1988. 
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I. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9 . 

10. 

II . 

12 . 

13. 

14. 

15 . 

16 . 

TABEL ll. 4 
KOMPOSISI PENDUDUK KELURAHAN CAKUNG TIMUR 

BERDASARKAN UMUR 

WN I WNA 
UMUR LK PR LK PR JUMLAH KET. 

0 - 4 1.654 1.605 - - 3 .259 

5 - 9 1.191 1.162 - - 2.353 

10 - 14 920 883 - - 1.803 

15 - 19 . 91~ 866 - - 1.778 

20 - 24 796 775 - - 1.572 

25 - 29 744 703 - - 1.447 

30 -34 681 645 - - 1.326 

35 - 39 98 568 - - 1.1 66 

40 - 44 557 536 - - 1.093 

45 - 49 532 522 - - 1.054 

50 - 54 426 409 - - 835 

55 - 59 3 16 298 - - 6 14 

60 - 64 266 246 - - 512 I 
65 - 69 223 203 - - 426 I 
70 -74 193 199 - - 392 
75 - ke atas 82 77 - - 159 

JUMLAH 10.091 9.697 - l 19.788 

Sumber : Laporan Tahunan Lurah Cakung Timur Tah un !987/1988. 
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3. 
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5. 
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7. 

8. 

TABEL II 5 

DAFTAR MATA PENCAHARIAN POKOK PER KK 
P ADA KELURAHAN CAKUNG TIMUR 

Jenis Mata Pencaharian Jumlah KK % Ket. 

Tani 550 12,51 

Pedagang/Pengusaha 830 18,88 

Buruh 1.505 34.24 

Pegawai Negeri Sipi1 '297 6.75 

Pensiunan 45 1.02 

ABRI 67 1,52 

Nelayan - -

Lain-lain 1.101 25.05 

J u m I a h 4 .395 100.00 

Sumber Laporan Tahunan Lurah Cakung Timur Tahun 1987/1988. 

No. 

1. 

2. 

3. 

TABEL II. 6 

JUMLAH GEDUNG, SEKOLAH, GURU DAN MURID 

PADA SD DI KELURAHAN CAKUNG TIMUR 

Sekolah Dasar Gedung Jumlah Jumlah Jumlah 

Sekolah Sekolah Murid Guru 

Negeri 10 7 2.448 90 

Bersubsidi - - - -

Ibtidaiyah 14 14 1.143 49 

Jumlah 24 21 3.591 139 

Sumber : Laporan Tahunan LUrah Cakung Timur Tahun 1987/1988. 
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1. 

2. 

3 . 

4. 

TABEL II. 7 

JUMLAH GEDUNG, SEKOLAH, GURU DAN MURID 

PADA SMTP Dl KELURAHAN CAKUNG TIMUR 

S M T P Gedung Jumlah Jumlah J umlah 
Sekolah Sekolah Murid Guru. 

Negeri 2 2 2.448 90 

Bersubsid i - - - -
Tsanawiyah 7 7 820 40 

Swasta I I 480 21 

J u m I a h 10 10 2.089 91 

Sumber : Laporan Tahu an Lurah Cakung Timur Tahun 1987/ 1988. 

No. 

I. 
., 
3. 

4. 

TABEL II. 8 

JUMLAH GEDUNG , SEKOLAH, GURU DAN MURID 

PADA SMTA DI KELURAHAN CAKUNG TIMUR 

SMTA Gedung Jumlah Jumlah J umlah 
Sekolah SekolaJ1 Murid Guru 

ege ri I I 277 "21 

Bersubsid i - i 
I 

- - -
Ali yah 3 ~ 

.) 344 39 
Swa ta I I 264 19 I 

I 

J u ml a h 5 5 885 79 

Sumber : Laporan Talwnan Lurah Cakung Timur Tahun 1987 f 1988. 

Ket 

Ket 

33 



34 

PETA WILAYAH RW 07 DAN RW 08 
CAKUNG TIMUR JAKARTA TIMUR 

KETERANGAN: 
++++ Batas Kelurahan 

Batas RW. 
Pemukiman 
Sa wah 
Tanah kosong 
Jalan Raya 



PETA WILA YAH KELURAHAN CAKUNG TIMUR 
JAKARTA TIMUR 

PULAU GEBANG 

UJUNG MENTENG 

KETERANGAN: 

+++++ BAT AS KELURAHAN 
BATAS RW 
JALAN RAYA 
JALAN 
SUNGAI 
KELURAHAN 
RW 
RT 
RAWA-RAWA 

+ Puskesrnas 
BR Balai Raja 

Perurnahan 
Pernukirnan 
Sawah 
Tanah kosong 
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PETA WILAYAH DKI JAKARTA 
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JAKARTA PUSAT JAKA RTA BARAT 
1. Kecamatan Gambir 1. Kecamatan Cengkareng 
2. Kecamatan Sawah Besar 2. Kecamatan Grogol Petan1buran 
3. Kecamatan Kemayoran 3. Kecamatan Taman Sari 
4. Kecamatan Senen 4 . Kecamatan Tarnbora 
5. Kecamatan Cempaka Pu tih 5. Kecamatan Kebon Jeruk 
6 . Kecamatan Menteng 
7 . Kecamatan Tanah Abang 

JAKARTA UTARA 
1. Kecamatan Pulau Seribu 

JAKARTA SELATAN JAKA RTA TIMUR I 
1. Kecamatan Tebet 1. Kecarnatan Matraman 

2. Kecamatan Penjaringan 
3. Kecamatan Tanjung Priok 

2. Kecarnatan Setia Budi 2. Kecamatan Pulo Gadung 
3. Kecamatan Mampang Prapatan3. Kecamatan Jatinegara 

4. Kecarnatan Koja 4. Kecarnatan Pasar Minggu 4. Kecamatan Kramar Jitti 
5. Kecamatan Cilincing 5. Kecamatan Kebayoran Baru 5. Kecarnatan Pasar Rebo 

6. Kecamatan Kebayoran Lama 6. Kecarnatan Cakung 
7. Kecamatan Cilandak 
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BAB Ul 

PEMIUKAN DAN PRODUKTJVJTAS TANAH 

3.1 Luas dan Pemilikan Tanah 

Sampai saat ini Indonesia masih merupakan negara pertani­
an, artinya pertanian memegang peranan penting dari keselu­
ruhan perekonomian nasiona1. Hal itu dapat dibuktikan dari 
jumlah penduduk yang mengandalkan hidupnya bekerja pada 
sektor pertanian atau dari produk nasional yang berasal dari 
pertanian (Mubyarto, 1972: 11 ). 

Besarnya peranan pertanian di Indonesia mem beri motivasi 
pedesaan untuk memiliki lahan pertanian yang dapat dijadikan 
sumber produksi. Oleh karena itu mereka berupaya dengan 
berbagai cara untuk memiliki lahan pertanian baik yang ada 
di wilayah tempat tinggalnya ataupun di luar desanya. 

Diharapkan dengan telah dimiliknya lahan pertanian terse­
but, mereka akan dapat membiayai kebutuhan hidup bagi ke­
luarganya. Mereka hanya bekerja di sektor pertanian karena 
disesuaikan dengan Jatar belakang pendidikan yang dimiliki­
nya. 

Upaya dan cara seperti tersebut di atas, juga dilakukan 
oleh sebagian besar warga penduduk Desa Cakung Timur, 
Kecamatan Cakung, Wilayah Jakarta Timur khususnya warga 
RW 07 dan 08. 
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Perlu diketahui bahwa di Desa Cakung Tirnur terdapat 9 
RW , narnun hanya ada dua RW yang sebagian besar penduduk­
nya berrnatapencaharian di sektor pertanian. Lokasi kedua RW 
te rsebut agak ke dalarn jauh dari tepi jalan raya yang rneng­
hubungkan Desa Cakung T imur dengan Pulogadung. Selain 
le taknya yangjauh darijalan raya. di kedua RW te rsebu t masih 
banyak terdapat lahan pertanian (persawahan) milik penduduk 
yang digarap oleh warga RW 07 dan RW 08. Di se kitar lokasi 
pemukima n penduduk memang belum ba nyak bangunan­
bangunan yang didirikan, di sana-sini masih terbentang sawah 
yang luas. Keadaan yang demikian itu berbeda dengan ketujuh 
RW lainnya di mana pembangunan fisik perumahan penduduk 
tumb uh dengan cepat demikian juga jumlah penduduknya 
cukup padat. Dapa t dika takan tidak ada lagi lahan kosong 
yang dapat dijadikan persawahan. Warga penduduk di wilayah 
ini umurnnya bekerja di sektor nonper tan ian , yaitu di bidang 
jasa, pegawai dan sebagainya. 

Mengenai lua pemilikan lahan yang ada di kedua RW ter­
sebut sangatlah bervariasi. Adanya perbedaan a tau variasi itu 
disebabkan oleh berbagai hal. Perbedaan te rsebut antara lain 
dalam hal pemilikan atau perolehannya . atau tingka t pe reko­
nomian penduduk yang berbeda-beda . 

Adanya perbedaan tersebut di atas me nyebabka n pula 
adanya perbedaan dalam halluas lahan. Ada warga ya ng memi­
liki lahan pertanian yang cuku p Juas sebaliknya ada pula yang 
lahannya sangat sempit. 

Ada 2 macam cara perolehan Jahan yang sampai saat ini 
masih berlaku di kalangan penduduk. Ada warga yang mem­
peroleh tanah dari warisan orang tuanya. ada juga yang diper­
oleh dengan cara membeli dari warga ya ng lain. Luas pemilikan 
tanah yang diperoleh dari warisan antara warga penduduk 
yang satu dengan yang lain juga berbeda, tergantung pacta luas 
tidaknya tanah yang dirniliki orang tua. Kalau orang tua mere­
ka dahulunya memiliki tanah yang cukup luas. maka si anak 
akan memperoleh warisan tanah yang cukup luas. Sebaliknya 
bila orang tuanya hanya memiliki tanah yang tidak luas tentu­
nya mereka juga akan memperoleh warisan tanah tidak begit11 
luas. Mungkin mereka hanya menerirna lahan seluas kurang 
dari satu hektar. 



Kemudian bila dilihat dari tingkat perekonomiannya , 
maka warga y'ang cukup mampu dan mempunyai modal yang 
besar dengan mudah memperoleh atau menambah lahannya 
dengan cara membeli lahan dari orang lain yang k ebetulan 
akan dijual. ltulahnya sebabnya mereka secara tidak langsung 
menj adi tuan tanah di tempat tinggalnya. Sebaliknya bagi 
warga yang kekurangan modal kadangkala mereka menjual 
lahannya kepada warga yang mampu tadi. Akibatnya mereka 
kehilangan laban pertaniannya. Apa bila mereka tidak sanggup 
membeli lahan lagi, berarti akan mempersulit diri sendiri kare­
na tanah sebagai sumber produksi sudah tidak dimiliki lagi. 
akbirnya mereka mengalami kesulitan dalam mem biayai h idup 
keluargany a. 

Pada saat ini keadaan tanah pertanian di sekitar kedua RW 
sampel sudah banyak yang dimiliki oleh orang kota. Mereka 
membeli tanah dari penduduk kemudian mengolahnya diserah­
kan kepada penduduk setempat. Penduduk yang sud ah tidak 
memiliki lahan pertanian akhirnya menjadi penderep atau 
penggarap saja. Orang kota hanya akan mengam bil hasilnya 
pad a setiap pan en tiba. Mengenai pem bagian hasilnya sudah 
dibicarakan atau diadakan peJjanjian sebelumnya. 

Banyaknya orang kota yang membel i laban pertanian pen­
duduk pedesaan di samping mempunyai dampak positif juga 
ada damp ak negatifnya. Dampak positifnya mungkin m ereka 
akan dapat menolong penduduk dalam memenuhi kebutuhan 
bidupnya, sedangkan dampak negatifnya apa bila keadaan yang 
demikian itu t erus dibiarkan akan menimbulkan banyaknya 
penduduk kehilangan matapencahariannya. terutama di sektor 
pertanian. 

Ada penduduk desa yang menjual tanalmya kemudian me­
reka membeli lagi lahan yang lebih luas di luar desanya. Hal 
tersebut disebabkan adanya perbedaan hargajuaJ , di mana har­
ga lahan di luar desanya relatif lebih murah dibandingkan de­
ngan harga lahan di desanya. 

Berdasarkan hasil penelitian yang di laksanakan di kedua 
RW , luas lahan yang dimiliki oleh setiap responden da pa t di­
golongkan menj adi enam golongan menurut luasnya. Ke enam 
golongan tadi adalah golongan responden yang memiliki Juas 
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lahan 0,1 - 0,4 Ha, 0,5 - 0,9 Ha, 1,00- 1,9 Ha; 2,0 Ha-
2,9 Ha, 3,0- 4,9 Ha dan 5,0 Hake atas. Bila dilihat darijum-
1ah responden yang memiliki 1uas lahan berdasarkan keenam 
golongan tadi, maka berturut-turut adalah: 5 orang, 10 orang, 
7 orang, 3 orang, l orang dan 2 orang (Tabel 111.1 ). 

Dari tabel tersebut dapat diketahui, bahwa sebagian besar 
·responden yaitu 31 orang (5 I ,66 %) tidak memiliki lahan. 
Sementara itu, IS respond en (25 %) memiliki Ia han kurang 
dari satu hektar. Berdasarkan hasil wawancara, responden yang 
tidak memiliki lahan tersebut disebabkan oleh karena lahannya 
sudah dijual baik kepada orang sedesa maupun kepada orang­
orang kota. Alasan mereka menjual Jahannya karena adanya 
kebutuhan hidup yang mendesak. Namun ada juga yang di­
sebabkan karena adanya keinginan untuk menunaikan ibadah 
Haji ke Tanah Suci. Bagi mereka yang menjuallahannya untuk 
kepentingan ibadah agama ini kadang-kadang setelah mereka 
kembali. hidupnya semakin sulit. Motivasi mereka hanya ingin 
memiliki predikat haji agar memperoleh penghargaan dari 
warga yang lain. Namun mereka lupa dan tidak memperhitung­
kan bagaimana kondisi ekonominya. Sehingga ada berapa war­
ga yang telah memperoleh predikat haji tetapi setelah kembali 
hidupnya sangat sulit. 

Data luas lahan yang dimiliki oleh setiap responden ter­
sebut di atas adalah luas lahan yang mereka miliki sekarang 
dan terletak di desanya. Lua·s lahan di luar desanya tidak di­
rekam. Di depan telah diuraikan ada sebagian responden yang 
membeli lahan di luar desanya. Dalam Japoran penelitian ini 
yang dicatat adalah luas lahan yang ada di wilayah sampel pe­
nelitian saja. 

Di daerah sampel penelitian. ada tiga cara perolehan atau 
pemilikan Iahan pertanian. Ketiga cara tadi adalah cara waris­
an, dengan cara membeli dan dengan cara sewa. Adapun yang 
dimaksud sewa di sini bukanlah dalam pengertian sewa dalam 
pengertian umum yaitu membayar dengan uang, akan tetapi 
dengan cara bagi hasil pada setiap panenan. Pemilik lahan akan 
mempero1eh hasil panen yang sama dengan penggarap. Warga 
di daerah ini memang tidak mengenal istilah sewa dengan cara 
membayar dengan uang. Mereka hanya menyediakan tenaga, 



mengolah lahan kemudian hasil panen dibagi dengan pemilik 
Ia han. 

Pemilikan lahan dengan cara warisan menduduki peringkat 
nomor dua setelah pemilikan lahan secara sewa yaitu sekitar 
22 orang atau sekitar 36,66%. Sedangkan pemilikan lahan 
dengan cara sewa menduduki peringkat paling atas, yaitu seki­
tar 30 orang responden atau sekitar 50%. Kemudian disusul 
dengan pemilikan Ia han dengan cara mem beli, mem beli dan 
warisan, dan milik orang tua (Tabel 111.2). 

Perlu pula dijelaskan di sini, bahwa pemilikan laban se­
cara warisan ini ada juga yang belum sepenuhnya menjadi 
milik mereka. Terutama sekali mereka yang orang tuanya rn a­
sib hidup. Mereka sudah memperoleh bagian. Meskipun m e-­
reka itu sudah memiliki Jahan warisan namun dalam pengo­
Jahannya masih dikeljakan bersama-sama dengan orang tua me­
reka. Demikian juga dengan h~sil panennya. Meskipun pemi­
likan lahan belum sepenuhnya menjadi haknya , yang penting 
bagi mereka sudah mengetahui berapa Juas lahan yang di mi­
Jikinya. Dengan demikian di antara aggota keluarga tidak akan 
teljadi perselisihan dalam hal warisan tanah. 

Bagi responden yang ekonominya cukup baik, di samping 
mereka memiliki lahan dari warisan orang tua, mereka juga 
membeli lahan dari warga yang Jain. Dengan demikian lahan­
nya menjadi Jebih Juas. 

Mengenai pemilikan Jahan pertanian secara umum ada tiga 
bentuk. Ketiga bentuk tersebut adaJah tanah dapat dim iliki 
desa secara bersama, tanah dapat dimiliki oleh klen atau sub­
klen sebagai suatu korporasi ekonomi dan tanah dimiliki kepa­
la keluarga secara pribadi (Befu, Plathicov, 1952). 

Di daerah sampel tidak dikenal adanya lahan m ilik komu­
nal atau desa. Demikian juga lahan milik klen. Meskipun se­
benarnya penduduk di kedua RW yang dijadikan sasaran pene­
Jitian masih merupakan satu ikatan keluarga, namun tidak 
terdapat lahan milik klen Di daerah sampel hanya dikenal 
lahan milik perorangan saja . 

Pada saat penelitian ini dilakukan ( 1988), dari 59 orang 
responden tercatat 28 or-ang petani pemilik dan 31 orang peta­
ni penggarap (Tabel 1113). Dengan demikian, terliha t bahwa 
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sebagian besar -responden yang dijadikan sam pel ternyata 
53 ,33 % adalah petani penggarap yang mengerjakan atau m eng­
olah lahan milik orang lain . Mereka menggarap Jahan orang 
lain karena tidak memiliki lagi lahan baik karena sudah dijual 
ataupun memang sejak semula tid ak memilikinya. Sebagai 
penggarap mereka memperoleh bagian hasil panen dari pemilik 
lahan. 

Dalam pelaksanaan bagi hasil tersebu t . bias any a di tentukan 
persyaratan-persyaratan oleh pemilik lahan kepada penggarap. 
Biaya yang menyangkut produksi seperti pembelian pupuk . 
obat-oba tan dan tenaga kerja di erahkan epenuhnya kepada 
penggarap. Hasil panena n dibagi dua anta ra pemilik dan peng­
garap Jahan. Bil a dihitung antara pendapatan dengan biaya 
yang dik elu arkan oleh penggarap. sebe narnya mereka cukup 
dirugik an. Namun demikian mereka tidak memperdulikan 
masalah tersebut. Bagi mereka d enga n memperoleh lahan 
garapan saj a udah merasa be runt ung. Dengan menggarap 
lahan mereka dapat menghid upi keluarga nya. Demikian me­
nurut keterangan bebera pa .orang responde n ya ng ditemui 
oleh peneli ti. Pada umumnya mereka sudah senang dengan 
pekerjaan ya ng d itekuninya sekarang. 

3.2 Produktivitas Tanah dan Pendapatannya 
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Dalam bidang pertanian, terutama di negara kit a. fakor 
produksi tanah mempunyai kedudukan yang sangat penting di 
sam ping modal dan tenaga kerja . Pentingnya fak tor produ k­
tivitas t anah terbukti dari besarnya balas jasa yang diterima 
oleh tanah dibandingkan faktor-faktor produ ksi lainnya. 

Produktivit as tanah pada sua tu wilayah sangat tergantung 
pula kepada jenis tanahnya. Wilayah ya ng jeni tanahnya Pod­
solik merah kuning maka tingkat kesuburan tanahn ya sa nga1 
rendah dan kekurangan air pada mu sim kemarau . 

Jenis tanah di Desa Cakung Timur tergolong kepada jenis 
tanah lilin. Persawahan di desa ini dapat dikatak an sangat baik . 
Semua sawah mendapatkan air dari sebuah sungai kecil yang 
mengalir di tengah desanya . Air sungai di sini tidak pernah 
mengalami kekeringan walaupun musim kemarau . Oleh sebab 
itu penduduk tidak pernah merasa berkecil hati walaupun mu-



sim kemarau tiba. Di desa ini tidak ada irigasi untuk mengairi 
persawahan. Untuk mengairi sawah penduduk membuat salur­
an-saluran air . 

Selain jenis tanahnya yang cukup baik untuk persawahan, 
pengairan sepanjang tahun, faktor manusia juga sangat mem­
pengaruhi hasil padi pada setiap panen. Seperti diketahui , 
penduduk di kedua RW sampel merupakan petani yang sangat 
ulet. Pekerjaan dan pengetahuan tentang mengolah sawah 
mereka pe roleh secara turun temurun dari orang tua mereka. 
Mengingat pacta umumnya Jatar belakang pendidikan mereka 
sanga t rendah terutama golongan tuanya, maka kemungkinan 
untuk me mpe roleh pekerjaan di luar sektor pertanian amat 
sulit. Oleh sebab itu satu-satunya jenis peke!jaan yang dapat 
mere ka ke!jakan adalah bertani. Keadaan ini tidak berlaku bagi 
anak-anak atau golongan mudanya . Mereka banyak yang sudah 
me nempuh sekolah Janjutan bahkan ada yang di perguruan 
tinggi. Na mun demikian mereka tetap membantu o rang tuanya 
dalam menge!jakan peke!jaan di sawah bila ada waktu luang. 

Sawah-sawah di wilayah ini umu mnya ditanami padi dua 
kali dalam setahun. Kebiasaan ini sudah lama be!jalan sehingga 
dapa t dikatakan sudah menjadi tradisi. jenis padi yang banyak 
ditanam para petani adalah jenis padi Cisadane. Para petani di 
daerah ini belum pernah mencoba menanam padi jenis lain . 
Mereka takut kalau hasilnya tidak sebaik bila mereka mcna­
nam padij enis Cisadane yang sudah lama mereka kenai. 

Menurut keterangan para perani, mengapa mereka lebih 
senang memilih menanam padi jenis Cisadane karena ada be­
berapa keuntungan yang diperoleh dari padi j enis ini . Pertama. 
but ir padinya cuku p besar dan be risi sehingga sangat mengun­
tungkan. Kedua. ka rena jenis padi ini sangat harum - baunya 
dan enak rasanya . Bila dijual harganya sa ngat tinggi dibanding 
jenis padi la innya. Menurut beberapa orang petani walaupun 
mereka makan dengan garam saja sudah cukup nikm at. ltulah 
sebabnya sampai sekarang mereka tetap menanam padi jenis 
Cisadane tersebut. 

Mengenai perolehan hasil produ ks i panenan padi sangatlah 
bervariasi. Besar kecilnya hasil panenan padi tergantung kepa­
da luas sempitnya petak sawah yang dimiliki setiap petani. 
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Petani yang memiliki atau menggarap sawah yang cukup Juas 
hasilnya juga bisa besar. Sebaliknya , mereka yang memiliki 
sawah yang sempit tentunya hasilnya juga sangat kecil. Di sam­
ping itu masalah pengolahan padi mulai pra panen sampai pas­
ca panen. 

Pada setiap akhir panen para petani akan menghitung 
berapa hasil bruto produksinya yaitu luas tanah dikalikan 
hasil per kesatuan luas. Semua ini kemudian dinilai dalam 
uang. Namun demikian tidak semua hasil ini diterima oleh pe­
tani. Hasil tersebut harus dikurangi dengan biaya-biaya yang 
harus dikeluarkannya yaitu harga pembelian pupuk , bibit. 
biaya pengolahan tanah. upah dan sebagainya . 

Setelah semua biaya-biaya tersebut dikurangkan , barulah 
petani memperoleh apa yang disebut hasil bersih . Apabila 
ternyata hasil bersih usaha tani besar maka hal ini mencennin­
kan suatu hasil yang baik dari nilai hasil dan biaya. 

Berdasarkan hal-hal tersebut di atas. maka dapatlah diper­
oleh gambaran tentang hasiJ usaha tani para petani di wilayah 
daerah penelitian. Bila dihitung rata-rata hasil bersih setiap 
petani setiap akhir panen adalah Rp 400.000. - atau sebesar 
Rp 800.000,- dalam setahun. Sedangkan apabila dihitung 
perolehan setiap bulannya sekitar Rp 66.600.-. 

Bila dilihat dari penghasilan setiap bulannya, memang ti­
dak akan mencukupi untuk biaya hidup keluarga. Untuk 
menutupi dan mencukupi biaya tadi ada di antara para petani 
yang menggunakan waktu luangnya untuk mencari pekeJjaan 
sambilan. PekeJjaan sambiJan tersebut sangat bervariasi mulai 
dari memelihara itik (ternak), membuka warung sampai men­
jadi supir ojeg. Dengan hasil yang diperoleh dari pekerjaan 
sambilan tadi sedikit banyak akan membantu kesulitan di 
bidang keuangan mereka. Bagi mereka yang tidak mempunyai 
pekerjaan sambilan, biaya hidup terasa berat sekali . Belum lagi 
kalau mereka mempunyai anak yang cukup banyak. Berbeda 
dengan yang mempunyai pekerjaan sambilan mungkin dapat 
menambah penghasilannya. Meskipun pendapatan mereka 
sangat minim namun mereka tidak pernah mengeluh. Mereka 
sudah merasa syukur masih bisa makan. Ketabahan dan ke­
sabaran mereka dalam menerima kenyataan hidup ini didasar-



kan atas ajaran yang mereka anut yaitu agama Islam. Dengan 
bekal agama itulah maka mereka selalu mensyukuri apa yang 
telah diberikan oleh Tuhan. 

Perlu pula diketahui bahwa hasil panen tadi tidak selumh­
nya dijual. Biasanya mereka sisihkan dahulu untuk kebutuhan 
keluarga , sisanya bam dijual. Cara penjualan ada yang melalui 
tengkulak ada pula yang mereka bawa langsung ke pasar. Hal 
itu tergantung kepada kebutuhan mereka. Apabila ingin cepat 
dan mudah. maka mereka menjualnya kepada tengkulak yang 
selalu siap apabila panenan tiba. Namun apabila dirasakan 
tidak perlu tergesa-gesa maka mereka bawa sendiri ke pasar. 
Selain itu ada juga faktor untung mgi yang menjadi alasan 
mereka . Bila dilihat dari segi praktis memang lebih baik men­
jualnya kepada tengkulak , akan tetapi resikonya harga jual 
padi sangat rendah bila dibanding dengan jika rnereka bawa 
a tau jualdi pasar. 

Untuk mernbawa padi ke pasar mereka menggunakan ang­
kutan sepeda. Mereka membawa padi tidak sekaligus akan 
tetapi menumt kebutuhan. Kadangkala mereka cukup menjual 
satu kuintal. Namun apabila masih dianggap hasil penjualan 
belum memenuhi kebutuhan biaya hidup sehari-hari, maka 
mereka akan menjualnya lagi sesuai dengan kebutuhan mereka. 

3.3 Teknologi Pertanian yang Diterapkan 

Kem ajuan dan pembangunan dalam bidang apapun tidak 
dapat dilepaskan daripada kemajuan teknologi. Teknologi 
baru yang diterapkan dalam bidang pertanian selalu dimaksud­
kan untuk rnenaikkan produktivitas apakah ia produktivitas 
tanah, modal atau tenaga keJja. Denganditerapkannya tekno­
logi pertanian diharapkan dapat merangsang para petani 
untuk meningkatkan pendapatannya. 

Meskipun dengan adanya teknologi pertanian tersebut 
akan dapat meningkatkan produktivitas, namun di pihak Jain 
kadang-kadang suatu pengenalan teknologi bam selalu akan 
menirnbulkan oposisi dari sekelompok anggota rnasyarakat 
yang rnerasa dirugikan oleh teknologi bam itu. 

Keadaan yang dernikian itu tidak hanya berlaku teJjadi di 
Indonesia saja akan tetapi di negara-negara besarpun dernikian. 
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Misalnya petani dt Amen.l<a atau Austraila Juga tidak begitu 
saja mau menerima teknologi baru itu . Mereka sebelum inene­
rima harus berfikir-fikir dahulu apa manfaat dan ke~ntungan 
bila menggunakan teknologi baru. 

Apa yang dikatakan oleh Linton ( 1959) bahwa semua 
masyarakat dan kebanyakan orang akan menerim a dengan 
segala senang ha ti terhadap semua usaha yang bertujuan untuk 
memperbaiki keadaan ekologi mereka elama usaha itu tidak 
ba nyak mendatangkan kesulitan . Perbaikan prasarana pertani­
an ya ng memungkinkan hasil produksi dapat ditingkatkan 
akan diterim a oleh setiap petani di manapun dia berada. 
Sudah barang tentu bahwa segala perb ikan ataupun pembaha­
ruan itu memerlukan penyelarasan di dalam proses pelaksana­
an nya dan yang justru di dalam proses tersebut akan menim­
bu lkan berbagai persoalan dan masalah yang berkaitan dengan 
untung dan mgi suatu usaha perbaikan. 

Menanam padi di sawah itu mem erlukan keahlian, keuletan 
serta kesabaran bekerj a, m erawat dan menunggui hasilnya . 
Dari semua jenis pekerjaan yang ada , maka pekerjaan yang ter­
berat adalah mengolah tanah, serta mempersiapkan tanah 
untuk bertanam (sawah). Biasanya pekerj aan membua t sa lu­
ran ataupun memperbaiki gili-gili (galengan ), membalikkan 
tanah. melumatkan. memkan waktu dan te naga yang khusus. 
Untuk itu maka pekerj aan semacam itu meru pakan pekerjaan 
kaum laki-laki. 

Berbicara tentang teknologi pertanian yang diterapkan 
oleh penduduk Desa Cakung Timur, kita t idak dapat melepas­
kan diri dari kebiasaan dan cara-cara lama yang sudah men­
jadi pegangan mereka ketika mengerjakan sawahnya. Kebiasa­
an cara-cara lama tersebut seperti dalam hal mencangku l, 
membersihkan rumput ataupun menua i padi. 

Secara umum tingkat pendapatan penduduk desa ini 

memang hanya cukup sekedar untuk membiayai kebutuhan 
h idup sehari-hari saja . Mereka belum mampu untuk hidup se­
perti layaknya orang-orang di perkotaan. Dengan kehidupa n 
yang sekarang dijalani saja sudah merasa bersyukur , sekalipun 
hati mereka sebenarnya ada keinginan untuk hidup la ya k 
sebagaimana kehidupan or.ang di kota. 



Kehidupan yang demikian ini sangat erat kaitannya dengan 
teknologi pertanian yang diterapkan dalam pengolahan sawah. 
Mereka mempunyai keinginan pula untuk menggunakan tekno­
logi pertanian yang modern sehingga dapat meningkatkan 
produktivitas hasil sawahnya. Kebiasaan dan cara-ca ra lama 
seperti disebutkan di atas menyebabkan pula ada hambatan 
di dalam penerapan teknologi pertanian. 

Penggunaan teknologi pertanian dapat dikatakan baru saja 
dilaksanakan oleh sebagian besar penduduk desa. Penggunaan 
traktor dlam mengolah tanah , maupun penanaman bibit 
unggul serta penggunaan pupuk sekarang ini sudah bukan me­
rupakan hal ya ng baru bagi penduduk Desa Cakung Timur. 
Perubahan ini baru beijalan sekitar tahun 19 4 . Sebelum itu 
penduduk dalam mengeijakan sawahnya masih menggunakan 
cara-cara lam a yang tradisional. Baik dalam hal perala tan 
maupun penggunaan tenaga keijanya. 

Untuk melihat atau mengetahui tentang teknologi pertani­
an yang diterapk an perlu kita lihat pula tahap-taha p pekerjaan 
dalam bercocok tanam padi . Demikian pula dalam menjelaskan 
teknologi pertanian ini haru s ada ba tasan yang jelas. Dalam 
menjelaskan peranan teknologi dalam pembangunan pertanian 
kadang-kadang dipergunakan dua istilah yang berbeda akan 
tetapi dapat dianggap sama dan bahkan sering dipertukarkan 
karena keduanya mempunyai arti yang sama yaitu adanya 
perubahan teknik dan inovasi. 

Pengertian perubahan teknis di si:ni jelas me:nyangkut per­
ubahan suatu cara baik dalam produksi maupun dalam distri­
busi yang mengarah kepada perbaikan dan peningkatan pro­
duktivitas. Inovasi berarti pula suatu penemuan baru yang 
berbeda dari yang sudah ada atau yang telah dikenal sebelum­
nya. 

Sehubungan dengan teknologi pertanian yang diterapkan 
ini maka untuk jelasnya kita bagi tahap-tahap pekerjaan 
mengolah sawah dengan penggunaan teknologinya. 

3.3.1 Bertanam Padi di Sawah 

Pekeijaan yang berat dan awal dalam pertanam padi di 
sawah adalah mengolah tanah serta mempersiapkan tanah 
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yang akan dijadikan persawahan. Untuk pekeijaan ini 
umumnya dilakukan oleh kaum lelaki. 

Sebelum petani di desa ini mengenal traktor sebagai 
alat untuk mengolah tanah pertanian sawah, peke:rjaan awal 
tersebut di atas dike:rjakan oleh tenaga manusia . Mereka 
menge:rjakan atau mengolah tanah persawahan dengan cara 
gotong-royong. Agar tidak te:rjadi tumpang tindih dalam 
melakukan peke:rjaan mengolah tanah tadi, antara pemilik 
sawah yang satu dengan yang lain diadakan musyawarah 
agar dalam pekelj a an mengolah sa wah tadi dapa t dilakukan 
secara bergiliran. Hal itu dikarenakan akan menyangkut 
masalah tenaga ke:rja. 

Apabila hal itu sudah disepakati bersama, maka pekelj a­
an mengolah tanah dapat dilaksanakan. Mengenai banyak­
nya mengolah tanah dapat dilaksanakan. Mengenai banyak­
nya jumlah tenaga ke:rja yang akan dipergunakan hal itu 
tergantung kepada sem pit luasnya tanah yang akan digarap . 
Kalau seorang penduduk kebetulan memiliki tanah yang 
luas, maka penggunaan tenaga kelja juga akan besar. Seba­
liknya bagi mereka yang tanahnya sempit tentunya jumlah 
tenaga keljanyajuga sedikit . 

Untuk mengolah tanah tadi mereka masih menggu nakan 
peralatan tradisional , yaitu cangkul dan sabit. Peralatan ter­
sebut pacta umumnya dimiliki oleh setiap kepala keluarga 
petani. Dengan peralatan itu mereka bekelja di sawah atau 
di kebun. 

Selain pekeljaan mengolah dan mempersiapkan tanah. 
pekeljaan yang lain dan cukup berat adalah membuat salu­
ran-saluran air dan memperkuat gili-gili erta membalik 
tanah dan melumatkannya. Peke:rjaan ini sangat memakan 
waktu , tenaga dan ketrampilan khusus. Oleh sebab itu 
maka semua peke:rjaan tersebut di atas merupakan peke:rjaan 
kaum lelaki. 

Pekeljaan mengolah tanah ini akan memakan waktu 
yang cukup lama apabila lahan yang diolah cukup luas. 
Untuk satu hektar sawah dengan tenaga kelja lima orang 
bisa memakan waktu antara tiga sampai lima hari. Dengan 
digunakannya traktor peke:rjaan tersebut dapat diselesaikan 



dalam waktu satu hari. Sekarang hampir semua pemilik 
maupun penggarap sawah di desa ini menyewa traktor un­
tuk mengolah sawahnya. 

Setelah pekerjaan awal selesai dilaksanakan, maka tahap 
berikutnya adalah pembibitan padi. 

3.3.2 Pembibitan Padi 

Pekerjaan pembibitan padi dilakukan setelah tanah 
sawah sudah dicangkul dan dibersihkan dari rerumputan 
yang bercampur dengan tanah akibat pencangkulan. Biasa­
nya bibit padi yang digunakan untuk pembenihan padi ber­
asal dari sawah itu juga a tau berasal dari padi orang lain baik 
dengan carameminta atau membelinya. Bibit-bibit padi 
sudah harus dipersiapkan di petak-petak sawah khusus 
untuk persemaian. 

Setelah bibit padi tumbuh setinggi 25 - 30 em akan 
dipindahkan penanamannya. Pekerjaan penanaman bibit 
padi ini dilakukan oleh kaum wanita. Bibit-bibit padi ter­
sebut ditanam pada petak-petak sawah ya ng telah disedia­
kan. Setelah bibit ditanam kemudian dilaksanakan pekerja­
an memelihara bibit tadi dari timbulnya rumput-rumput­
an atau tumbuhan lain yang dapat mengganggu pertumbuh­
an bibit padi. 

Petak pembenihan biasanya dicangkul sedemikian rupa 
sehingga tanahnya lembut , cukup lumpur, dan cukup air. 
Pembenihan memakan waktu sekitar empat puluh hari . 
Setelah itu bibit padi siap untuk dicabu t kemudian di­
bersihkan pacta saluran air dan siap untuk ditanam . 

Setelah bibit padi dicabut dan dibersihkan, bibit tadi 
ditanam pacta petak sawah. Menanam padi dilakukan de­
ngan jarak ya ng sama, biasanya sekitar 20 Cm. Pekerjaan 
ini dilaksanakan pad a pagi hari dan berakhir puku I 12 siang. 

Apabila pekerjaan menanam padi sudah selesai. tinggal­
lah para petani menunggu panen. Biasanya pacta saat me­
nunggu panen para petani selalu harap-harap cemas apa­
kah hasil tanamannya berhasil . 
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3.3.3 Masa Panen 
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Masa panen merupakan sutu kebahagiaan bagi setiap 
petani. karena pada kese mpatan ini para petani t engah me­
nantikan hasil panen ya ng berlimpah . Dengan ha il panen 
yang berlimpah itu rasa Ielah pada waktu mengolah , mena­
nam sampai panen sim a. Kebahagiaan yang demikian itupun 
dirasakan oleh para petani di De a Cakung Timur khususnya 
di kedua RW ampel penelitian. Muslin panen m erupakan 
pertanda berakhirnya masa sulit. 

Masa panen bia anya dilaksanak an apabila umur padi 
telah mencapai enam bulan . Mu sim panen di desa ini se­
t ahun du a k ali . Bila datang musim panen maka ua ana desa 
sangat ramai karena banyakny a o rang yang m emotong padi. 

Pemotongan padi di sawah secara umum dilakukan de­
ngan dua cara sesuai dengan a lat ya ng digunakan. Cara per­
tama dan yang dianggap ca ra pali ng tu a u iany a ialah m emo­
tong padi setangkai d emi setangkai dengan m enggunakan 
sejenis pisau pemotong padi yang disebut ani-ani. Memotong 
padi de ngan m enggunakan ani-a ni memerluk an ketrampilan 
serta kesabaran si pemotong. 

Dalam memotong padi dengan ani-ani i pemotong me­
motong padi tangkai demi tangkai dengan menggunak an 
tangan kanan . edangkan tangan ya ng sa tu memegang geng­
gaman padi yang sudah dipotong. Cara memotong padi 
dengan menggunakan alat ani-a ni memang sangat lam ban 
hasilnya. Namu n cara-cara demikian masih banyak dilaku­
kan oleh para petani. Dem ikian juga halnya dengan para 
petani di Desa Ujungm enteng masil1 menggunakan cara 
yang ini. 

Cara kedua d alam memotong padi di sawah ini ialah 
dengan menggunak an sabit atau arit. Memotong padi de­
ngan sabit memang lebih cepat dibanding dengan mengguna­
kan ani-ani. Memang tid ak semua jenis padi dapat dipotong 
dengan menggunakan ani-ani. Umumnya jenis padi lokal 
saja yang dapat dipotong dengan menggunakan alat ani-ani. 
Hal terse but diseba bkan karena j enis padi lokal tangkainya 
lebih kecil dan lunak , sedangkan jenis padi unggul batang­
nya lebih pendek dan mudah rebah karena lebat dengan 



buah maupun lebat dengan daun yang subur. Oleh sebab itu 
orang tidak mungkin memotong padi jen is unggul ini dengan 
menggunakan ani-ani. 

Memotong padi dengan menggu nakan sabit memang 
lebih menguntu ngkan terutama bagi pem il ik tanah . Dengan 
cara ini pad i t idak cepat membusuk . disamping itu akan 
menghemat upah penderepnya . Selain itu j uga para pemil ik 
saw ah tidak u sah lagi mengeluarkan upah unt uk meronto k­
kan padi. 

Bagi warga tani di Desa Cakung Timu r cara ked ua ini 
kurang bany ak dimanfaatkan . Tidak dimanfaa tkannya per­
alatan sabit untuk memotong padi disebabkan karena jenis 
padi yang banyak ditanam adalahjenis padi Joka l yai t ujenis 
padi Cisadan e. Bila mereka menggunak an sabit dapat me­
ru sak batang-ba tang padi . Mereka lebih sena ng mengguna­
kan cara lama yanglamban akan tetapi tidak merusak hasil 
pane nan . 

AJa sa n m engapa petani di wilaya h ini tidak menggun a­
kan alat sabit untuk memotong padi pada waktu pa nen 
selain j enis padi yang ditanam adalah jenis padi loka l juga 
faktor kea m anan. Pad a waktu panen biasanya banyak orang 
ya ng turut memotong padi baik itu diu ndang maupun tidak . 
Mereka bekerj a dengan harapan akan memperoleh upah 
apak ah itu berbentuk padi ataupun uang. Hal tersebut ter­
gantung kesepakatan antara pemotong padi yang sa tu 
dengan yang lain. Disamping itu memotong padi dengan 
m enggunakan sabit dikhawatirkan ak an m engenai bagian 
tubuh orang Jain pada waktu sabit diayunk.an . Jarak pen­
derep ya ng sat u dengan yang lain biasanya tidak j auh atau 
rapa t. 

Atas dasar perhitungan tersebut di atas, maka pe tani 
di wilaya h ini lebih suka mengguriak an ani-ani pada wak tu 
m emotong padi dibandingkan dengan menggunakan sabit. 
Haru s diaku i bahwa memotong padi dengan m enggunakan 
ani-ani lebih lama selesainya bila dibanding dengan m eng­
gunakan sabit. Namun kalau diliha t dari hasil nya lebih 
m enguntungka dengan ani-ani. Dengan ani-ani semua bu tir 
padi setangka i dapat diambil seluru hnya tanpa ada yang 
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jatuh. Sedangkan dengan sabit ada butir-butir padi yang 
jatuh dan terbuang karena tidak dapat diambil. 

Dalam memproses padi menjadi beras, sebelum di wila­
yah ini ada mesin penggil ing padi, para petani memper­
gunakan cara-cara tradisional yang pada dasarnya dikenal 
oleh seluruh masyarakat . Pada saat ini peninggalan cara­
cara tradisional tersebut masih terlihat di kalangan warga 
masyarakat di wilayah ini. 

Untuk memperoleh hasil beras mulai dari padi menga­
lami beberapa tahap. Mula-mula padi dilepaskan dari tang­
kainya dengan cara diinjak-injak dengan kaki atau dengan 
memukul-mukul ke tanah. Setelah padi terlepas dari tang­
kainya kemudian ditempatkan ke dalam suatu tempat 
yang disebut tampah. Alat ini terbuat dari bambu yang 
dianyam , bentuknya bundar. Guna alat ini adalah untuk 
memisahkan padi yang berisi dengan padi yang hampa. 

Bila padi sudah terpisah antara yang hampa dan yang 
berisi, padi yang berisi tadi kemudian dijemur di tempat 
yang cukup kena terik matahari. Cara menjemurnya adalah 
dengan menebarkan di atas tikar atau pada tempa t yang 
dianggap bersih di halaman rum ah . Sesudah padi tersebut 
dianggap cukup kering. kemudian mereka simpan ke dalam 
karung atau tern pat lainnya . 

Selanjutnya apabila mereka membutuhkan beras untuk 
makan mereka harus mengolahnya lagi yaitu dengan jalan 
menumbuknya. Alat untuk menumbuk padi tersebut 
disebut lesu ng dengan alat penumbuknya disebut alu . Le­
sung adalah sebatang kayu bulat panjang yang dilubangi 
tengahnya sebagai tempat menumbuk padi. sedangkan 
alu adalah kayu berbentuk bulat panjang dengan ukuran 
kurang lebih dua setengah meter. 

Selesai padi ditumbuk, selanjutnya adalah pekerjaan 
membersihkan beras dari dedak dengan jalan ditampi. 
Semua proses kegiatan tersebut di atas umumnya dilakukan 
oleh kaum wanita. Kaum lelaki ada kalanya membantu me­
numbuk. Namun hal itu tidak merupakan keharusan. Jadi 
sifatnya sukarela saja . 



Pada saat sekarang cara-cara tradisional tersebut di atas 
tidak seluruhnya diketjakan. Ada sebagian yang ditingkat­
kan karena sudah ada mesin penggilingan tadi. Di wilayah 
ini terdapat dua penggilingan padi. Kedua mesin penggiling­
an tersebut kepunyaan seorang Haji yang cukup kaya dan 
terpandang serta disegani oleh warga masyarakat di w ilayah 
tersebut. Kebetulan bapak haji ini menduduki jabatan se­
bagai Ketua RW . 

Padi yang telah dilepaskan dari tangkainya setelah di­
jemur kemudian langsung dibawa ke tempat penggilingan 
padi . Untuk membawa padi tersebut ke tempat penggilingan 
padi dapat dilakukan dengan dipikul , digendong atau 
dengan menggunakan sepeda. Dengan adanya mesin penggi­
lingan padi proses padi menjadi beras relatif lebih cepat, 
sedangkan berasnya juga bersih dan putih . 

Upah unt uk menggiling padi tadi bisa dengan uang atau­
pun beras. Hal itu tergantung kepada petj anjian antara pemi­
lik padi dengan pemilik mesin penggilingan padi. Namun 
demikian yang paling banyak dilakukan adalah dengan 
mem bayar beras. Setiap 10 kg gabah kering dibayar de­
ngan I kg bera s. Petani di sini langka yang membayar de­
ngan uang tunai. Menurut mereka untuk memperoleh uang 
tunai sangat sulit. Untuk itu mereka mencari jalan yang ter­
mudah yaitu membayar dengan beras sesuai dengan jumlah 
padi ya ng digiling. 

3 .2 .4 Penggunaan Bibit Unggul dan Pupuk 

Peranan sektor pertanian dalam dasawarsa terakh.ir in.i 
sanga t besar dengan laju pertumbuhan produksi sekitar 4% 
pertahun dan Indonesia telah berhasil mencapai swasembada 
beras. Keberhasilan ini akibat konsistennya seperangkat 
kebijaksanaan , penelitian dan pengem bangan teknologi, 
investasi irigasi, penyuluhan, kebijaksanaan harga , kebijak­
sanaan perdagangan, subsidi perkreditan serta kelembagaan 
(F. Karyono , 1988 : 38). 

Keberhasilan di sektor pertanian tersebut di atas sangat 
dipengaruhi pula oleh peran serta para petani itu sendiri. 
Tanpa adanya kemauan dan tekad dalam mengolah lahan 
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kiranya sulit untuk memperoleh hasil yang memadai. Ke­
adaan ini terlihat pacta masyarakat Cakung Timur . Mereka 
bekeija dengan tekun, teliti, semangat yang kuat , tidak 
kenai Ielah dan pantang menyerah dalam menghadapi segala 
kendala yang ditemui seperti banjir , hama wereng, tikus dan 
sebagainya . 

Tidak dapat disangk al bahwa perubahan teknologi per­
tanian m erupakan kondisi yang amat dibutuhkan untuk per­
baikan dan peningkatan taraf hidup penduduk di pedesaan . 
Penerapan teknologi baru secara meluas sangat menunjang 
terwujudn ya kondisi tersebu t tampaknya masih membutuh­
kan k esa baran bagi masyarakat di tempa t pe nelitian . Merek a 
tiada henti-hentinya berd oa dan mendambakan uluran 
tangan dari manapun asalnya. khu susnya dari pihak pem e­
rin t ah . ya ng hingga kini belum kunjung datang . sepert i 
irigasi yang mem adai. t raktor. Mesin gil ing padi . Namun 
demikian mereka t elah menunjukkan keinginannya yang 
m embara yai tu penggunaan traktor dan mesin gi ling padi 
walaupun dengan cara menyewa . 

Petani Cakung Timur yang sekarang ini sud ah merasa­
kan adanya penyempitan lahan berupaya dengan lahan ya ng 
tersisa meningkatkan produk tivit as la hanny a . Untuk i tu 
mereka mencoba menerapkan dan melaksanakan teknologi 
baru dibidang pertanian. Cara-cara baru tersebut m ereka 
peroleh dari ternan ataupun para penyu luh pertanian yang 
pernah datang menemui mereka. 

Sebagaimana diuraikan di depan bahwa sampai saat ini 
petan i di w ilayah ini memang melaksanakan penanaman 
padi jenis unggul. Mereka masih menanam padi jenis lokal 
yaitu jenis Cisadane . Alasannya karenajenis padi ini memang 
sangat baik buahnya dan enak rasanya. Selain itu menurut 
ke terangan beberapa orang petani alasan Jai11 yaitu ada nya 
perasaan takut mengalami kerugian dari sebagian petani, 
sebab mereka belum tabu secara pasti yang akan dihasilkan 
oleh padi unggul. 

Akan tetapi berkat usaha dari para penyuluh pertanian 
lapangan, lama kelam aan beberapa orang petani mulai men­
coba menanam jenis padi unggul. Jenis padi unggul yang 



suda·h dicoba ditanam adalah jenis PB 5. Namun sayang 
nampaknya usaha ini mengalami kegagalan karena ternya t a 
hasilnya kurang menguntungkan bagi para petani di desa ini. 

Akibat adanya kejadian tersebut, maka mereka kembali 
lagi menanam jenis padi lokal. Nampak nya usaha ke arah 
pembaruan ini masih sulit diterima oleh para petani di wila­
yah ini. Halter ebut dapat kita terima karena ebagian besar 
pe tani di sini tingkat pendidikannya masih tergolong muda 
ada pula yang mau menerima namun memang persentasenya 
sa ngat kecil. Akibatnya mereka juga tidak melaksanakan 
penggunaan bibit padi unggul akan tetapi kembali menanam 
padi j enis lok a l yang dianggap suda h baik dan dirasakan 
hasil nya bersam a. 

Dalam hal penggunaan pupuk untuk mengolah sawah 
m emang sudah dikenal sejak lama. Mereka sudah mengeta­
hui bahwa tanah t ersebut sebelum ditanami harus diberi 
pupuk agar hasilnya lebih ba ik karena tanahnya me nj adi 
ubur aki bat diberi pupuk . 

Dahulu sebelum ada traktor un tuk mengolah sawah, 
pa ra petani di wilayah ini me nggunakan alat pertanian 
tradi ional yaitu bajak . Untuk menarik bajak mereka m eng­
gunakan te rnak kerbau. ltulah se babnya dahulu di wilayah 
ini pa ra petani selalu mem elihara ternak kerbau . 

Ke rbau dipelihara oleh para petani selain untuk menarik 
bajak juga diambil kotorannya un tuk dij adikan pupuk. 
Pupuk ini d ikenal de ngan nama pupu k kandang. Dengan 
pupuk inilah para petani berusaha menciptakan sawahnya 
m enj adi subur. Te tapi sekarang binarang ter ebut tidak kita 
jumpai lagi di wilayah ini . Binatang ini umumnya sud ah 
dijual u ntuk kebutuha n hidup mereka ya ng lain diantaranya 
memperbaiki rumah , biaya perkawina n, membeli se peda 
motor. 

Dengan adanya pupuk buatan yang sudah mulai dikenal , 
maka mereka tidak p e rlu lagi memelihara kerba u baik untuk 
menarik bajak ataupun diambil kotorannya untuk dijadikan 
pupuk. Di isi lain para petani tidak terlalu sulit untuk mem­
pero leh pupuk , disamping mereka j uga sudah mempertim­
ba ngkan segi praktis dan efisien. Dengan pupuk buatan ini 
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mereka dapat langsung menaburkannya ketanah sawah 
yang perlu diberi pupuk. 

Meskipun mereka umumnya sudah menggunakan pupuk 
buatan dan dinilai sangat praktis , namun ada juga keluhan­
nya yang diungkapkan dengan ketulusan hati. Mereka cukup 
merasakan bahwa tidak jarang harga pupuk tersebut tidak 
teijangkau oleh kemampuan yang dimiliki . Untuk menang­
gulangi masalah tersebut biasanya mereka meminjam dahulu 
kepada kerabat dekatnya dan akan membayarnya apabila 
panen tiba. Kem ud ahan untuk meminjam pupuk kepada 
kerabat tersebut dikarenakan memang petani di wilayah 
ini masih terikat dalam satu keluarga. Tidak ada pendatang 
yang mendiami pemukiman di wilayah ini. Pendatang hanya 
bermukim apabila panenan tiba, dengan tujuan utama se­
bagai· penderep-penderep yang akan membantu memotong 
padi di sawah. 

3.3.5 Waktu-waktu Luang Yang dimiliki Petani 

58 

Mereka berusaha menyisihkan waktu istirahat ebagai­
mana layaknya anggota masyarakat lainnya yang bekerja 
di lu ar sektor pertanian . Oleh sebab itu pacta mereka ter­
sedia waktu luang. 

Pemanfaatan waktu luang antara anggota kelompok ma­
syarakat yang satu dengan yang lain tidaklah sama. Mereka 
mempunyai cara-cara tersendiri di dalam mengisi waktu 
luang tad i. Pengisian waktu luang itu biasanya diselaraskan 
atau disesuaikan dengan kesenangan hati masing-masing. 

Ada anggota kelompok masyarakat yang mengisi waktu 
luangnya justru dengan mencari pekeijaan lagi tetapi ada 
juga waktu-waktu luang tadi diisi dengan bersenang-senang 
atau tinggal di rumah bersama keluarga. Jadi tergantung 
kepada tujuan masing-masing dalam mengisi waktu luang­
nya sehingga ada kepuasan hati . 

Petani di wilayah inipun tidak terus menerus bekerj a di 
sawah akan tetapi juga mempunyai waktu luang. Rata-rata 
dalam satu masa panen mereka bekeija di sawah sekitar 
satu bulan lamnya. Selebihnya mereka mempunyai waktu 
luang yang cukup lama. 



Di wilayah sampel penelitian tidak terdapat tempat-tem­
pat hiburan . Penduduk yang ingin mencari hiburan hams 
pergi ke Cak ng ataupun ke Jatinegara. Jarak kedua tempat 
tersebut dengan pemukirnan penduduk cukup jauh. Untuk 
mencapainya hams menggunakan kendaraan umum seperti 
ojeg kemudian angkutan kota. 

Dengan keadaan ekonomi petani yang hanya cukup 
untuk mem enuhi biaya kehidupan sehari-hari itu , maka 
tidak mungkin mereka mengisi waktu luang tadi dengan 
bepergian ke tempat yang jauh dan harus mengeluarkan 
biaya . Untuk makanpun mereka sudah cukup sederhana 
karena memang penghasilannya sangat minim atau pas­
pasan. 

Bagi mereka bukan tidak perlu hiburan akan tetapi kon­
disinya yang tidak mendukung. Apalagi kalau dilihat jumlah 
anggota keluarga dalam satu rumah rata-rata 7 orang (5 anak 
ditambah bapak dan ibu) . Keadaan demikian cukup menam­
bah beban bagi setiap keluarga. Itulah sebabnya mereka 
tidak begitu memerlukan hiburan ya ng hams mengeluarkan 
biaya yang cukup banyak . Hal itu tidak berlaku apabila 
Hari Raya ldul Fitri tiba. Pacta saat itu mereka benar-benar 
merayakan hari besar agama Islam dengan penuh kegembira­
an walaupun harus mengeluarkan biaya yang tidak seim bang 
dengan pendapatan. 

Waktu luang yang dimiliki petani cukup lama. Apabila 
mereka sudah mengolah sawah, menanam padi, member­
sihkan rumput-rumputan yang merusak bibit padi dan mem­
beri pupuk, maka mereka tinggal menunggu panen saja . 
Sesekali mereka akan melihat sawah mereka kalau tanaman 
padi sudah mulai berbuah. Pada saat itu biasanya burung­
bumng mulai mendatangi sawah-sawah mereka yang sangat 
didambakan. Dengan demikian mereka hams menjaganya 
dari serangan binatang-binatang tadi. Namun pekeijaan itu­
pun tidak harus dilakukan setiap hari . Adapun teknik yang 
digunakan untuk menghalau burung-burung tadi biasanya 
dibuat boneka yang cukup besar dari kain-kain bekas kemu­
dian diberi tali yang direntangkan dari satu sisi ke sisi lain­
nya . Selain itu mereka juga memasang kaleng-kaleng kosong 
yang diikatkan pada tali. Kaleng kosong tersebut diisi 

59 



dengan batu-batu kecil agar tali-tali yang sudah digantungi 
kaleng bila ditarik akan menimbulkan suatu gemericing. 
Bila burung-burung tadi mendengar suara tersebut akan be­
terbangan meninggalkan padi-padi yang bernas dan me­
nguning itu. 

Para petani di wilayah ini dalam mengisi waktu luangnya 
sangatlah bervariasi . Ada yang mengis i waktu luang dengan 
mencari pekerjaan sambilan, ada pula yang memelihara ter­
nak, ataupun bekerja sebagai buruh. Ada pula di antara 
mereka yang tidak menggunakan waktu luang untuk me­
nambah penghasilan akan tetapi cukup bekerja di rumah. 
Banyak pekerjaan yang dikerjakan di rumahnya seperti 
pembetulan pagar, pembetulan genteng-genteng yang bocor, 
ataupun memperbaiki selokan-selokan yang ada di sekitar 
tempat tinggal mereka . 

Bagi petani yang tidak mempunyai atau tidak bekerj a di 
luar rumah , tentunya mempunyai alasan tersendiri . Demi­
kian juga bagi yang mem punyai pekerjaan sambilan . Petani 
yang mengisi waktu luang di rumah mempunyai alasan 
karen a tenaga mereka sudah tidak kua t a tau pun juga karen a 
usia lanjut. Bagi mereka yang mencari pekerjaan sambilan 
mempuny a i alasan unt uk menambah penghasilan di samping 
mencari pengalaman bekerj a di luar sektor pertanian. 

TABEL III. 1 

RESPONDEN DIGOLONGKAN MENURUT 

VAS PEMILIKAN TANAH 

Luas tanah (Ha) Jum lah 

0 .0 - 0.9 3 1 

0,1 - 0.4 5 

0 ,5 - 0,9 10 

0.1 - 1,9 7 

2,0 - 2,9 3 

3,0 - 4,9 1 

5,0 ke atas 2 

Jumlah 59 

'7o 

52 ,54 

8.47 

16 ,94 

11 ,86 

5.08 

1,69 

3.38 

Sumber : Diolah dari Hasil Kuesioner, 1988 
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TABEL III. 2 

RESPONDEN DIGOLONGKAN MENURUT 
CARA PEROLEHAN T ANAH GARAP AN 

Cara Pemilikan Jumlah 

Membeli 3 

Warisan 22 

Menyewa 30 

Membeli dan warisan 3 

Milik orang tua I 

JumlaJ1 59 

Sumber : Diolah dari Hasil Kuesioner, 1988 

TABEL III' 3 

RESPONDEN DIGOLONGKAN MENURUT 
KATEGORI PETANI 

Kategori pet ani Jumlah 

Petani pemilik 28 

Petani penggarap 31 

Jumlah 59 

Sumber Diolah dari Hasil Kuesjoner , 1988. 

% 

5,08 

37 ,28 

50,84 

5.08 

1.69 

% 

47.45 

52 ,54 
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BAB IV 

MATAPENCAHARIAN SAMBILAN DAN 
KESEMPATAN KERJA 

4.1 Jenis-jenis Matapencaharian Sambilan 

.62 

Pada bagian terdahulu telah disebutkan bahwa Kelurahan 
Cakung Timur masih tem1asuk dalam wilayah perkotaan. Da­
lam hal ini adalah kota Jakarta yang merupakan Ibuko ta r e­
gara Republik Indonesia . Seperti halnya kelurahan lain , Kelu­
rahan Cakung Timur mengalami perkembangan dalam segala 
bidang, termasuk bidang ekonomi. Sudah barang tentu mata­
pencaharia n ya ng te rsedia di kelurahan terseb ut dan sekitarnya 
cukup bervariasi. mulai dari sektor pertanian , jasa, sam pa i ke 
sektor ind ustri. 

Jenis-jenis matapencaharian ya ng akan dibahas berikut ini 
adalah jenis-jenis matapencaharian sambilan, matapencaharian 
yang dianggap bukan pokok oleh warga Kelurahan Cakung 
Timur. khu usnya yang bermatapencaharian pokok sebagai 
petani. baik itu pemilik , penggarap maupun buruh tani. Ada­
pun yang dimaksud dengan petani pemilik, adalah petani yang 
menggarap sawah milik sendiri. Kepmdian, pengertian petani 
penggarap ada!ah petani yang tidak memiliki tanah sendiri, 
tetapi mengerjakan sawah milik orang lain. Petani yang dise, 
butkan terakhir ini kebanyakan menggarap sawah yang dulu 
menjadi miliknya atau milik ora ng tuanya , tetapi sekarang te-



lah menjadi milik orang lain, yaitu milik orang yang mereka 
sebut sel)agai "orang kota". Pengertian orang kota menurut 
mereka , tidak hanya mengacu pada kota (daerah Glodok) 
saja, te tapi juga daerah-daerah lain seperti Cempaka Putih 
dan Kebayoran Baru. Pada dasarnya orang yang tinggal di dae­
rah pusat kegiatan ekonomi dan pemerintahan. Dengan demi­
kian konsep kota atau orang kota menurut mereka bukan ber­
dasarkan adm inistratif. Hal itu mengingat bahwa secara admi­
nistratif daerah mereka masih termasuk wilayah perkotaan. 
Namun mereka merasa bahwa dirinya bukan "orang ko ta". 

Mengenai sistem yang digunakan dalam bagi hasil adalah 
sa tu banding satu. Artinya sebagian untuk pemilik sawah 
dan sebagian lagi untuk penggarap . Tampaknya , ada sa tu hal 
yang perlu diketahui dalam sistem ini , yaitu ongkos produksi 
diserahkan sepenuhnya kepada si penggarap. 

Selanjutnya yang dimaksud dengan buruh tani adalah 
orang yang tidak memiliki sawah dan juga tidak menyewa 
sawah, tetapi bekerja di sektor per tanian sebagai buruh tanam 
atau geprak, yaitu pekerjaan menuai sampai menjadi ga bah . 

Bertolak dari pengert ian di atas (ya ng kami maksud ada­
lah pengertian matapencaharian sambilan). maka matapenca­
haria n sembilan yang dilakukan oleh para petani , baik petani 
pemilik maupun penggarap. an tara lain : berternak . buruh tani. 
ojeg, calo dan dagang. 

Berternak yang dilakukan mereka meliputi pemeliharaan : 
ayam , itik dan kambing. Ternai<. besar seperti kerbau dan sapi 
tidak kami jumpai di tempat pe nelitian . Mereka menganggap 
amat berat untuk memelihara binatang tersebut . Menurut 
sa lah seo rang informan hal itu disebabkan memerlukan modal 
ya ng tidak kecil. Padahal. pacta umumnya petani di sini hidup­
nya pas-pasan . Di daerah lain , di pedesaan Jawa misalnya : 
seringkali orang tidak haru membeli kerbau atau api kalau 
ia i.ngin memeliharanya. retapi cukup dengan sis tem bagl hasil. 
Hal ya ng sama sebenarnya dapat dilakukan warga Kelurahan 
Cakung Timur. Akan tetapi , karena di sana tidak terdapat 
orang yang memeliharanya. maka cara itupun sulit dilakukan. 
Sementara itu informan lain mengatakan bahwa sejak adanya 
traktor tangan ( tahun 1983 ), tahun demi talmn kerbau dan sa-
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pi semakin tidak diperlukan tenaganya . Oleh karenanya pada 
saat dilakukan penelitian binatang-binatang itu tidak kami 
jumpai. 

Dengan berternak itik , yang dimaksudkan adalah berternak 
secara kecil-kecilan Gumlahnya tidak lebih dari 3 0 ekor) dan 
caranya tradisional. Artinya , kandangnya sederhana , yaitu 
berupa pagar yang terbua t dari bam bu dan tanpa a tap. Malah­
an, ada yang ditempatkan pada salah satu sudut rumah bagian 
belakang, di samping diberi makanan berupa dedek, seringkali 
itik itu dibawa k e sawah , terutama sawah yang baru saja di­
tunai (dipetik ) padinya . Di tempat itu itik dibiarkan mencari 
makanan sendiri . Selain itu mereka juga berternak a yam. 
Adapun ayam yang dianggap baik untuk peternakan adalah 
ayam kampung. Menurut mereka ayam ini tidak rumit peme­
liharaannya karena dapat diberi makan apa saja . Untuk pe­
nempatan ayam tidak harus disediakan kandang. Hal itu tam­
pak saat menjelang malam tiba, ayam-ayam terbang dan bing­
gap pada batang pohon-pohonan di sekjtar rumah . Namun 
demikian bila di antara ayam betina menunjukkan gejala akan 
bertelur , maka si pemilik ayam segera menyiapkan tempat 
bertelur. Dengan demikian , peternak tidak harus menyediakan 
waktu yang khusus untuk merawatnya , seperti yang dilakukan 
orang bila ia memelihara ayam broiler. 

Pekerjaan sambilan yang lain adalah buruh tani. Walaupun 
pekerjaan ini masih di lingkungan pertanian, namun karena 
ada beberapa responden yang di samping menggarap sawahnya 
sendiri, tetapi juga menjadi buruh pada petani lain , terutama 
pada waktu musim panen, maka pekerjaan tersebut kami ma­
sukkan ke dalam matapencaharian sambilan. 

Ojeg adalah salah satu model usaha dalam sektor transpor­
tasi. Alat yang digunakan untuk melakukan pekerjaan itu ada­
lah sepeda motor. Kebanyakan mereka menggunakan merk 
"Honda" karena bahan bakarnya lebih irit dibandingkan 
merk lainnya , seperti : Suzuki , Yamaha dan lebih-lebih Vespa . 
Ada tiga tempat yang dijadikan pangkalan, yang kesemuanya 
berada di mulut gang atau persimpangan. lni dapat dimengerti 
karena di tempat-tempat seperti itu mereka dapat dengan mu­
dah mengetahui orang yang akan membutuhkan jasanya . Keti-



ga pangkalan ojeg itu berlokasi pada persimpangan Tanjakan, 
yang menghubungkan RW 07 dan RW 08 . 

Ojeg, di Daerah Khusus lbukota Jakarta, bukan merupakan 
gejala yang baru. Di mana-mana , terutama untuk daerah yang 
belum dilalui oleh alat transportasi umum, di situ terdapa t 
kerumunan tukang ojeg. Apabila dibandingkan dengan daerah 
lain, wa laupun masih dalam wilayah kota Jakarta , kami meli­
hat adanya perbedaan dalam segi pengelolaan, dan bahkan da­
lam segi warna kendaraan . Di daerah Pelabuhan II Tanjung 
Priok misalnya , di sana kendaraan roda dua yang digunakan 
untuk menarik penumpang diberi warna yang sama , yaitu 
kuning. Dengan demikian . memudahkan orang yang akan 
menggunakan jasanya . Dan. yang lebih penting adalah tidak 
sembarang orang yang memiliki kendaraan roda dua (walaupun 
berwarna kuning) dapat menjadi tukang ojeg mengingat bahwa 
ojeg-ojeg yang beroperasi di daerah itu sudah diorganisir se­
cara baik . Demikian halnya di Pos Pengumben Jakarta Selatan, 
walaupun kendaraan yang digunakan tidak seragam , namun 
mereka merasa teyjamin keamanannya karena ada yang meng­
koordinir. Keadaan semacam inilah yang membedakannya , 
dengan ojeg yang terdapat di Kelurahan Cakung Timur. Di 
daerah tersebut tidak seorangpun yang merasa dirinya sebagai 
pimpinan. Akioatnya adillah penarik ojeg sendiri tidak tahu 
jumlah yang persis atau pas. Setiap penarik ojeg yang kami 
wawancarai hanya menyebut berdasarkan perkiraannya (se­
kitar 3 ~an). Karena tidak ada orang yang mengkoordinir, 
se tiap orang yang memiliki kendaraan bermotor roda dua , 
kalau ia berkeinginan mencari nafkah dengan identitas tukang 
ojeg, maka dapat dengan bebas memarkir kendaraannya di 
salah satu pangkalan yang tersedia , kemudian menarik pe­
numpang. Tentu saja orang tersebut adalah orang yang tinggal 
di sekitar kelurahan ya ng berdekatan, serta sudah dikenal oleh 
para penarik ojeg di si tu . 

Keadaan seperti di atas cukup membingungkan orang yang 
akan menggunakan jasanya, khususnya bagi orang baru perta­
ma kali menginjakkan kakinya di daerah yang bersangkutan . 
Peneliti sendiri pernah dibuatnya terkecoh karena kendaraan 
yang diparkir oleh salah seorang pemuda di pan_gkalan ternyata 
bukan tukang ojeg. Akan tetapi , hal itu tidak menjadi masalah 
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karena pemuda tadi bersedia untuk mengantar kami ke daerah 
pusat penelitian. Dan, pemuda terseou t t idak mendapat rin­

tangan dari tukang ojeg yang mangka.J di pangkalan lainnya . 
Namun demik.ian, sebagai pedom an, umumnya informan 
mengatakan bahwa kalau ada orang yang memarkir kendaraan­
nya di tempat-tempat yang mereka sepakati sebagai pangkalan, 
kemungkinan besar adalah tukang ojeg. Lebih-lebih kalau 
orang tersebut menawarkan jasanya . maka tidak sa lah lagi ; 
itulah orangnya. 

Pukul 6. 00 biasanya para tukang ojeg tadi suda h tampak 
nonglcrong di pa ngkalan te rdekat. Seperti tela h disebutkan pa­
cta Bab terdahulu bahwa pacta hari-hari biasa, artinya bukan 
malam minggu atau malam-malam di mana di pusat penelitian 
(RW 07 dan RW 08) tida k ada keramaian (pertunjukkan 
umum . m isa l layar tancap), maka pukul 18 .30 suda h tidak ada 
lagi ojeg yang beroperasi. Akan tetapi. ka la u hari-hari luar bia­
sa (malam minggu dan lebih-lebih ada keramaian) mereka ber­
operasi ampai jauh malam . Ada kecenderungan semakin rna­
lam, ongkos (tarifnya) semakin tinggi , yaitu sekitar pukul 
21.00 Rp 500.00. kemudian menjelang te ngah malam menjad i 
Rp 750.00 sampai Rp 1.000,00. Tampaknya perlu diketahui 
ba hw a tarif tersebut ada lah unt\lk jarak dari RW 07 dan atau 
RW 08 sampai ke Tanjakan. Lebih dari itu. ongkosnya sudah 
barang tentu lebih tinggi , yai tu sekitar Rp 1.5 00,00 sampai 
dengan Rp '2.000,00 (sampai dijalan raya Bekasi). 

Calo. bisnis dan wiraswasta ada lah tiga istilah yang menu­
rut orang Be tawi di Kelu rahan Cakung Timur mempunyai arti 
yang sama. yaitu o rang-orang yang bekerja sebagai perantara. 
Di sana calo tidak mengkhususkan ba rang-barang tertentu . 
Misalnya. khu sus: elektronic. ta nah dan yang berurusan de­
ngan kependudukan ata u kendaraan bermotor. Akan te tapi. 
kebanyakan menangani emuanya. seperti ya ng dikatakan oleh 
salah seorang informan : 

" Kalau dirata-ratakan, saya ke sawah kurang dari atu 
bulan. Kebanyakan waktu saya habis di luar rumah, te­
tapi bukan di sawah. Selain mencari informasi orang­
orang yang akan menjual tanah, TV , radio. sepeda 
motor dan sebagainya , seringkali rumah saya juga di-



datangi oleh orang-orang yang akan berurusan dengan 
kelurahan. Dan, inipun saya layani. J adi, selain ber­
sawah, saya memang mempunyai usaha sambilan, yaitu 
bisnis .... " 

Untuk responden yang mempunyai matapencaharian sam­
bilan dan yang tidak memiliki matapencaharian sambilan, serta 
jenis-jenis dan persentasenya dapat dilihat pada tabel IV. 1. 

Pada tabel tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar 
(54,24%) responden mempunyai matapencaharian sambilan. 
Dari berbagai usaha sambilan sepe rti yang tertera pada tabel 
tersebut yang d ipilih oleh sebagian besar responden adalah 
berdagang, yaitu sejumlah 12 o rang (20.33%). Dagang yang 
dimaksudkan di sini adalah membuka waru ng a tau k ios yang 
berarti menetap pada suatu tempat, dan pedagang yang tidak 
m enetap. Barang dagangan yang dijual-bel ikan oleh mereka 
ya ng menetap kebanyakan barang-barang kebutuhan sehari­
hari , seperti : minyak (tanah dan goreng), gula , teh , kopi dan 
juga makanan da n minuman hasil produk si pabrik dan buatan 
sendiri. Kios dan warung-warung itu terutama terdapat di dae­
rah-dae rah tempat pemangkalan para penarik ojeg. Sedangkan, 
barang dagangan yang dijual-belikan oleh mereka yang tidak 
menetap (keliling ) kebanyakan pedagang bua h, seperti: pisang, 
nangka , jam bu , pepaya dan berbagai macam buah musiman, 
seperti: rambutan, mangga , duku, dan durian. 

Selama penelitian berlangsung kami hampir tidak menemu­
kan tanaman seperti yang telah disebutkan di atas. kecuali 
pisang dan pepaya . Tanaman rambutan hanya kadang-kadang 
kami jumpai. Itu pun terdapat bukan di daerah pusat peneliti­
an ( RW 07 dan 08) . tetapi RW-RW lain yang letaknya jauh 
dari persawahan. Menurut keterangan beberapa informan. 
terutama yang bekerja sebagai pedagang buah. daerahnya tidak 
cocok untuk tanaman rambutan. mangga maupun durian . Dan, 
atas dasar pengamatan mengenai tanarnan buah-bua han seperti 
tersebut ternyata jarang terdapat di pusat penelitian. Pisang 
dan pepaya cukup banyak ditanam . tetapi tidak dipelihara se­
cara khusus seperti yang dilakukan oleh para petani buah yang 
berada di daerah Pasar Minggu, Jakarta Selatan. Di daerah ter­
seb ut terakhir ini berdasarkan hasil wawancara dengan bebera­
pa tokoh masya rakat . baik yang formal maupun informal, 
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ditambah dengan pengamatan dalam rangka menentukan loka­
si penelitian yang memenuhi persyaratan , tanaman buah-buah­
an seperti: pepaya, mangga , pisang dan jam bu dipelihara secara 
sungguh-sungguh . Jenis tumbuhan tersebut tidak hanya di­
tanam di pekarangan saja. tetapi juga di persawahan. Keadaan 
seperti itu menunjukkan bahwa padi yang pada mulanya meru­
pakan tanam an utama, ekarang telah diganti dengan buah­
buahan. Alasannya adalah tanaman buah lebih menguntungkan 
daripada tanaman padi yang penuh dengan resiko antara lain 
terserang hama (wereng) yang telah berkali-kali mereka alami. 
Keadaan seperti itu sudah barang tentu akan menyebabkan 
hasil ya ng diperoleh tidak sesuai dengan yang diharapkan . 
Dengan kata lain. biaya produksi tidak seimbang dengan hasil 
ya ng diperoleh. Oleh ebab itu mereka cenderung memantap­
kan dan meningkatkan kegiatan penanaman buah-buahan. 
Di samping itu tanaman buah-buahan dapat diharapkan dapat 
mencukupi kebutuhan ehari-hari terutama kebutuhan makan. 
Seperti buah jambu dapat dipetik setiap 2 hari ekali kemudian 
dijualnya ke pasar yang terdekat atau di tepijalan . Dengan de­
mikian, pedagang buah dari Pasar Minggu sekaligu s sebagai 
produsen. Gejala t ersebut cukup membedakan antara pedagang 
buah Pasar Minggu de ngan pedagang buah ya ng bera al dari 
Cakung Timur. Mengingat bahwa buah-buahan ya ng diperda­
gangkan di Wilayah Cakung Timur ini buk an dari k ebun sen­
diri, maka untuk mendapatkannya m ereka haru s m embeli 
ke pasar Kecamatan Cakung atau membeli dalam jumlah ba­
nyak kepada siapa saja yang memilikiny a. Setelah itu , baru di­
jual ke pelosok-pelosok kampung, baik di dalam maupun di 
Iuar kelurahannya . Mangkal di sekitar pasar kadang-kadang 
dilakukan. Namun, hal itu biasanya bersifat sementara dalam 
arti hanya mengisi pedagang lain yang belum datang atau ber­
halangan datang. 

Adapun mereka yang melakukan usaha dagang dengan sis­
tern menetap kebanyakan adalah warga desa yang memiliki 
rumah di pinggir jalan, yang menghubungkan kampung atau 
desa satu dengan yang lain. Ini dapat dimengeri karena jalan 
merupakan penghubung antar tempat. Dengan banyaknya 
orang yang Jalu lalang di depannya, diharapkan akan singgah 
di warungnya dan membeli barang-barang yang diperlukan 



bahkan bila mungkin dapat menjadi langganan. Bila harapan 
itu tidak terwuj ud setidak-tidaknya mereka mengetahui bah­
wa di lokasi itu terdapat warung yang menyediakan berbagai 
macam kebutuhan. 

Warung-warung atau kios-kios yang menyediakan berbagai 
macam kebutuhan itu tidak terbatas pada kebutuhan dapur 
semata, tetapi juga kebutuhan peralatan sekolah. Kios sema­
cam itu amat diperlukan oleh warga RW 07 dan 08 yang pemu­
kimannya jauh dari pasar. Dengan demikian untuk mencukupi 
kebutuhan s~hari-hari, mereka tidak perlu pergi ke pasar ke­
camatan yang jaraknya cukup jauh. Mereka baru akan ke 
pasar apabila membutuhkan barang-barang yang tidak terdapat 
di daerahnya , misalnya pakaian, peralatan dapur, permebelan 
dan barang-barang yang berkenaan dengan produksi pertanian 
seperti: pacul, bendo. 

Salah satu pemilik warung itu seorang pedagang kecil yang 
di sam ping menjadi responden juga informan kami, menjelas­
kan mengenai alasan didirikan warung itu antara lain : hasil 
pertanian atau sawah yang ia garap tidak memadai. Kemudian 
pendidikan yang dimilikinya hanya tamat SD. Dengan modal 
pendidikan tersebut sudah barang tentu sulit untuk bekerja 
di sektor formal. Mengingat ia merasa tidak mempunyai ke­
trampilan lain dan rumahnya terletak di pinggir jalan, walau­
pun tidak termasuk jalan yang ramai, sangat memungkinkan 
untuk usaha tersebut. Dan kebetulan juga di lingkungannya 
belum ada orang yang membuka warung. Dengan dukungan· 
dan doa restu kedua orang tuanya, warung itu dapat menam­
bah penghasilan keluarga. 

Demikianlah, warung yang pacta mulanya hanya menye­
diakan kebutuhan dapur, seperti: garam, cabe dan sayur­
sayuran, sekarang telah menyediakan berbagai macam kebu­
tuhan sehari-hari, seperti: gula, teh , kopi, rokok dan lain seba­
gainya. Bahkan tampak tersedia pula minuman dalam botol 
antara lain: Green Sand, Sprit, Teh Botol. Kegiatan yang sa­
ngat menunjang ekonom i rumah tangganya itu dilakukan se­
cara bahu-membahu dengan istrinya. Setiap pagi, dengan me­
ngendarai sepeda, ia pergi belanja barang-barang kebutuhan 
warung ke pasar kecamatan . Setiba di rumah kurang lebih 
pukul 8.00 barang-barang itu diatur serapi mungkin agar me-
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nim bulkan day a tarik para pembeli untuk berbelanja sebanyak 
mungkin. Untuk menghilangkan rasa lelah ia menyisihkan 
waktu istirahat beberapa m enit , kemudian pergi ke saw ah. 
Sementara itu istrinya m enunggu daga ngan, mengasuh anak 
dan mem asak . Kira-k ira puku1 11.00 ia pu1ang dan mengganti 
istrinya m enunggu dagangannya. Kehid upan m ereka tampak 
saling mengisi da1am melakuka n kegiatan sebagai pedagang 
maupun d a1am kehidupan sehari-hari. 

Lain halnya de ngan informan yang warungnya lebih besar 
dan lengkap. Lagi pula, letaknya yang strategis di pinggir jaJan 
beraspal yang menghubungkan wilayah satu dengan ya ng Jain 
maupu n desa satu dengan Jainnya. Informan ini tidak m enggu­
nakan seped a da lam membeli barang dagangannya, tetapi de­
ngan sepeda motor. Ia adaJah pemilik sawah yang cukup di­
kenaJ masyarakat di samping sawahnya yang 1uas. Akan tetapi, 
sebagian besar waktunya digunakan untuk melayani pembeli. 
Hanya , kadang-kadang aja ia pergi ke sawah. Hal itu dapat 
tetjadi karena ia memiliki buruh tani dari daerah Jain. yaitu 
dari daerah Pema1ang. Jawa Tengah. Orang Pemalang memang 
banyak beketja sebagai buruh tani di Kelurahan Cakung Ti­
mur. Mereka biasanya datang bersama-sama tiga sampai 5 
orang. Selain , orang Pemalang, orang Indramayu juga banyak 
yang bekerja sebagai buruh tani. Sehubungan dengan itu , tidak 
mengherankan kalau sistem penanaman yang terdapat di kelu­
rahan tersebut banyak dipengaruhi oleh orang Jaw a, terutama 
orang lnd ramayu. 

Bapak Asmawih juga informan kami dengan semangat 
dan rasa senang hati mengantarkan tim peneliti ke sawah dan 
menunjukkan tanam an padi yang menggunakan sistem jarak. 
Beliau mengatakan "Dulu sih, orang-orang di sini kalo nanem 
padi pake jarak, tapi sejak. orang J awe ketja di sini, sistem 
nanemnye jadi seperti entu" . Maksudnya menggunakan alat 
pengukur jarak yang dibuat dari bambu atau kayu . Dengan 
alat itu tanaman padi dapat diatur rapi, antara tanaman yang 
satu dengan yang lain betjarak sama. 

4.2 Kesempatan Kerja 
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Besar kecilnya k esem patan ketj a pada suatu daerah bergan­
tung pada lapangan ketja yang tersedia dan angkatan ketja di 



daerah yang bersangkutan. Lapangan kerja itu sendiri pada 
dasarnya dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu lapangan 
kerja di sektor formal dan lapangan kerj a di sektor informal. 
Kedua lapangan kerja tersebut , satu dengan yang lain mempu­
nyai ciri yang berbeda . Dan , ciri yang tampak jelas adalah di 
samping masalah tentang tersentuh atau tidak tersentuhnya 
per a turan pem erintah (perundang-u ndangan ), juga masalah 
manajemen dan permodalan yang pada gilirannya memb awa 
im plikasi tentang. pemilihan tenaga kerjanya . Dalam hal ini , 
lapangan kerja di sektor formal karena ciri-cirinya yang demi­
kian . maka tenaga yang dibutuhkan dengan sendirinya adalah 
tenaga ya ng telah menamatkan pendidikan formal. Kalaupun 
di lapangan kerj a ini terdapat tenaga keJj a yang tidak pernah 
menge cap pendidikan fom1al, maka ia adalah tenaga yang 
terampil atau setidak-tidaknya mempunyai ketrampilan khusus 
dalam lapangan itu. Sebaliknya . lapangan kerja di sektor in­
fomlal tidak terlalu menuntut persya ratan di atas. Dalam sek­
tor ini siapa saja dapat melakukannya asal ada niat. sedikit 
modal , keberanian dan berbekal pengetahuan terhadap peker­
j aan yang akan dihadapi. 

Masya rakat Kelurahan Cakung Timur yang warganya se­
bagian besar bermatapencaharian sebagai petani, tampaknya 
sulit untuk bekeJja di sektor fom1al, walaupun letak kelurahan 
tersebut tidak j auh dari perkantoran pemerintah . Ballk an, 
tidak jauh dari Kawasan lndustri Pulo Gadung. Hal itu disebab­
kan, di samping umur rata-rata responden di atas 30 tahun , 
kebanyakan adalah lulusan SD atau yang sederajat . Malahan 
bagi mereka yang tidak sempat menamatkan pendidikan ting­
kat SD jumlahnya sama besar bila dibandingkan dengan me­
reka yang berhasil menamatkannya, yaitu sejumlah 25 orang 
(43 ,37%). Persentase tingkat pendidikan mereka dapat dilihat 
pada tabel IV.2. 

Pacta tabel tersebut dapat dilihat bahwa responden yang 
sempat mengecap sekolah lanjutan hanya 5 orang (8,47%), de­
ngan rincian 4 orang (6 ,77%) SLTP dan J orang (l ,69%) 
SLTA. Selebihnya, yang merupakan bagian terbesar , adalah 
mereka yang tidak pernah mengecap sekolah, bersekolah 
tetapi tidak tamat SD dan tamat SD. Sehubungan dengan 
itu, kesem patan mereka untuk bekerja di lapangan pekerjaan 
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formal sangat kecil. Lebih-lebih lapangan kerja yang tersedia , 
baik dari badan usaha pemerintah maupun swasta relatif kecil. 
Sehubungan dengan itu, peluang mereka untuk menambah 
penghasilan (selain bertani), dapat dikatakan hanya di sektor 
informal seperti yang terlihat pacta tabel IV. l. Di sek tor ini 
pun, mereka tidak semuanya melakukan kegiatan tersebut. 
Adapun mengenai beberapa alasan mengapa mereka tidak me­
lakukan usaha sambilan dalam rangka memenuhi kebutuhan 
hidupnya dapat dilihat pacta tabel IV .3. 

Dengan memperhatikan tabel tersebut dapat diketahui 
bahwa mereka yang tidak mempunyai usaha sambilanjumlah­
nya lebih sedikit dibandingkan dengan yang memilikinya . Ini 
berarti, bahwa para petani di Kelurahan Cakung Timur keba­
nyakan memanfaatkan waktu luangnya untuk melaku kan 
kegiatan yang menghasilkan uang. 

Dari tabel itu kita juga dapat mengetahui berbagai macam 
alasan responden mengapa tidak melakukan usaha sambilan. 
Padahal hasil sebagian besar tidak mencukupi kebutuhannya . 
Dalam hal ini, alasan yang dikemukakan oleh sebagian besar 
responden (59,25%) adalah tenaga tidak kuat karena sudah 
tua . Alasan itu tampaknya ada kaitannya dengan pengetahuan 
mereka terhadap matapencaharian sambilan. Usaha sambilan 
ya ng m ereka ketahui adalah usaha yang dilakukan oleh teman­
temannya: dagang, ojeg, wiraswasta dan lain sebagainya. Se­
bagairnana kita ketahui bahwa dagang, terutama dagang buah, 
kemudian ojeg dan wiraswasta pacta dasarnya memerlukan te­
naga yang kuat. Bahkan untuk ojeg, bukan hanya kuat saja 
karena sepanj ang hari harus mondar-mandir di jalanan. tetapi 
juga harus dapat mengendarai sepeda motor dengan baik yang 
tidak semua orang dapat melakukannya. Pekerj aan dagang juga 
membutuhkan tenaga yang kuat karena setiap hari hams pergi 
ke pasar, kemudian menjajakannya ke perkampungan, baik 
yang berada di kelurahannya maupun kelurahan lain. Demiki­
an juga dengan w iraswasta (pengertian ini sudah dijelaskan 
pacta bagian depan). Untuk melakukan pekerjaan itu, di sam­
ping diperlukan tenaga kuat karena selalu mencari informasi, 
juga keahlian dalam menjual barang. 

Uraian di atas menunjukkan bahwa pengetahuan respon­
den terhadap lapangan pekerjaan yang dilakuka n selain bertani 



adalah lapangan pekerjaan yang sedang dilakukan oleh teman­
temannya . Oleh karena itu, kebanyakan atau sebagian besar 
menjawab tidak dapat melakukannya karena tenaganya sudah 
tidak kuat mengingat usia yang sudah lanjut (sudah tua). Un­
tuk memperoleh penjelasan tentang umur responden dapat 
dilihat pacta tabel IV.4. 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa umur responden se­
bagian besar (76,28%) di atas 40 tahun. Bahkan bagi mereka 
yang berumur di atas 60 tahun jumlahnya lebih ~anyak dari­
pada m ereka yang berumur di bawah 30 tahun. Dengan dem i­
kian , sangat beralasan kalau mereka tidak melakukan usaha 
sambilan karena keadaan fisiknya memang sudah tidak mung­
kinkan melakukan pekerjaan sambilan yang mereka ketahui. 
Salah seorang responden yang berumur 75 talmn mengatakan 
bahwa waktu luang yang dimiliki cukup tersedia, artinya pacta 
waktu tidak nyawah atau menengok sawa hnya, sebagian besar 
waktunya dipergunakan untuk "dagang bale '~ Kami berpen­
dapat orang tersebut membuat peralatan yang berhubungan 
dengan semacam kursi yang dapat dipergu nak an untuk istira­
ha t . Kemudian menjualnya kepada sia pa saja ya ng membutuh­
kannya . Akan tetapi. setelah kami minta penjelasannya, ter­
nyata hanya rebahan a tau tidur di atas "bale ". Bale adalah se­
jenis kursi panjang yang dapat dibuat bukan hanya dari bambu, 
tetapi dapat juga dari kayu , yang biasanya ditempatkan pacta 
rumah bagian de pat. Bahkan. ada yang seka ligus berfungsi se­
bagai kursi tamu. Dengan demikian pengertian dagang bale 
adalah nganggur. 

Tampaknya bukan hanya para usia tua yang tenaganya re­
latif menurun , tidak melakukan usaha sambilan. Mereka yang 
berusia mudapun dengan gigih melontarkan beraneka alasan, 
seperti : tidak mempunyai keahlian lain kecuali bertani. tid ak 
memiliki waktu karena sibuk mengurusi sawah dan tidak me­
miliki modal karena hasil panen habis untuk kebutuhan sehari­
hari, juga pengetahuan terhadap matapencaharian lain yaitu 
pekerjaan yang dikerjakan oleh teman-tema nnya , seperti yang 
tertera pacta tabel IV. l . Pekerjaan selain itu , kerajinan misal­
nya, tidak terpikir oleh mereka. Hal itu disebabkan karena te­
man-temannya tidak ada yang melakukannya. 
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4.3 Hasil yang diperoleh 

Ada tiga hal pokok yang akan diuraikan dalam seksi ini. 
yaitu : ( 1) hasil yang dipero1eh dari matapencaharian pokok ; 
(2) hasil yang diperol eh dari matapencaharian sambi1an ; dan 
(3) kehidupan sosia1 ekonom i masyarakat petani di Kelurahan 
Cakung Timur. 

4 .3 .1 Hasil Matapencaharian Pokok 
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Pada bagian terdahulu (bab lll ) te1ah disebutkan bahw a 
sawah yang digarap oleh para petani yang berada di Kelurah­
<1 11 Cakung Timur sebagian besar: 3 1 orang ( 4 '2.5 4%) tid ak 
Jebih dari 0,9 hektar. Dari jumlah itu . mereka ya ng m eng­
garap kurang dari 0.5 hektar adalah 5 o rang ( 16.1 2%) a tau 
8 .47% dari 59 o rang. Keadaa n t ersebu t jelas sangat mem­
pengaruhi penghasilan m ereka , ebab be a r kecilnya hasil 
ya ng diperoleh bergantung pada Juas-sempit nya sawah 
ya ng mereka garap. F aktor lain yangjuga sangat mem penga­
ruhi besar-k ecilnya hasil yang diperoleh ada1ah status sawah 
yang m ereka garap . 

Seperti kita k etahui bahwa para pe tani yang berada di 
Kelurahan Cakung Timur sebagian besar (5 2,50%) adaah 
petani p enggarap. Kedudukan yang demikian , sud ah barang 
tentu pada gilirannya akan menyebabkan hasil ya ng diper­
o1ehnya tidak utuh . Hal itu menginga t bahwa penggarap 
haru s menyerahkan separo da ri hasil panen kepada pemilik 
sawa h. Selain itu, mereka ha ru s menyediakan sa rana pro­
duksi , sep er ti: pu puk, obat-obatan dan tenaga ya ng cukup 
m embu tuhkan biaya . Pemilik sawah, dalam hal in i, t idak 
ta hu m enahu karena peraturan sistem bagi hasil di daerah 
yang bersangku tan memang demikian, yaitu perongko an 
atau biaya produksi dan pem eliharaan sepenuhnya di tang­
gung oleh si penggarap . Pem il ik sawah hanya berpedoman 
bahwa kelak apa bi1a panen, ia menerima setengah dari yang 
dihasilkan oleh sawahnya . Kondisi demikian ini sudah ba­
rang tentu akan mengurangi hasil bersih yang diterima oleh 
penggarap . Penggarap dalam arti lain, yakni orang yang 
menggarap sawah milik orang Jain dengan sistem sewa untuk 
sekali penanaman atau lebih tidak ditemukan da1am peneli­
tian ini. Sehubungan dengan itu , hasil ,yang diperoleh dari 



matapencaharian pokok, baik petani pemilik terlebih petam 
penggarap tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup­
nya . Hasil yang diperoleh dari matapencaharian pokok me­
reka setelah diuangkan tergantung harga yang berlaku pada 
saat panen terakhir, yakni harga gabah (padi basah) setiap 
tonnya Rp 200.000.00 atau Rp 20 .000.00 per kwintal. 

Penanaman padi di Kelurahan Cakung Timur , kebanyak­
an adalah jenis Cisadane. Untuk padi jenis itu dalam satu 
tahun dapat dilakukan penanaman sejumlah dua kali . lni 
berarti dalam satu tahun para petani di Jokasi penelitian da­
pa t menuai padinya sejumlah dua kali pula. Dengan demiki­
an, pendapatan yang tertera pada tabel IV .5 adalah pen­
dapatan dalam waktu enam bulan. Sehubungan dengan 
itu. apabila kita ingin mengetahui pendapatan mereka pada 
setiap bulannya , maka pendapatan yaang tercantum pada 
tabel tersebut (sudah dikurangi dengan ongkos produksi) 
dibagi enam . Adapun tabel JV.6 adalah pendapatan 
mereka pada setiap bulannya setelah dikelompokkan 
menjadi tiga kategori. yaitu : (I) kurang dari Rp 25 .000.00, 
(2) Rp 25.000,00 - Rp 83.000.00 dan (3) Rp 83.000.00 
Jebih. 

Pada tabel itu menunjukkan bahwa responden sebagian 
besar (42,37%) berpenghasiJan di bawah Rp 25.000,00. Ha­
nya sebagian kecil saja (16, 94%- ) yang berpenghasilan di 
atas Rp 83.000,00. Selebihnya , adalah mereka yang ber­
penghasilan di antara Rp 25 .000 ,00 - Rp 83.000,00. 

4 .3.2 Hasil Matapencaharian Sambilan 

Dalam hubungannya dengan matapencaharian sambilan 
tam paknya tidak semua petani yang berada di Kelurahan 
Cakung Timur berminat untuk meningka tkan penghasilan 
dengan cara m emilik( matapencaharian sambilan yang ter­
sedia, baik di dalam maupun di luar kelurahannya. 

Denan mempelajari data-data yang kami peroleh dapat 
diketahui bahwa jumlah para petani yang memiliki mata­
pencaharian sambilan sebanyak 32 orang (54,24%). Adapun 
mereka yang tidak memiliki matapencaharian sambilan sam­
pai saat penelitian sebanyak 27 orang (45,76%). 
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Motivasi yang mendorong mereka mengapa melakukan 
matapencaharian sarnbilan, adalah hasil yang diperoleh dari 
bersawah tidak mencukupi untuk rnemenuhi kebutuhan 
hidupnya . Dalam hal ini tidak berarti bahwa mereka yang 
tidak melakukan rnatapencaharian sambilan penghidupan­
nya sudah tercukupi dengan hasil yang diperoleh dari ber­
sawah, kecuali bagi mereka yang memiliki sawah lebih dari 
4 hektar. Hasil yan~ diperoleh tidak cukup untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya , akan tetapi mengngat bahwa sebagian 
besar dari mereka sudah berusia lanjut dan kondisi tubuh­
nya yang semakin lemah, maka tidak memungkinkan untuk 
bekerja keras. Di samping itu juga keterbatasan modaL 
serta tidak memiliki ketrampilan lain kecuali bersawah. 
Akhirnya tanpa daya dan dengan terpaksa mereka tidak da­
pat melakukan usaha sambilan. 

Adapun jenis-jenis matapencaharian sambilan yang di­
lakukan oleh para petani di daerah Kelurahan C'akung Ti­
mur hampir semuanya di sektor informal, seperti : ojeg, 
wiraswasta dan dagang kecil-kecilan. yang operasinya ke­
banyakan di daerahnya sendiri. kecuali mereka yang dagang 
buah. 

Hasil yang diperoleh bervariasi mulai dari kurang 
Rp 30.000.00 sampai dengan antara Rp 150.000.00 dan 
Rp 199.000,00. Data yang lebih rinci dari penghasilan ma­
tapencaharian sambilan ini dapat dilihat pada tabel IV .7. 

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa pendapatan 
yang diperoleh oleh sebagian besar (59.37%) responden 
yang melakukan matapencaharian sam bilan adalah berkisar 
antara Rp 31.000.00 dan Rp 60.000.00. Untuk mereka 
yang persentasenya cukup besa r (21 ,87%). adalah berpeng­
hasilan kurang dari Rp 30.000.00. Adapun mereka ya ng ber­
pendapatan lebih dari Rp 90 .000.00 ternyata hanya seba­
gian kecil (9.37%). Ini pun hanya sejumlah tiga o rang de­
ngan rincian satu o rang {3 . 12%) berpenghasilan an tara 
Rp 90.000.00 dan Rp \19 .000 ,00 dan selebihnya seba nyak 
dua orang (6,2 5%) berpenghasilan ant ara Rp 150.000,00 
dan Rp 199.000,00. 

Dengan memperhatikan data hasil penelitian dapat di­
ketahui bahwa jurnlah pendapatan yang diterirna secara ke-



seluruhan o1eh sebagian besar (21 responden == 35,59%) 
pacta setiap bulannya adalah berkisar antara Rp 31.000,00 

dan Rp 60.000,00. Adapun mereka yang berpenghasilan 
kurang dari Rp 30.000,00 sebanyak 10 responden (16 .94%). 
Jumlah itu tampak cukup besar dan menempati urutan ke­
dua. Dari 59 responden hanya 2 responden (3,38%) yang 
berpenghasilan lebih dari Rp 501 .000,00. Mereka yang ter­
golong berpenghasilan tinggi ini adalah para petani yang me­
miliki sawah 1ebih dari empat hektar. Gejala seperti itu me­
mungkinkan terciptanya dampak yang kurang menguntung­
kan bagi masyarakat di lokasi penelitian. 

4 .3.3 Kehidupan Sosial Ekonomi 

Masya"rakat Kelurahan Cakung Timur , seperti halnya 
masyarakat kelurahan lainnya di wilayah DKI Jakarta, ter­
utama kelurahan-kelurahan yang terletak di pinggiran kota. 
bahkan ma yarakat desa masa kini pada umumnya , terdiri 
atas berbagai macam golongan osial. Salah sa tu di antara­
nya adalah golongan petani. Golonga n ter ebut di kelurahan 
ini , menempati wilayah RW 07. 08, 09 dan I 0. Dari keem­
pat RW tersebut , yang penduduknya hampir sel uruhnya ter­
diri atas orang Betawi dan yang berma tape ncaharian di sek­
tor pertanian , adalah RW 07 dan 08 . Oleh karena itu , kedua 
wilayah tersebut kami jadikan sebagai pusat penelitian. 
Meskipun sebenarnya golongan ini bukan merupakan yang 
terbesar dalam kelurahan tersebut seperti terlihat dalam daf­
tar matapencaharian bab II. Namun apabila kita bandingkan 
dengan kelurahan lainnya. terutama yang masih termasuk 
dalam wilayah Kecamatan Cakung, lebih-Jebih Kecamatan 
Pasar Minggu yang tennasuk dalam wiJayah Jakarta Selatan, 
maka golongan petani yang berada di Kelurahan Cakung 
Timur relatif be sar. Dan. inilah ya ng menjadi salah atu 
alasan mengapa kami memilih kelurahan ter ebut sebagai 
daerah penelitian. 

RW 07 dan 08. sepert i telah kami sebutkan pada bab II. 
terletak di antara persawahan. Warga masyarakat wilayah itu 
umumnya satu sama lain saling mengenal. Hubungan reng­
gang dan ket egangan a tau kontlik tidak kami temui elama 
penelitian berlangsung. Keadaan itu berk aitan dengan garis 
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ketumnan yang sama atau hubungan kerabat dekat , baik 
diliha t dari hubungan darah maupu n perkawinan. Selain 
itu jarak antara dua lokasi pemukimannya hany a berbatasan 
de ngan persawaha n yang merupakan pu sa t kegiatan mereka. 
Sehubungan dengan itu tid ak mengherankan kalau interak si 
antar warganya relati f Jebih in tim dan harmonis bil a diban­
dingkan dengan masyarakat ya ng bermukim di daerah-dae­
rah eLit Jokasi perk ot aan. Hu bungan informa si yang akrab 
itu dapat terlihat dari sikap m ereka da lam berinterak si 
de ngan keluarga , tetangga maupun kawan. De ngan demiki­
an untuk warga ya ng sudah pind ah ke kelurahan lain akan 
mudah diingat dan diketahuinya. Keadaan demik ian t ersirat 
pacta jawaban se eorang. pacta saat kami lakukan wawanca­
ra sambil lalu. tentang nama dan alamat rumah a lah seorang 
responden. ya ng ternya ta telah dua tahun me netap di k elu­
rahan lain . J aringa n-j aringan in te raksi yang m ereka buat cu­
kup kuat dengan Jandasan kesadaran perlunya melestarikan 
hubungan tim bal balik ya ng harm onis baik antar suku bang­
sanya sendiri maupun d ngan uku bangsa lain. 

Dari hasil observasi dan pe.ngamatan terliba t. warga RW 
0 7 dan 08 adalah penduduk Betawi asli. am un demikian, 
bukan berarti ba hw a di da erah itu tidak terdapat suku 
bangsa lain . Orang J awa yang berasal dari daerah lndramayu 
dan Kabupaten Pemalang bagia n Selatan, tepa tnya Kecamat­
an Randudongkal, ternyata mendomina si pekerjaan sebagai 
bumh t ani . Mereka berstatus sebagai penduduk m usiman 
ya ng dalam jangka wak tu terte nt u tingga l di daerah terse­
but. Mereka yang m engaku dirinya Orang lndramayu umum 
nya mendirikan bangunan damrat di pe rsawahan. Lain hal­
nya kebiasaan orang Pemalang , mereka menginap di rumah­
mmah orang ya ng membutuhkan jasanya, dan ad a pula 
yang tidur di tempat-tempat umum atau mesjid . 

Tidak dapat diingkari bahwa masyarakat RW 07 dan 08 
yang homogen dengan pemukimannya yang mengelompok 
dan relatif terpencil , pacta gilirannya hams menyediakan 
berbagai macam dana , seperti: sosial, politik /pemerintahan 
dan ucapan. Dana sosial di sini adalah dana yang pengguna­
annya diarahkan untuk perbaikan tempat-tempat umum , 
seperti: ja lan-j alan dan tempat peribadatan. Adapun dana 



politik /pemerintahan ini erat kaitannya dengan kewajiban 
sebagai warga negara yang baik, misalnya membayar Pajak 
Bumi dan Bangunan (PBB ) dan sebagainya. Sedangkan . yang 
dimaksud dengan dana upacara adalah dana yang dicadang­
kan untuk keperluan upacara lingkaran hidup individu 
(life cycle). seperti : upacara kehamilan. kelahiran . kitanan, 
perkawinan dan kematian. Selain itu , mereka juga harus 
menyediakan dana untuk kebutuhan sehari-hari , pendidik an 
anak-anaknya dan dana penggantian ya ng meliputi : produk­
si. perbaikan rumah. peralatan dan pakaian. 

Dengan demikian seperti halnya ma yaraka t lain. pen­
dapatan yang diperoleh akan elalu disalurkan untuk mencu­
kupi kebutuhan dalam rangka hidup bermasyarakat dan un­
tuk kehidupan keluarganya ena bekal hidup di akhirat . 

Pada bab I1 telah disebutkan bahwa para petaru Kelurah­
an Cakung Timur sebagian besar (7 6.28tfr ) berumur di ata s 
40 tahun . Seperti halny a rna yarakat petani pada umumnya 
terutama mereka yang berumur relatif tua. jumlah anak 
yang mereka miliki cukup banyak . Unruk mengetahui jum­
lah yang lebih rinci dapat melihat daftar ya ng tertera pada 
tabel lV .9. 

Dengan melihat tabel ter ebut dapat diterangkan bahwa 
respond en sebagian besar ( 4 7 , 45~ ) memiliki anak an tara 
3 dan 5 orang. Dari juml<ih itu mereka yang memiliki anak 
5 orang mencapai 22 ,03 o/c . Mereka yang memiliki anak an­
tara 5 orang sampai dengan 12 orang yaitu sejumlah 3:2 
orang (54 ,24%). 

Tampaknya perlu diingat bahwa jum Jah anak tidak ela­
lu berarti sama dengan jumlah tanggung. Hal itu disebabkan 
anak sewaktu-wak tu dapat memisahkan diri, misalnya m em­
bentuk keluarga baru , berdiri sendiri dengan mengandalkan 
hasil ya ng diperoleh. amun kebanyakan yang menjadi 
tanggungan mereka meliputi: anak , famili dari keluarga 
ayah atau ibu . Bahkan orang lain, seperti para buruh tani 
yang dipekerjakan dalam kegiatan pertanian. Gejala seperti 

itu tercermin pada tabellV. lO. 

Pada tabel tersebut dapat dilihat bahwa jumlah orang 
yang ditanggung oleh sebagian besar responden (44,07%) 
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adalah 3 sampai dengan 5 orang atau lebih. Secara keselu­
ruhan, hanya sebagian kecil (18 ,64%) yang mempunyai 
tanggungan I sampai dengan 2 orang. 

Dengan demikian mereka mempunyai jumlah tenaga 
yang amat cukup untuk dimanfaatkan mendukung atau 
membantu ekonomi rum ah tangga . Namun mengingat se­
bagian besar anak-anak mereka dalam u sia sekolah , bahkan 
tidak sediki t ya ng putus sekolah dan berstatus penganggur , 
maka taraf hidup mereka belum dapa t diharapkan untuk 
m eningkat. Sem ent ara m ereka yang sudah dapat m encari 
uang pun tid ak terlalu banyak diharapka n bantuann ya ka­
rena m ere ka telab berkeluarga dengan a nak ya ng cukup 
ba nyak di sa mping basil yang relatif sedikit . Sebingga keber­
adaan m ereka tidak lebih baik dari ora ng tua nya . 

Seorang to kob pemuda , ya ng sekarang berum ur 25 ta-
bun dan bekerja sebagai guru di SL TP Swasta, me ngatakan: 

"Tern an-te rn an sebaya dan ya ng umurnya jauh lebih 
m ud a dari saya, baik laki-laki maupun pere m puan, 
rata-rata sudab mempunyai a nak 3 orang . Karena 
saya hingga saa t ini be lum berkeluarga. ma ka dapat 
di pa hami jika saya me ndapat label a tau cap sebagai 
''bujang tua'' dari masya rakat. Mereka belum memi­
liki pekerjaan yang te tap dan tidak sekolah (putus 
seko lah ). Hampir etiap malam mereka be rkumpul 
di rumah-rumah o rang yang memiliki TV ampai 
acara yang dit:1yangka n sele ai. Waktu siang kadang­
kadang mereka memba ntu orang tuany a ke sawah . 
ltupun kalau mau. te t api bia anya mereka merasa 
malu . kecuali bagi anak-anak yang ma sih kecil mere­
ka patuh terhadap perin tab orang tua. Di samping 
itu. sawab ya ng dimiliki oleh o rang tuanya keba­
nyakan milik o rang lain , dalam arti mereka sebagai 
petani penggarap" . 

Untuk lebib jelasnya di bawah ini kami sajikan basil 
wawancara menda lam dari seorang re ponden :'ang sekaligus 
menjadi informan kami, yang memiliki sawah seluas 2 pe tak 
a tau 3 .000 meter persegi : 

' 'Sawah yang kami miliki hanya dua petak . Satu petak 
diperoleh dari uang tabungan hasil jerih payah selama 



beberapa tahun. Untuk satu petak lagi berka t pemberian 
orang tua atau warisan . Ongkos ya ng ka mi k elu ar­
kan untuk menggarap tanah seluas it u sej umlah 
Rp 37 .000 ,00. Kemudian hasil yang di peroleh I to n. 
Kalau dijual harganya Rp 200.000. 00 k arena per kwin­
talnya Rp :20.000.00. Dengan demikian hasiJ bersih 
y ang k am i peroleh Rp 163.000.00. Se tiap t ahun k ami 
h aru s m enyediakan uang sejumlah Rp 5.000,00 unt uk 
m embayar pajak. Kemudian setiap ha ri menyediakan 
beras 2 litar. Harga I liter Rp 300.00 . Sayur k urang le­
bih Rp 1.000 ,00. Pakaian setiap ta hu n gant i : kurang 
lebih Rp I 0 .000.00 . Kemudian. da}am sa t u t ahun se­
tid ak-tid aknya kami harus menyediaka n ua ng sej umlah 
Rp 3.00 0 .00 untuk keperluan kondangan kare na da lam 
sa tu tahun rata-rat a tiga kali. Setiap lim a tahu n sekali 
m embeli cangkul "Cap Ayam" dan hargan ya kura ng 
le bih Rp 5.000.00. Sedangkan. setiap tahun sekali 
kam i m em erlukan pedang ya ng harganya kira-kira 
Rp 10.000 .00". 

Ko nd isi tersebut di atas mcnunjukkan bahwa pendapatan 
ya ng dip ro leh dari sawah tidak cukup untuk me me nuhi ke­
bu tuh an hidu p ya ng layak. Padahal , petani it u hanya m empu­
nyai tanggu ngan sejumlah I orang, yaitu istr inya . Diliha t dari 
pe ngelu aran rut in seperti membeli gula dan teh tidak lagi 
m enj adi m asa lah . Demikianjuga dana perbaikan rumah, karena 
untuk ke perlu an semua itu telah ditanggu ng sepen uhn ya 
oleh anak-anaknya yang bertempat tingga l d i desa lain. Dan 
lagi sawah garapa nnya adalah milik pribadi di sam pin g t ida k 
dikerjakan oleh bu ruh tani dalam arti dikeijak an sendiri. 
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TABEL IV. 1 

JENIS- JENIS MATA PENCAHARIAN SAM BILAN 

No. .I en is Malapencaharian 
Sambilan 

I . Unggas (::tyam dan ilik) 

Gcpr::t k (bu ruh !;mi) 

·' · Ojeg 

4. Buruh pabrik 

5. j Calo/bisnis 

6. 1 Dagang 

7. i Menyewakan Mesin Giling Padi 

8. I Tukang batu 

9 ! Sopir 
i 

I 0 . I TiJak mcmi li ki u~aha sambilan 
I 
I _ __ _L 

J umlah 

Diolah dari hasil kuesioner . 

J um lah 

9 

1:::! 

59 

TABEL IV . 2 

N = 59 

15.~ 5 

5.08 

3.38 

1.69 

3.38 

20.33 

1.69 

I ,69 

1.69 

45.76 

100.00 

TINGKAT PENDIDIKAN YANG DICAPAI 

OLEH RESPONDEN 

N = 59 

No . Jenjang Pendidikan Jumlah % 

I. Tidak sekolah/buta huruf 4 6,77 
.., Tidak tamat SD 25 43.3 7 

3. Tamat SD 25 43 ,3 7 

4 . Tidak tamat SLTP 0 00,00 
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I. 

2. 

3. 

4. 

1 2 3 4 

5. Tamat SLTP 4 6,77 

6. Tidak ta mat SLTA 0 00 ,00 

7. Tamat SLTA I 1.69 

8 . Perguruan Tinggi I Akademi 0 00.00 

Ju m la h 59 100.00 

Diolah dari ha <;i l kuesioner. 

0 . 

TABEL IV. 3 

BEBERAPA ALASAN MENGAPA TlDAK 
MELAKUKAN USAHA SAMBILAN 

N = 77 -
Jenis Ala'laJ, Jumlah lk Ketera ngan. 

Tid ak mcmpu nyai kea hlian 4 14. 1 Selebihnya yaitu 
lain . kecua li bertani 32 orang atau 

(54.23%) adalah 
Tenaga tidak kuar karena 16 59 ,25 mereka yang me-
sudah tua miliki usaha sam-

bilan. 
Tidak ada waktu karena sibuk 2 7,40 
mengu ru si ~awah . 

Tidak memiliki modal karena 5 18,51 
hasil pancn habis untuk kebu-
tuhan schar i-hari . 

J u m I a h 27 100,00 

Diolah dari hasil kucsioner. 
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No. 

I. 
.., 
-· 
3. 

-l . 

5 . 

6 .. 

7. 

J 

TABEL IV . 4 

UMUR RESPONDEN 

Golongan Umur Jumlah 

20 - 30 5 

30 - 39 9 

40 - 49 16 

50 - 59 14 

60 - 69 10 

70 - 79 3 

80 - ke atas 2 

u Ill I a h 59 

D io lah dari hasil ku e~ ioncr . 

0. 

I . 
") 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9 . 

TABEL JV . 5 

HASIL YANG DIPEROLEH RESPOND EN 

DALAM SETIAP P ANEN 

Kategori Penghasilan Jumlah 

Ku rang dari Rp . 30.000 .00 .., 
-

Rp. 30.000 ,00 - Rp. 59.000.00 14 

Rp. 60 .000.00 - Rp. 89 .000.00 6 

Rp . 90.000.00 - Rp . 119.000.00 6 

Rp . 120.000.00 - Rp. 149.000,00 3 

Rp. 150 .000 .00 - Rp. 199.000.00 5 

Rp . 200 .000.00 - Rp. 299 .000.00 10 

Rp . 300 .000.00 - Rp. 499 .000.00 3 

Rp . 500.000 .00 - lebih 10 

Jumlah 59 

Sumber : Hasil kuesioner, 1988. 
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N =59 

"lr 

8.47 

15.25 

27. 1 I 

23 ."27 

16.94 

5.08 

3 .38 

100.00 

=59 

'/t 

3.3lJ 

23.73 

10. 17 

10.17 

5.09 

8.48 

I 6 .94 

5.09 

16,94 

100.00 



No . 

I. 

2. 

3. 

TABEL IV. 6 

PENDAPATAN RATA- RATA YANG DIPEROLEH 

. RESPOND EN DALAM SEBULAN DARI 

MATA PENCAHARIAN POKOK. 

Kategori Pendapatan Jumlah % 

Kurang dari Rp . 25.000 ,00 25 42 ,37 

Rp. 25 .000 ,00 - Rp. 83.000,00 24 40.67 

Rp. 84.000 ,00 lebih 40 16,94 

J uml ah 59 100.00 

Diolah dari basil kuesioner. 

TABEL IV. 7 

HASIL MATA PENCAHARIAN SAMBILAN PERBULAN 

0 . Katego ri Penghasilan J um lah % Ket -

I . Ku ra ng da ri Rp. 30.000.00 7 21.87 ?.7 orang 
2. Rp . 30.000 .00 - Rp. 59.000.00 19 59.37 tidak me-
3. Rp. 60 .000.00 - Rp. 89.000,00 3 9.37 miliki ma-
4 Rp. 90.000 .00 - Rp. 119.000.00 l 3.12 ta penca. 
5. Rp . 120.000.00 - Rp . 149.000 .00 0 0.00 harian 
6. Rp. 150.000.00 - Rp. 199.000.00 2 6,25 sambilan. 
7. Rp. 200.000 .00 - Rp. 299.000.00 0 0.00 
8. Rp. 300 .000.00 - Rp. 499.000 .00 0 0,00 
9. Rp. 500.000.00 lebil1 0 0 .00 

Sumber : Diolah dari hasil kuesioner. 
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No . 

I. 
.., 

3. 

4 . 

5. 

6. 

7. 

8. 

9 . 

TABEL IV. 8 

PENGHASILAN RESPONDEN SECARA KESELURUHAN PER 

BULAN 

Katagori Penghasilan Jum lah 7r 

Kurang dari Rp. 30.000.00 10 16.94 

Rp. 30 .000.00 - Rp. 59 .000.00 2 1 35 ,59 

Rp. 60 .000.00 - Rp. 89 .000.00 8 13.55 

Rp. 90.000 .00 - Rp. 11 9.000.00 6 10.1 6 

Rp. 120.000.00 - Rp. 149 .000.00 2 3.38 

Rp . 150.000.00 - Rp. 199 .000.00 4 6.77 

Rp. 200 .000.00 - Rp. 299.000 .00 5 8,47 

Rp . 300.000.00 - Rp. 499 .000.00 8 13 .55 

Rp . 500.000,00 lebih 2 3.38 

Juml ah 59 100.00 

Diolah dari hasil kuesioner . 

TABEL IV. 9 

JUMLAH ANAK RESPONDEN 
OJ RW 09 DAN RW 08 KELURAHAN CAKUNG TIMUR 

N = 59 

No. Jumlah Anak Jumlah % 

1. 0 - 3 19 32 ,20 

2. 0 - 7 32 54 ,24 

3. 8 - 13 8 13,56 

Jumlah 59 100,00 

Diolah dari hasil kuesioner , 19 88 . 
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TABEL IV. 10 

JUMLAH ORANGY ANG MENJADI TANGGUNGAN RESPONDEN 

N = 59 

No. Jumlah tanggungan Jumlah % 

1. I - 2 I I 18.64 

') 3 - 5 26 44 .07 

3. 6 - I 3 22 37 .29 

J u ml a h 59 100.00 

Dio lah dari hasil kuesione r. 1 988. 
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BAB V 

ANALISA, KESIMPULAN DAN SARAN 

Sesuai dengan pokok masalah ya ng telah dikemukakan dalam 
Bab Pendahuluan, maka pacta akhir penulisan ini kami menge­
tenga hkan analisa, kesimpulan dan sa ran . Untuk mengana!isa gejala 
yang ditemukan dalam peneli tian , dilakukan pende katan be rdasar­
kan teori pelapisan dan teori te ntang interak si sosia l dan m encari 
hubungan ekonomi. waktu luang, pendidikan dengan matapenca­
harian sam bilan dan kesempatan kerja. Dalam ur iaan pacta kesirn­
pulan diawali dengan ringkasan dan akan pembahasan semua itu 
diteka nkan pacta temuan-temuan penelitian. Pacta bagian terakhir 
ada lah penyajian saran-saran yang di kaitkan dengan geja la-gejala 
menarik yang perlu diungkapkan demi peningkatan kehidupan dan 
kemajua n m asya rakat wiJaya h ya ng kam i teliti. 

5.1 Analisa 
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Pacta hakekatnya manusia m emiliki naluri un tuk hidup 
bersama atau ya ng disebut ' 'gregariousness" (Soerjono Suk a n­
to . 1974: hal 79). Dalam kehidupan bersama tersebut , manusia 
sela lu mengadakan hubungan secara dinamis antara individu 
ya ng satu dengan individu lainnya, antara individu dengan 
kelompok dan an tara kelompok yang satu dengan kelompok 
lain nya. Dalam hubungan atau interaksi itu yang paling pen­
ring adalah reaksi yang timbul dari hubungan-hubungan ter­
sebut. Reaksi itu mempunyai kecenderungan untuk menyerasi-



kan diri dengan t indakan-tindakan orang lain . seba b m an usia 
pada hakekatnya mempunyai keinginan untuk mempertahan­
kan ke seim bangan dalam hubungannya dengan m an usia lain 
di sekelilingnya (Harsja W. Bachtiar. 1976: hal. 8). Kendat ipun 
demikian . masih terdapat perbedaan-perbedaa n antara satu 
kelompok dengan kelompok lain. Hal ini disebabkan oleh ada­
nya seleksi-seleksi dengan pengakuan kita terhadap kelom pok 
m ana yang leb ih tinggi dan kelompok mana yang dianggap 
leb ih rendah (Hasan Shadaly. I 977: hal 1 00). Sele ksi terse but 
menca kup kecakapan. ekonomi. baka t dan lain sebagainya 
ya ng mendudukan seseorang: dalam pelapisa n sosial tert entu . 
Dengan demikian pelapisan sosial adalah pe rbedaan-perbedaan 
seseorang/ masyarakat sosial ked a lam kelas-kelas ya ng ber­
t ingk at sesuai dengan segenap pemilikan ya ng dihargai oleh 
m asyarakat. Walaupun dalam masyarakat terdapat berbagai 
jenis pengukuran untuk menentukan seseorang berada pada 
suatu lapisan sosial. tetapi biasanya cenderung meliputi tiga 
indikator yait u okupasi. pendapatan. pendidik an . 

I . Okupasi. Ukuran ini sekaligus memiliki dua aspek yang 
erat hubungannya dan sukar dipisahk an . yaitu jenis dan 
tingka t pekerjaan (okupasi) di samping m endudukan sese­
orang dalam status ekonomi bagi seseorang. Karena sema­
kin tinggj tingkat peke!jaan dan sema kin "baik'' jenis 
pek e!jaan yang dimiliki membawa ak ibat semakin tinggi 
tingkat pendapatan. Bila dihubungka n dengan pendidikan 
tingka t pendidikan, maka kesan menunjukkan ba hw a se­
m akin tinggi tingk at pendidikan semakin besar kes empatan 
untuk mem perolh okupasi yang tinggi . Seba liknya kesem­
patan untuk memperoleh tingkat pendidikan ya ng tinggi 
umumnya dimiliki oleh keluarga yang memiliki status 
sosial dan ekonomi yang tinggi. Hal ini tidak bisa diperinci 
secara t egas, karena selalu saling berkaitan membentuk 
hubungan sebab akibat. Kondisi seperti itu cukup dirasa­
kan pada masyarakat Cakung Timur. 

2. Pendapatan . Dalam hal ini mencakup aspek pemilikan ke­
kayaan, seperti rum ah, ternak , tanah dan barang-barang 
berharga lainnya serta pendapatan. Bagi seseorang yang 
m emilik i pendapatan dan kekayaan yang paling banyak, 
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maka pendapatan dan kekayaan terseb ut menempatkan 
dirinya pacta kedudukan yang tertinggi. 

3. Pendidikan. Faktor ini melibatkan penge tahuan, sehingga 
didalamnya sekaligus terlihat unsur pengalaman. Atas 
dasar ini bagi seseorang ya ng memiliki tingka t pendidikan 
tinggi pendidikan tinggi akan banyak memiliki pengala­
man . Dengan kata lain semakin tinggi j enjang pendid ikan, 
sem akin lam a waktu yang dihabiskan da lam pendidikan 
semakin banyak pengetahuannya . Mereka ya ng dapat ber­
hasil m enca pai itu dianggap berada pada lap isa n sosial ter­
tinggi . 

Berdasarkan uraian di atas tampaknya data-data yang digali 
dalam penelitian lapangan dapa t menunjukkan gamb aran me­
ngenai hubungan antara: 

I. Ekonom i dengan matapencaharian sam bilan : 
2. Waktu luang dengan kesempa tan kerja: 
3. Pendidikan dengan kesempatan kerja . 
pacta masyaraka t di desa Cakung Timur. khususnya tahun ang­
gara n 1988 di Kecam atan Cakung , Jak ar ta . 

5 .1.1 Hubungan Ekonomi dan Matapenca ha rian Sambilan 
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Kemaj uan pendud uk tidak dapat dipisahkan den gan 
pencapaian a tau pemilikan pe ke-rjaan yang baik. Jabatan 
atau pekerjaan y.a ng baik berhubungan era t dengan kemam­
puan eko nomi, seperti di Ind o nesia menge nai biaya penJi­
dikan masih m enggantungkan dana-da na ya ng bersumber 
dari masya raka t yaitu keluarga. Berarti pe ndidikan huang 
terbuka bagi keluarga-keluarga yang memiliki tingka t pen­
dapatan rendah. Hal itu mengingat bahwa belajar dalam pe­
ngertian mengikuti pendidikan di sekolah , bukanlah suatu 
proses ya ng terlepas dari faktor lain . Kami menduga bahwa 
untuk tercapainya hasil belajar yang baik d ituntut adanya 
fasilitas-fasilitas keuangan, perumahan, penerangan. gizi 
yang baik , waktu belajar ya ng cukup , motor. mobil dan 
sebagainya. Dan hasil pendidikan yang memadai sa ngat 
menentukan jenis pekerjaan a tau pendapatan seseorang. 

Masyarakat petani sebagian besar berpendidikan antara 
Rp 25.000,- sampai dengan Rp 83.000,- (lihat Bab IV hal 



128), sedangkan jumlah anak cu kup banyak (lihat Bab IV 
hal 131 ). Penqapatan yang relatif tidak banyak itu menye­
babkan pilihan-pilihan kebutuhan yang harus dipenuhi 
menjadi terbatas. Akibatnya mereka haru s memenuhi ke­
butuhan-kebutuhan dasar tertentu terutama kebutuhan 
akan makanan , pakaian dan tempat tinggal. 

Keadaan ekonomi mereka yang rendah membuat haru s 
berpikir da n bekerja keras untuk menutupi kebutuhan 
hidup . Padahal untuk dapat memperol eh tingkat dan j enis 

. pekerjaan yang dapat memberikan fasilitas-fasilitas sosial 
dan ekonomi yang dibutuhkan sangatlah dipengaruhi ol eh 
tingka t danjenis pendidikan yang dimiliki. 

Dalam kedudukannya sebagai buruh tani , selama pengo­
Jahan sawah keluarga batih adala h sebagai inti kesatua n 
kerj a. Dengan demikian anak mempunyai nilai ekonomi 
yang tinggi. Sehubungan dengan itu orang tua cenderung 
untuk menekankan agar anak dapat Iekas berdiri sendiri 
baik dalam hal perawatan diri maupun dalam m encari 
na fk ah. Pada segi lain yang tua ku rang mempunyai kesem-

. pa tan ya ng cu kup untuk memberikan perha tian kepada 
perkemba ngan emosi maupun tingkah laku anak . Mereka 
terlalu cepat membiarkan anak untuk berpikir dan ber­
tind ak dewa sa . 

Kea da an ekonom i yang rela t if kurang baik itu, men­
do rong mereka mencari dan memperoleh pe nghasilan tam­
ba han dengan melakukan kegia t an ya ng diarahkan pada 
usaha menutupi kebutuhan hidup sehari-ha ri. Gejala ini 
te rlihat pada sikap mereka yang tidak segan-sega n meng­
geluti pekerjaan yang tidak dikategorikan pekerj aan baik. 
diantaranya geprak (buruh tani). Khususnya da lam statu s ini 
mereka menyediakan tenaga untuk peke rj aan mancangkul , 
mencabut bibit, menanam padi , mantun , memotong dan 
memisahkan padi dari batangnya serta mengangku t gabah 
da ri sawah ke rumah pemiliknya. 

Keadaan ekonomi keluarga mengharu sk an pula anak­
anak bekerj a pada saat ia masih duduk di bangku sekolah. 
Pekerjaan apapun yang dibebankan tidak saja menyebabkan 
mereka kurang dapat menyelesaikan tugas-tugas sekolahnya, 
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tetapi juga mengakibatkan minat merel<a untuk sekolah 
menunm Pendidikan baik bagi orang tua maupun bagi 
anak-anak mereka mempunyai arti tersendiri, yaitu pendi­
dikan harus bersifat praktis, Sehingga dengan selesainya 
pe ndidikan merek a mengharapkan egera lang ung mem­

peroleh pekerjaan . 

Wal aupun anak-anuk terseb ut mengingin kan pendidikan. 
tetapi pad a ken. a taannya ia dih ambat oleh berbagai fa k tor. 
Sa tu diantaranya adalah bahwa ia berpikir tid ak mempunyai 
kesempatan yang baik untuk memperoleh pendidikan yu ng 
cu kup . Perasaa n ini menjadikan aspirasi pendidikan 1~1e reka 
hanya berada pada tara f fantasi saja . Di sam ping it u cara 
untuk mencapai pendidikan cukup kabur bagi mereka. ka­
rena kurangny a inform asi ya ng mereka ketahui m engenai 
pros edure pendidik an itu sendi ri . 

Faktor lain ya ng meny ebabkan bJnyak keluurga se rt a 
teman-temannya ticl ak mencapai pendiclikan tinggi aclalah 
ada nya s ua tu ketak utan pada m ere ka akan terlepas dari 
ikatan ke fam iii an . masyarakat dan teman bermain bila me­
reka melanjutkan pendidikannya. 

Denga n k ondisi sosia I ekonom i ya ng rei a ti f k urang 
mentuntungkan itu akan mempengaruhi Japangan pekc1jaan 
di wilayah peneliti an. Lapa ngan pekerjaa n yang te rsedia 
cukup te rba tas. sehingga mcmungkinkan warga desa ini 
kesulitan mendapat sumbe r matapenca harian tambahan 
untuk biaya hidup . T anah pertanian yang ecara yu ridis 
bukan milik sebagian besar warga. tidak mungk in diper­
lu as lagi. sebab berarti haru s merubah wajah tanah daratan 
m enjadi persawahan . 

Pendapatan secara keseluruhan ya ng kami teliti ini tidak 
bersumber pada satu macam pekerjaan saja. Letapi disam­
ping pekerjaan pokok juga t erdapat pekerjaan samb il an yang 
memberi penghasil an tambahan. Di sini kesan menarik 
u ntuk m elihat bagaimana kombinasi ant a ra pekerjaan pokok 
dengan pek erjaan tambahan itu dilakukan oleh satu orang 
dan bagaimana pembagian waktu kerjanya . Di samping itu 
juga dapat dipahami bahwa sepanjang hidupnya akan meng­
hadapi peJjuangan berat (struggle of life) . 



Hasil wawancara menunjukkan bahw a dari waktu ke 
waktu tanah atau kebun mereka semakin sempit, karena 
dijual untuk mencukupi segala kebutuhan hidup . Misalnya 
pada musirn kemarau panjang, ha sil pertanian mereka 
kurang menguntungkan. sedangkan kebutuhan sehari-hari 
terus menuntut untuk dipenuhi. Demikianjuga bil a diperlu­
kan biaya untuk "naik haji'". membangun rumah. menye­
lenggarakan pesta-pesta . membeli kend araan bermo tor atau 
untuk kesenangan lain seperti menambah istri. 

Apabila musirn mengetjakan sawah dan khususnya mu­
sim panen tiba seluruh anggota kelua rga batih ya ng terdiri 
dari sua m i. istri dan anak (laki-laki maupun perempuan yang 
sudah dapat membantu pekerjaan orang tuany a) tidak me­
lewa tkan begit u saja kesempatan ya ng baik ini. Anak-anak 
yang seharusnya sekolah terpaksa haru s membantu orang 
tuanya beketja di sawah. Mereka ya ng memiliki peketj aan 
sambilan seperti pedagang sayuran atau buah-buahan, 
tukang ojeg juga m engesampingkan pekerj aan itu . Semua 
waktu dan tenaga dicurahkan untuk kegia tan di sawah 
dengan harapa n bahwa hasil sawah itu nanti mentpakan 
jaminan segala kebutuhan bagi keluarga selama sa tu tahun. 

Bagi kelu arga dari golongan sosial ekono mi rend ah. 
pengetahuan tentang perlunya gizi. peraw atan kesehatan 
serta ca ra mengasuh anak yang baik sehingga dapa t men-· 
ca pai taraf pertumbuhan dan perkembangan yang optim al 

kurang dimil iki. Keadaan gizi, baik bagi ibu selama masa 
kehamilan m aupun bagi anak sendiri dalam masa pertum­
buhannya kurang diperhatikan. lbu memakan apa adanya 
saja , sekedar untuk mengenyangkan. Demikian juga dengan 
perawatan kesehatan, mereka tidak membiasakan berobat 
ke dokter atau ke klinik kesehatan, mengingat biaya untuk 
itu cu kup mala. Mereka mencoba mengatasinya dengan 
cara-cara pengoba tan tradisional ya ng telah turun-temurun 
dari generasi ke generasi selanjutnya . Penghasilan yang ren­
dah tidak memungkinkan mereka mempunyai biaya yang 
cukup untuk dapat meningkatkan mutu gizi dan mempu­
nyai kelebihan biaya untuk berobat ke dokter. Di samping 
itu pengetahuan umum mereka termasuk pengetahuan 
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tentang gizi a,taupun kesehatan yang praktis tidak banyak 
dimiliki. 

Kami juga mend uga bahwa faktor kontrol sosia l yang 
cukup kuat menghambat usaha mendapatkan matapelajaran 
tambahan. Kuatnya kont rol sosial yang te mtama dirasakan 
oleh pemud a pemudi sebagai generasi ya ng sedang tumbuh 
dan penuh dengan ide-ide bam tetapi tidak berani melaku­
kannya karena takut dianggap melanggar nilai-nilai yang 
ada. Oleh sebab itu mereka dihadapkan pada pilihan-pilihan 
sebagai berikut : tunduk se pe nuhnya terhadap a turan dan 
perintah orang tua disatu piha k atau pndah ke ko ta yang 
memberi kebebasan bagi etiap ide dan memberi kesempat­
an untuk berkembang dipihak Jain khususnya mencari mata­
pencaharian ambilan. 

5 . I .2 Hubungan Waktu Luang Dengan Kesem patan Kerja 
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Dalam kehidupan bersama, manusia tidak hanya di­
pengamhi o leh fak tor-faktor sosial saja. tetapijuga o leh fak­
tor kebudayaan dan pengalaman masa sebe lumnya . Pan­
dangan te rsebut tampaknya mendasari pola hidup masyara­
kat Kelurahan Cakung Timur. 

Belanda dengan sistem penjajahannya . menyebar luas di 
selumh Nusantara, menindas dan memeras serta menguras 
ha rta keka yaa n penduduk pribumi termasuk orang Betawi. 
Keadaan itu menciptakan kemelaratan dan ke engsaraan 
yang hams dita nggulangi dan dinikmati dalam masa ra tusan 
tahun. Bang a yang kaf ir. demikian s te reotip bangsa Be landa 
dalam pemikiran orag Betawi. Belanda yang beragama Kris­
ten. berpendidikan seko lah da n telah maju di berikan cap 
(label) sebagai bangsa yang kafir. Oleh karena itu sekolah 
dan kemajuan tidak perlu diraih karena cendera mata 
Belanda yang berarti sama dengan kekafiran. Identitas etnis 
dan budaya orang Betawi yang merupakan konfigurasi etnis 
dan budaya o rang Betawi gotong-royong, ramah . suka me­
nolong sesama, senang humor. menekankan ciri-ciri ke­
Islaman yang kuat sangat berlawanan dengan identitas 
Belanda yang Kristen , kafir dan penjajah. 



Masyarakat Kelurahan Cakung Timur yang menyatakan 
sebagai orang Betawi menganut Agama Islam. Mereka patuh 
menjalankan kewajiban beragama, seperti melakukan Shala t 
lima waktu, m enjalankan puasa dan ke inginan yang besar 
untuk menunaikan lbadah Haj i ke Tanah Suci. Adapu n 
penekanan pend idikan dalam kelu arga adalah adat yang 
berlaku diantaranya sopan santun te rhadap orang tua dan 
cara-cara interaksi dengan ke lua rga a tau orang lain , serta 
pedoman-pedoman hidup lainya yang dilatarbelakangi 
oleh agama. 

Mereka m erasa aman , tena ng da n damai hidup dalam 
lingkungan keluarga diserahkan kepada Tuhan. Kedua 
hal tersebut m enghambat niat un tuk mengejar pangkat dan 
harta atau hal-hal yang menyangkut keduniawian lainnya. 
Sebagai akibatnya mereka memper tahankan falsafah hidup 
yang diberatkan ke arah akhira t da n menyelimuti diri hidup 
da lam peergaulan antar kelua rga dekat . Dengan demikian 
mereka hidup m engelompok dan berdekatan sekita r langgar 
atau mesjid . Segala sesuatu ya ng bersifat sekule r. tem1a su k 
pendidikan um um kurang mendapa t pe rhatian. 

Di kawasan k onservasi itulah komuni ti masyarakat Ke­
lurahan Cakung Timur hidup bera nak cucu dan sa tu sam a 
lain m empunyai pertalia n keluarga . Perta lian darah yang 
kuat itu terlihat pacta kasus-kasus perkelahian antar warga , 
biasanya sela lu dapat didam a ikan atau diselesaika n secara 
mud ah . Hal itu setelah melatui pengusutan seca ra teli ti dan 
te rnya ta perm usuhan itu dilakukan o leh sa nak fam il i sen­
diri. 

Dugaan kami mengenai dasar pemikiran dan nilai-nilai 
ya ng m enj adi pedorn an hidupnya tersebut d i atas menye­
ba bka n waktu-waktu luang ya ng dimiliki para pe tani di wila­
ya h penelitian kurang dimanfaatkan untuk kegia tan meng­
isi kesempa tan keija yang terdapat di wilaya h itu . Hal ini 
tampak j elas dari hasil wawancara yang menunjukka n bahwa 
pacta umumnya m ereka bekeija sepenuhnya di sawah hanya 
satu bulan. Dengan demikian berarti me reka m emiliki 
sisa waktu lima bulan se tiap atu periode masa pa nen. 
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Pendirian mereka bahwa hidup berpayah-payah , mem­
banting tulang, tidak ada gunanya . Mengingat tanpa ketja 
keras orang sudah bisa hidup apa adanya. Mereka merasa 
hangat hidup berdekatan dengan sanak saudara yang penuh 
keramahan. Bagi mereka mengeluh jika menemui kesulitan 
hidup adalah sangat pantang. Apapun yang m ereka hadapi 
adalah kehendak Tuhan Yang Maha Esa. oleh sebab itu ha­
rus menghadapinya dengan rasa bersyukur dan sikap humo­
ristik . 

Dikaitkan dengan jumla h anak yang banyak. waktu 
luang yang dimiliki ibu dipergunakan sepenuhnya untuk 
mengurus anak . Waktu dan perhatian yang harus diko rban­
kan orang tua sejak mengandung anak t ersebut hingga men­
capai umur net-product, yang bila waktu dan perhatian itu 
tidak disita anak . maka dapat digunakan untuk mengisi 
kesempa tan ketja yang . berarti untuk kegiatan ekonomis 
yang produktif. 

Faktor lain yang kami duga membebani pemanfaatan 
waktu lu ang adalah pendidikan (pengetahuan) . modal. usia. 
kua tnya kontrol sosial. pe mikiran yang kon serva tif. Pen-

didikan yang dicapai sebagian besar responden ada lah tidak 
sekolah . tidak tamar SD dan tamar SD . Keadaan pendidikan 
yang demikian menyebabkan mereka hanya memilik i penge­
tal1Uan yang terbata s. Oleh sebab itu lapangan kerja yang 
dapat diandalkan sebagai sum ber penghasilan Jain di sam­
ping bertani adalah di sek tor inform al (lihat Bab V, tabel 
IV . I) . 

5 .1.3 Hubungan Pendidikan dan Ketrampilan dengan Kesempatan 
Kerja 

Betapa idealnya apabila hubungan-hubungan yang ter­
jadi antara pendidikan forma l*) dengan kesempatan kerja 
dapat terlaksana sebagaimana mestinya , yaitu apa yang di­
harapkan oleh pendidikan yang diperoleh disatu pihak dapa t 
dipenuhi atau diterima oleh setiap lapangan pekerj aan yang 

*) Pendidikan formal adalah pendidikan sekolah yaitu segenap bentuk latihan atau 
pendidikan yang diberikan dalam bentuk terorganisir dan berjenjang baik kelas dan 
tingkat. Misalnya SD, SLTP, SLTA dan Perguruan Tinggi. 
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memberikan kesempatan kerja . Demikian pula sebaliknya 
tuntutan-tuntutan lapangan pekerjaan dapat dipenuhi oleh 
pendidikan yang dicapai/dimiliki . Tetapi kenyataannya hal 
tersebut tidaklah semudah itu dalam pelaksanaannya, kare 
na tidak jarang pendidikan yang dimiliki seseorang ditang 
gapi secara lain oleh lapangan pekerjaan dan demikian pula 

sebaliknya . 

Pendidikan dan prestasi yang diperoleh di sekolah atau 
di kelas pada dasarnya memiliki dua aspek yaitu aspek 
Cognitive Ski/ (bersifat ilmu pengetahuan, science) dan 
aspek Non Cognitive Ski! (kemampuan, sikap, motivasi) . 
Seseorang yang tidak memiliki fasili tas-fasi litas seperti pe­
ngetahuan , pengalaman, kesempatan untuk belajar dan 
fasilitas lainnya sangatlah suli t diharapkan untuk mendapat­
kan lapangan kerja yang baik . Karena se tiap pekerj aan 
yang terdapat pada setiap lapngan pekerjaan membutuhkan 
p~ngetahuan , pengalaman. ketram pilan , kemampuan sikap 
dan daya rangsang dari setiap o rang yang melakukan peker­
jaan yang bersangkutan . Oleh sebab itu pendidikan mem ­
pun yai hubungan erat dengan pekerjaan. Setiap jenis peker­
jaan dapat mencerminkan pengetahuan dan kem ampuan 
yang dimiliki oleh seseorang ya ng menduduki pekerjaan 
terse but. Misalnya pekerjaan sebagai hakim , dari jenis peker­
jaan ini menuntut persyaratan pendidikan dan keahlian 
hakim sebelum seseorang menduduki pekerj aan tersebut , 
yang tidak sama dengan persyara tan atau tuntutan dari 
jenis pekerjaan sebagai petani. dosen . penya nyi dan sebagai­
nya. 

Pe ndidikan juga mempunyai pengertian te rcapainya 
sua tu perubahan tingkah laku dari individu ke arah suatu 
tingkah laku yang diinginkan, tingkah lak u mana tidak 
hanya se kedar dibutuhkan da lam kelangsungan hidup atau 
kelanjutan dari "species"nya saja me lainkan juga dibtituh­
kan untuk mengisi hakekat sosia l dalam kehidupan bersama 
rna n usia -man usia lain . 

Di samping itu pendidikan merupakan sua tu usaha 
untuk mengembangkan daya pikir ke arah krea tifitas me­
la kukan penemuan-penemuan baru untuk menghadapi ling 
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kungannya. Dengan itu manusia akan terbiasa melakukan 
pemecahan-pemecahan masalah yang dihadapi secara 

mudah dan berhasil mencapai kemajuan . 

Sesuai dengan hasil penelitian . sebagia n besar responden 
hanya berpendidikan SD tama t , tidak tamat SD dan tid ak 
sekolah (Bab IV. tahel IV.2). Mengikuti gambaran itu kami 
menduga bahwa pada dasarnya mereka hanya sempat me 
ngecap pendidikan yang rela tif edikit. Oleh sebab itu 
kecenderungan kurang memiliki pengetahuan ada apa mere 
ka. Selain itu juga kurang terbuka terhadap perubahan dan 
kurang mampu men ciptakan gagasan -g agasan baru jika di­
bandingkan dengan mereka ya ng berhasii menyelesaikan 
pendidikannya . 

Menurut hemat kami kondisi sosial seperti itu selaras 
dengan lapangan pekerjaan yang mereka miliki selama 
ini. Mereka berstatus sebagai tukang ojeg , calo. pedagang 
kecil , buruh tak menenru dan sebagainya (Bab IV. tabel 
IV. I ). Dari hasil wawan cara mendalam , lapangan lapangan 
pekerjaan itu be lu m dapat dijadikan penopang yang dapat 
dipertaruhkan dalam pemenuhan kebutuhan keluarga . 
Dengan demikian pengetahuan yang minim akan mengham­
bat dalam emilihan jenis pekerjaan . 

Ketidak lancaran itu mengingat ba hwa se tiap jeni pe 
kerjaan memuat pengetahuan tersendiri yang harus dikua sai 
oleh pelakunya. Sehingga pengetahuan pelaku pekerj aan itu 
akan tergambar pada hasil pekerj aannya . Demikianlah pro-

ses ini akan terus berputar , ehingga sulit untuk ditelusuri 
ujung pangkalnya. seolah-o lah ebua h lingkaran setan 

(Vicio us cycle). 

Faktor lain yang kami duga membebani warga Cakung 
Timur adalah ketrampilan yang dimilikinya. Mereka be lum 
bermaksud menggeser kekhususannya dalam keahlian dan 
ketrampilan di bidang pertanian dan kebutuhan terhad ap 
pangan , sandang, papan . Perubahan secara cepat seperti 
yang terlihat di daerah Pasar Minggu masih tetap menjadi 
impian di siang hari . Sistem pertanian tradisional yang 
puluhan tahun telah membuktikan keberhasilan dalam 



pemenuhan kebutuhan hidupnya, kiranya m asih menjadi 
andalan yang tidak perlu mengalami perombakan. Meskipun 
sistem pertanian dengan teknologi canggih telah merembes 
dan sempat mempengaruhinya . Teknik penggunaan pupuk 
dan menanam padi belum menunjukkan gejala perubahan, 
mereka merasa mantap bersandar pacta pengalaman-penga­
laman yang ditransmisikan oleh generasi sebelumnya secara 
turun temurun . Para petani Cakung Timur hingga saat ini 
belum memperlihatkan secara jelas mengena i perubahan 
tuntutan hidupnya . Segala kegia tan yang dilakukan dan 
hasil usahanya diutamakan untuk mencukupi kebutuhan 
primer . Adapun untuk kebutuhan sekunder ditekankan 
pada kebutuhan batiniah daripada jasmaniah. Berbagai 
selamatan dalam rangka upacara adat dan keagamaan dinilai 
suatu kebutuhan yang sangat urgen dan menunjang dalam 
seluruh rangkaian kegiatan pertanian dan kehidupannya. 
Atas dasar itu peringatan peringatan hari besar Islam tidak 
mungkin untuk dilewatkan begi tu saja. Dengan demikian 
ketrampilan yang mereka kuasai masih berkisar pada pola 
lama . 

Kenyataan lain menunjukkan juga bahwa gemuruhn ya 
de rap pembangunan terutama di I bukota be lum tampak 
menyolok menggerak semangat dan membangkitkan gairah 
untuk bersaing mendapatkan lapangan pekerjaan lebih 
le bih pekerj aan yang dikategorikan baik . Pemikiran kon -

servatif dan alam tradisional yang emosional tampaknya 
amat lamban mengalami perubahan. Kami cenderung 
menduga bahwa tidak demikian mudah untuk meninggal­
kan cara berpikir fatalistik . Mereka enggan memaksakan diri 
untuk " merubah" nasib dengan berjuang dan bekerja keras 
untuk mandiri . Mereka tidak pernah meninggalkan ketaatan 
beribadah barang sejengkal, namun kesadaran bahwa Allah 
SWT tidak akan "merubah" nasib seseorang tanpa orang itu 
mau merubahnya belum sepenuhnya disadari . Hal ini tam­
pak jelas pacta mereka yang lebih suka tinggal diam di rumah 
daripada menambah dan mengisi lapangan kerja yang ter­
sedia. Dengan kata lain mereka lebih suka menyerah pacta 
nasi b. 
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Di samping evolusi dalam berpikir bagi mereka sedikit 
banyak menimbulkan perasaan-perasaan gelisah atau rawan . 
Ini dikaitkan dengan rencana pem bangunan dalam bidang 
perairan seperti pembuatan sungai yang akan menerobos 
rumah dan tanah pusakanya . Namun demikian merka mak· 
!urn dan rela sebagai korban penggusuran atas na ma "ke ­
pentingan umum" . 

Dan akibat yang mungkin terjadi dari penggusuran yang 
pantang kompromi itu, sebagian masyarakat wilayah t er­

sebut akan hijrah lebih jauh dari pusat kota . Tidak dapat 
disangkal keberadaan mereka akan ditentuka n o leh kege 

sita n d alam me ncari la panga n pekerjaan baru yang belum 
menentu demi m empertahankan hidup . Dipihak lain mereka 
tidak lagi tinggal berdekatan dengan sanak saudara maupun 
handai taulan . Mereka tidakjuga main re bana bersama-sama , 
tidak bisa " Ngerabu Sambrah", main galah asin atau duduk­
duduk " Ngelenong .. di depan rumah. di bawah keteduhan 
pohon waru dan m engkudu . 

5 .2 Kesimpulan 
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Penelitian ten tang Masyaraka t Petani. Matapencaharian 
Sambilan dan Kesem pa tan Kerja dilakukan pacta Kelurahan 
Cakung Timur. Kecamatan Ca kung, Kotamadya Jakarta 
Timur. Kelurahan yang m asyaraka tnya majemuk ini t erletak 
d i pinggiran kota. tepatny a di wilayah DKI Jakarta bagian 
T imur Laut , berbatasan dengan wil ayah Propinsi J awa Barat. 

J enis-jenis rna tapencaharian yang dim iJ iki oleh para warga­
nya cukup bervariasi . Keadaan seperti iru tidak mengh erankan 
karen a di samping letaknya tidak jauh dari K awasan Indus tri 
Pulo Gadung, juga pusa t-pusa t kegia tan ekonomi dan peme 
rintahan. Salah sa tu matapencaharian itu adalah bertani . 
Walaupun secara keseluruhan m ereka yang bekerja d i sekt o r 
terse but bu kan merupakan matapencaharian yang dilakukan 
oleh se bagian besar warganya , namun mereka yang bekerja 
di sektor pertanian hampir seluru hnya orang Betawi. Di sam­
ping itu. areal pertanian yang terdapa t di kelurahan terse but 
relatif luas dibandingkan kelurahan lain yang tergabung d alam 
wilayah Kecama tan Cakung. Itulah sebabnya kami mengambil 



kelurahan ini sebagai sampel penelitian Orang Jawa dan Sunda 
sebagian memang ada yang bekerja di sektor ini. Namun dem i­
kian , mereka adalah tenaga kerja musiman yang dengan sen­
dirinya datang ke kelurahan tersebut secara berkala, yakni 
pacta saat-saat penggarapan tanah membutuhkan banyak 
tenaga kerja , seperti: membajak , menanam . membersihkan 
tanaman pengganggu (matun) dan menuai . Mereka terutama 
orang-orang Sunda yang kebanyakan berasal dari daerah lndra­
mayu (Jawa Bara t), hidup secara berkelompok dengan cara 
mendirikan bangunan darurat di persawahan . Sedangkan . 
orang-orang J awa yang kebanyakan be rasa! dari daerah Kabu­
paten Pemalang bagian Selatan hidup secara terpisah satu 
dengan lainnya dan masing-masing tinggal di rumah petani 
yang menggunakan jasanya (m akan dan minum ditanggung , 
tetapi tidur di tempat-tempat umum seperti su rau dn mes­
jid). Tampaknya. hubungan kerja inereka telah te rjadi ber­
tahun-tahun. Sehubungan dengan itu, dalam beberapa hal yang 
berkenaan dengan pertanian dipengaruhi oleh orang Jawa. 
terutama dalam sistem penanamannya. Dahulu . sebelum me­
reka menggunak an tenaga kerja (buruh tani) Jawa. sistem 
penanaman yang mereka lakukan adalah menyebar benih 
begitu saja. Akan tetapi, sekarang mereka telah menerapkan 
sistem jarak sesuai dengan bim bingan dan penyuluhan dari 
Dinas Pertanian (pemerintah ). Perkembangan terakhir. t er­
utama yang m enyangkut pengolahan tanah , malahan mereka 
lebih modern dibandin gkan dengan masyarakat Jawa dan 
Sunda. Dewasa ini mereka telah menerapkan teknologi baru 
dalam pengolahan tanah . yakni trak tor tangan yang dap at 
mereka peroleh dengan sistem sewa. 

Secara keseluruhan lahan pertaian di Ke!urahan Cakung 
Timur telah menyempit . Hal itu disebabkan tidak hanya oleh 
adanya bngunan-bangunan umum seperti sekolah, jalan dan 
gedung-gedung yang digunakan untuk tempat usaha seperti 

· pabrik; tetapi juga perumahan penduduk . Di samping itu juga 
didukung adanya sistem waris dan penjualan sawah untuk ber­
bagai keperluan , baik ekonomi maupun keagamaan (biaya 
untuk menunaikan rukun Islam yang kelima, yakni naik haji ), 
sudah barang tentu pada gilirannya semakin mempersempit 
pemilikan sawah petani. Bahkan, dewasa ini keadaannya 
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sangat ironis. Bagaimana tidak, sawah yang mereka jual kepada 
orang berduit, yang mereka sebut sebagai "orang kota", pada 
akhirnya sebagai penggarap dengan sis tem bagi hasil. Sehu­
bungan dengan itu , apabila kita kategorikan petani di wilayah 
tersebut adalah: petani pemilik , penggarap/penyewa dan 
buruh tani. Atas dasar ketegori itu masyarakat petani di Kelu­
rahan Cakung Timur sebagian besar berstatus sebagai petani 
penggarap/ penyewa, dengan lahan garapan rata··rata kurang 
dari setengal1 hektar. Orang Betawi yang bekerja sebagai buruh 
tani memangjarang ditemukan . Hal itu disebabkan, di samping 
mereka mempunyai paluang yang besar un tuk menjadi pe tani 
penggarap juga yang le bih pen ting bahwa pekerjaan i tu le bih 
tinggi daripada buruh tani. 

Seperti halnya masyarakat pada umumnya, masyarakat 
petani di Kelurrahan Cakung Timur j uga tidak lepas dari adat­
istiadat atau kebiasaan yang diwariskan oleh generasi-generasi 
sebelumnya Apalagi, dalam kelurahan tersebut mereka me­
nempati wilayah Rw. 07 dan 08 yang hampir seluruhnya 
orang Betawi dan bermatapencaharian sebagai petani Berkait­
an dengan itu , hasil sawah yang sebenamya tidak memadai 
karena sa wah yang digarap relatif sempit , masih haru s mereka 
sisihkan untuk berb agai macam dana, sepe rti : se lamatan, 
kondangan , iuran perbaikan kampung, perbaikan rum ah, 
penggantian alat-alat produksi dan pakaian Berarti dengan 
penghasilan tadi di samping mereka harus menghidupi dirinya, 
keluarganya, dan tenaga kerja yang tinggal di rumahnya , 
juga menanggung beban dana kebutuhan tak terduga 

Usaha pertanian adalah usaha yang tidak menghantskan pe­
tani setiap hari berada di Ia han pertaniannya · Pada masa-masa 
tertentu , teru tam a setelah tahap penanaman, pet ani hanya 
sekali-sekali mengontrol sawahnya Dana, inipun sebenam ya 
dapat dilakukan oleh anggota keluarganya Dengan demikian, 
sebenarnya para petani memiliki waktu luang yang cukup 
untuk beketja di sektor lain guna menambah penghasilannya 
Namun demikian, tidak semua petani memanfaatkan waktu 
luangnya dengan baik karena pengetahuan mereka terhadap 
peketjaan di Iuar sektor pertanian sangat terbatas. Dan , ini ada 
kaitannya dengan pendidikan mereka yang relatif rendah 
Menurut mereka, terutama yang tidak mempunyai mata-



pencaharian sambilan, pekedaan sambilan yang dapat mereka 
kedakan adalah matapencaharian yang dilakukan oleh te­
man-temannya, yakni : tukang buah, ojeg dan perantara yang 
mereka sebut sebagai "wiraswasta" atau "bisnis" dan yang 
memerlukan pisik serta tenaga yang kuat Padahal, sebagian 
besar petani yang ada di kelurahan tersebut berumur lebih dari 
40 tahun, sehingga mereka tidak kuat untuk mengeyjakan 
pekedaan tersebut Sehubungan dengan itu , sebagian dari 
mereka, terutama yang umumnya relatif tua itu , membiarkan 
waktu luangn ya berlalu begitu saja. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ma­
syarakat petani yang terdapat pada Kelurahan Cakung Timur 
adalah petani gurem karena sawah yang mereka garap rata­
rata kurang dari setengah hektar. Dan , hasil yang mereka 
peroleh sudah barang tentu tidak memadai Lebih-lebih 
sawah yang mereka garap itu bukan miliknya sendiri, tetapi 
milik orang lain yang mereka peroleh dari seorang perantara 
dengan sistem bagi hasil 

Di satu pihak. mereka ingin menambah penghasilan yang 
tidak mencukupi itu dengan bekerja di luar sektor pertanian 
Dan , ini sebenarnya sangat memungkinkan karena pekerjaan 
di sektor pertanian tidak mengharuskan petani selama enam 
bu lan (dari mulai menyangkul sampai saat memetik padi) 
berada di lahan pertaniannya, terutama pada saat-saat menung­
gu hasil panen , yakni sete lah tahap penanaman Jadi , mereka 
sebenarnya mempun yai waktu luang yang cukup untuk me­
ngeyjakan pekerjaan lain Aka tetapi, di lain pihak , karena 
pengetahu an tentang matapencaharian sambilan terbatas. 
artin ya mereka hanya mengetahui bahwa matapencaharian 
ambilan adalah matapencaharian yang dilakukan o leh teman­

e man, maka akhirnya sebagian dari mereka membiarkan waktu 
luangnya unh1k kongko-kongko dan jual bale. 

5.3. Saran-Saran. 

Berdasarkan kejadian di atas pada akhirnya kami ingin 
mengetengahkan masukan-masukan yang berupa saran khusus­
nya di kalangan keluarga masyarakat Rw. 07 dan Rw. 08, 
umumn ya masyarakat di wilayah Kelurahan Cak ung Timur 
maupun pemerintah 
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Pengaruh masa-masa lalu seperti hidup dalam bennanja­
manja, gaya santai yang cenderung menghambat mental 
yang tampak dialami sekarang perlu mengalami perubahan 
meskipun tidak secara mendadak. Hal ini mengingat bahwa 
situasi deawasa ini tidak memberikan kelonggaran bahkan 
memaksakan kita untuk hidup dengan pola kebudayaan ketja 
keras. Di sini la:in-'ierus memupuk dan membina pemikiran 
hubungan manusia dan meningkatkan pemikiran hubungan 
manusia dengan alam lingkungan Dengan demikian alam akan 
selalu memberikan manfaat yang optimal untuk kehidupan 
kita sepanjang masa Tidak dapat disangkal lagi bahwa telah 
tiba saatnya bagi masyarakat Betawi untuk lebih meningkat­
kan pengembangan ekonomi. teknologi dan ilmu pengetahuan , 
jika tidak menginginkan ketinggalan dengan suku bangsa 
lainnya dalam aneka bidang kehidupan 
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Kehadiran mereka dalam membantun ekonomi yang didu­
kung oleh teknologi dan pengetahuan itu berarti pula masya­
rakat Betawi melaksanakan akulturasi modem. Dengan akul­
turasi itu masyarakat Betawi berkem bang. memperkaya diri 
dengan pengaruh unsur-unsur dari lu ar, namun demikian tiada 
mengurangi ataupun kehilangan identitasnya 

Sehubungan dengan itu , menurut hemat kami mereka 
perlu diberi pengetahuan bahwa matapencaharian sambilan 
yang dapat mereka lakukan tidak hanya yang telah ada dan 
diketjakan oleh teman-temannya. Akan tetapi. mereka dapat 
mengusahakan yang lain , seperti kerajinan, pertukangan, dan 

sektor jasa lainnya. 

Perubahan dan peningkatan cara serta orientasi hidupnya 
itu akan menambah wawasan dalam segala aspek kehidupan. 
Dengan itu sudah tentu mereka tidak lagi memandang hasil­
hasil yang mereka capai merupakan karya yang terbaik. 
Perasaan terbaik yan melahirkan rasa cepat puas dari terhadap 
prestasi yang berhasil diraih itu bila dibandingkan dengan ke­
majuan suku bangsa lain , mereka masih jauh diberikan bela­
kang. Oleh sebab itu mereka harus memiliki semangat belajar 
memperbaiki kelemahan dan kekurangan agar dapat menjadi 
warga masyarakat yang terkemuka dalam bidangnya dan 
dapat menduduki jabatan-jabatan menengah maupun tingkat 
tinggi sebagaimana tuan rumah di kampung halaman sendiri 



Untuk menunjang terwujudnya cit a-cita luhur itu .ke­
cenderungan sikap kritis emosional sepatutn ya segera diting­
galkan , mengingat bahwa reaksi emosional tidak jarang bersi­
fat negatif sinis terhadap gasgasan atau ide yang berasal dari 
arah manapun. Dan biasanya muncul sikap apriori, rasa paling 
benar dan gampang curiga terhadap gagasan-gagasan 
dan prioritas seseorang atau kelompok lain. Di samping itu 
juga kurang menghargai karya dan prestasi-prestasi individu 
atau kelompok lain yang memang perlu dihormati Lebih­
lebih bila dirasa cukup menyentuh kebudayaan Betawi 

Dalan1 usaha peningkatan haisl pertanian dan kaitannya 
dengan pola pendistribusian, dipandang perlu adanya bantuan 
sarana dan prasarana, terutama pengerasan dan perluasap 
jalan Di samping itu juga dibutuhkan bimbingan dan penyu­
luhan dalam pola produksi teru tama dalam teknik bertani 
yang meliputi menanam , merawat dan proses pembibitan. 
Meskipun para petani telah memiliki kemampuan dan setum­
puk pengalaman yang diwariskan dari gen·erasi ke generasi 
Hal ini penting, karena daerah Cakung Timur masih termasuk 
daerah perkotaan, sehingga harus ditingkatkan segi-segi pera­
dabannya, pendidikannya serta kesejahteraannya, agar tidak 
ketinggalan dengan daerah perkotaan lainnya Dalam hal ini 
sudah tentu memerlukan pengarahan dan pengawasan secara 
berkesinambungan dari pihak pemerintah terhadap realisasi 
daerah yang benar-benar terancam kepunahan ini 

Demi memikirkan masa depan masyarakat Cakung Timur 
serta peranannya dalam pembangunan nasional, diperlukan 
pengkajian secara jelas antara segi yang positif dan negatif 
dari budaya dan adat ist iadat sehingga dapat ditentukan 
nilai-nilai budaya te tentu yang harus dilestarikan untuk 
dijadikan pedoman hidup orang Betawi dalam mengejar 
kehidupan dewasa ini yang serba maju dan untuk mengha­
dapi kehidupan di masa mendatang yang lebih indah 

Demikianlah harapan kami agar masyarakat Rw. 07 dan 
Rw. 08 Kelurahan Cakung Timur Kecamatan Cakung kelak 
dapat menunjukkan kemampuannya sebagai "strong ethnic, 
masyarakat modern, masyarakat pembangunan", yang memi­
miliki sifat-sifat ·rasional, efisien, tekun, hemat , disiplin tinggi, 
tanggap terhadap perubahan, percaya pada diri sendiri, berpan­
dangan jauh ke depan dan sebagainya 
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LAMPIRAN I 

OAFTAR RESPONDEN 

I. Nama H. M. Tohir 
J enis Kelamin Laki-laki 
U m u r 48 tahun 
Status Perkawinan Kawin 
Pekerjaan Tani 
Pendidikan SO 3 tahun 
Jumlah Anak 6 ora ng 
Alamat RW 08 , Kelurahan Cakung Timur 

2. Nama H. Hamdani 
J en is Kelamin Laki-laki 
lJ m u r 39 tahun 
Status Perkawinan Kawin 
Pekerjaan Tani 
Pendidikan so 
Jumlah Anak 5 orang 
Ala mat RW 08. Kelurahan Cakung Timur 

3. Na m a H. Anwar 
Jenis Kelarnin Laki-laki 
U m u r 50 tahun 
Status Perkawinan Kawin 
Pekerjaan Tani 
Pendidikan Tamat SL TP 
Jumlah Anak 5 orang 
Alamat RW 08. Kelurahan Cakung Timur 

4. am a Sazali 
Jenis Kelamin Laki-laki 
U m u r 28 tahun 
Sta tus Perkawinan Kawin 
Pekerjaan Tani 
Pendidikan SO 5 tahun 
Jumlah Anak 2 orang 
Ala mat RW 08, Kelurahan Cakung Tirnur 
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5. Nama H. Marzuki 
J enis Kelamin Laki-laki 
Urn u r 39 tahun 
Status Perkawinan Kawin 
Pekerjaan Tani 
Pendidikan SD tamat 
Jumlah Anak 5 orang 
Ala mat RW 08 , Kelurahan Cakung Timur 

6. Nama Ahpas 
Jenis Kelamin Laki-laki 
Umur 62 tahun 
Status Perkawinan Kawin 
Pekerjaan Tani 
Pendidikan SLTA tamat 
Jumlah Anak 4 orang 
A lam at RW 08 , Kelurahan Cakung Timur 

7. Nama Marsud 
J en is Kelamin Laki-laki 
U m ur 25 tahun 
Status Perkawinan Kawin 
Pekerjaan Tani 
Pendidikan SD tamat 
Jumlah Anak I orang 
Alamat RW 08 , Kelurahan Cakung Timur 

8. Nama H. Saani 
Jenis Kelamin Laki-laki 
U m ur 50 tahun 
Status Perkawinan Kawin 
Pekerjaan Tani 
Pendidikan SD tidak tamat 
Jumlah Anak 1 orang 
Alam at RW 08 , Ke1urahan Cakung Timur 
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9. Nama 
J en is Ke1amin 
U m ur 
Status Perkawinan 
Pekerjaan 
Pendidikan 
Jumlah Anak 
A1amat 

10. Nama 
Jenis Kelamin 
U m ur 
Status Perkawinan 
Pekerjaan 
Pendidikan 
Jum1ah Anak 
A1amat 

1l.Nama 
J en is Kelamin 
U m ur 
Status Perkawinan 
Pekerjaan 
Pendidikan 
Jumlah Anak 
A lam at 

12. Nam a 
J en is Kelamin 
Urn ur 
Status Perkawinan 
Pekerjaan 
Pendidikan 
Jumlah Anak 
Alama t 

H. Madalih 
Laki-1aki 
42 tahun 
Kawin 
Tani 
SD tamat 
7 orang 
RW 08 , Kelurahan Cakung Timur 

Sidik 
Laki-laki 
56 tahun 
Kawin 
Tani 
SD tidak tamat 
5 orang 
RW 08 , Kelurahan Cakung Timur 

H. Husin 
Laki-Iaki 
46 tahun 
Kawin 
Tani 
SD tamat 
4 orang 
RW 08, Kelurahan Cakung Timur 

H. Hasbullah 
Laki-laki 
43 tahun 
Kawin 
Tani 
SD tamat 
5 orang 
RW 08, Kelurahan Cakung Timur 
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13. Nama 

J enis Kelamin 
Urn u r 
Status Perkawinan 
Pekerjaan 
Pendidikan 
Jumlah Anak 
Alamat 

14.Nama 
J en is Kelam in 
U m u r 
Status Perkawinan 
Pekerjaan 
Pendidikan 
Jumlah Anak 
Ala mat 

15 . Nama 
Jenis Kelamin 
U m u r 
Status Perkawinan 
Pekerjaan 
Pendidikan 
Jumlah Anak 
A lam at 

16 . Nama 
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J en is Kelamin 
U m u r 
Status Perkawinan 
Pekerjaan 
Pendidikan 
Jumlah Anak 
Alamat 

Madrofah 
Laki-laki 
42 tahun 
Kawin 
Tani 
SD tama t 
4 orang 
RW 08 , Kelurahan Cakung Timur 

H. Saali 
Laki-laki 
40 tahun 
Kawin 
Tani 
SD tidak tamat 
7 orang 
RW 08 , K elurahan Cakung Timur 

H. Abdul Latif 
Laki-1aki 
32 tahun 
Kawin 
Tani 
SD tamat 
6 orang 
RW 08 , Kelurahan Cakung Timur 

H. Sarmuli 
Laki-laki 
43 tahun 
Kawin 
Tani 
SD tamat 
12 orang 
RW 08 , Kelurahan Cakung Timur 



17. Nama 
J enis Kelamin 
U m u r 
Status Perkawinan 
Pekerj aan 
Pendidikan 
Jumlah Anak 
Alamat 

18. a m a 
Jenis Kelamin 
U m u r 
Status Perkawinan 
Pekerjaan 
Pendidikan 
Jumlah Anak 
Ala mat 

19. Nama 
Je nis Kelamin 
U m u r 
Status Perkaw inan 
Pekerj aan. 
Pend idikan 
Jumlah Anak 
A lam at 

20 . Nam a 
Jenis Kelamin 
U m u r 
Status Perkawinan 
Pekerjaan 
Pendidikan 
Jumlah Anak 
A lam at 

Abdul Bakri 
Laki-laki 
35 tahun 
Kawin 
Tani 
SD tidak tarnat 
4 orang 
RW 08 , Kelurahan Cakung Timur 

H. Siman 
Laki-laki 
45 tahun 
Kawin 
Tani 
SD tarnat 
5 orang 
RW 08 . Kelurahan Cakung Timur 

Mutholib 
Laki-laki 
60 tahun 
Kawin 
Tani 
SD tidak tamat 
I 0 orang 
RW 08 , Kelurahan Cakung Timur 

H. Husin 
Laki-laki 
53 tahun 
Kawin 
Tani 
SD tidak tarna t 
5 orang 
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2l.Narna 
Jenis Kelarnin 
Urn ur 
Status Perkawinan 
Pekerjaan 
Pendidikan 
Jurnlah Anak 
A lam at 

22 . Nama 
Jenis Kelarnin 
Urn ur 
Status Perkawinan 
Pekerjaan 
Pendidikan 
Jumlah Anak 
Alarnat 

23. Nama 
Jenis Kelamin 
U m u r 
Status Perkawinan 
Pekerjaan 
Pendidikan 
Jumlah Anak 
Alamat 

24. Nama 
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J enis Kelamin 
Urn u r 
Status Perkawinan 
Pekerjaan 
Pendidikan 
Jurnlah Anak 
Alarnat 

Manuwih 
Laki-laki 
51 tahun 
Kawin 
Tani 
SD tarnat 
6 orang 
RW 08 , Kelurahan Cakung Tirnur 

H. Rochrnat 
Laki-laki 
40 tahun 
Kawin 
Tani 
SD tarnat 
6 orang 
RW 08 , Kelurahan Cakung Tirnur 

M. Ma'ruf 
Laki-laki 
40 tahun 
Kawin 
Tani 
SD tidak tarn at 
4 orang 
RW 08, Kelurahan Cakung Tirnur 

Mursalirn 
Laki-laki 
65 tahun 
Kawin 
Tani 
SD tarnat 
3 orang 
RW 08 , Kelurahan Cakung Tirnur 



25. Nama 
J enis Kelamin 
Urn ur 
Status Perkawinan 
Pekerjaan 
Pendidikan 
Jurnlah Anak 
Alarn a t 

26. Nama 
Jenis Kelarnin 
Urn u r 
Status Perkawinan 
Pekerjaan 
Pendidikan 
Jumlah Anak 
Alamat 

27. N a rna 
Jenis Kelarnin 
Urn u r 
Status Perkawinan 
Pekerjaan 
Pendidikan 
Jurnlah Anak 
Alarnat 

28. N a rna 
J en is K elamin 
Urn u r 
Status Perkawinan 
Pekerjaan 
Pendidikan 
Jumlah Anak 
Alamat 

Sayadi 
Laki-Jaki 
60 tahun 
Kawin 
Tani 
Buta huruf 
I orang 
RW 07 , Kelurahan Cakung Tirnur 

H. Saidi 
Laki-laki 
80 tahun 
Kawin 
Tani 
Buta huruf 
2 orang 
RW 07. Kelurahan Cakung Tirnur 

Misan 
Laki-laki 
40 tahun 
Kawin 
Tani 
SD tarnat 
3 orang 
RW 07, Kelurahan Cakung Timur 

Usrnan 
Laki-laki 
40 tahun 
Kawin 
Tani 
SD tamat 
4 orang 
RW 07, Kelurahan Cakung Timur 
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29. Nama 
Jenis Kelamin 
U m u r 
Status Perkawinan 
Peke rjaan 
Pendidikan 
Jumlah Anak 
Alamat 

30. N a .m a 
Jenis Kelamin 
U m u r 
Status Perkawinan 
Pekerjaan 
Pendidikan 
Jumlah Anak 
Alama t 

31.Nama 
J en is Kelamin 
U m u r 
Status Perkawinan 
Pekerjaan 
Pendidikan 
Ju111lah Anak 
A l am a t 

32 . N a 111 a 
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Jenis Kela111in 
U 111 u r 
Status Perkawinan 
Pekerjaan 
Pendidikan 
Jumlah Anak 
Ala111at 

Usan 
Laki-laki 
46 tahun 
Kawin 
Tani 
SD tamat 
4 orang 
RW 0 7, Kelurahan Cakung Timur 

Sauin 
Laki-laki 
45 tahun 
Kawin 
Tani 
SD tamat 
5 o rang 
RW 07 , Kelurahan Cakung Timur 

J am hari 
Laki-laki 
45 ta hun 
Kaw in 
Tani 
SO tamat 
3 orang 
RW 07 , Kelurahan Caku ng T imur 

Tholib 
Laki-laki 
60 tahun 
Kaw in 
Tani 
SD tidak tamat 
9 o rang 
RW 07 , Kelurahan Cakung Timur 



33. Nama 
Jenis Kelamin 
Urn ur 
Status· Perkawinan 
Pekerjaan 
Pendidikan 
Jumlah Anak 
Alamat 

34. Nama 
Jenis Kelamin 
U m u r 
Status Perkawinan 
Pekerjaan 
Pendidikan 
Jumlah Anak 
Ala mat 

35. Nama 
Jenis Kelamin 
U m u r 
Status Perkawinan 
Peke rj aan 
Pendidikan 
Jumlah Anak 
Alamat 

36. Nama 
J en is Kelamin 
U m u r 
Status Perkawinan 
Pekerjaan 
Pendidik an 
Jumlah Anak 
Ala mat 

H. Arsad 
Laki-laki 
55 tahun 
Kawin 
Tani 
SD t idak tamat 
10 orang 
RW 07 , Kelurahan Cakung Timur 

H. Samiin 
Laki-laki 
70 tahun 
Kawin 
Tani 
SD tidak tamat 
6 orang 
RW 07. Kelurahan Cakung Timur 

Hamim 
Laki-laki 
35 tahun 
Kawin 
Tani 
SD tama t 
7 orang 
RW 07 , Kelurahan Cakung Timur 

H. Saadih 
Laki-laki 
60 tahun 
Kawin 
Tani 
SD tidak tam at 
4 orang 
RW 07 , Kelurahan Cakung Timur 
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37. Nama 
J en is K elamin 
U m ur 
Status Perkawinan 
Pekerjaan 
Pendidikan 
Jumlah Anak 
Alamat 

38. Nama 
Jenis Kelamin 
U m u r 
Status Perkawinan 
Pekerjaan 
Pendidikan 
Jumlah Anak 
Alamat 

39 . Nama 
Jenis Kelamin 
U m u r 
Status Perkawinan 
Pekerjaan 
Pendidikan 
Jumlah Anak 
A lam at 

40. Nama 
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Jenis Kelamin 
Urn ur 
Status Perkawinan 
Pekerjaan 
Pendidikan 
Jumlah Anak 
Alamat 

Maih 
Laki-laki 
50 tahun 
Kawin 
Tani 
Buta huruf 
5 orang 
RW 07, Kelurahan Cakung Timur 

H. Mana 
Laki-laki 
55 tahun 
Kawin 
Tani 
SD tamat 
9 orang 
RW 07. Kelurahan Cakung Timur 

H. Zainal Abidin 
Laki-laki 
52 tahun 
Kawin 
Tani 
SD tidak tamat 
7 orang 
RW 07 , Kelurahan Cakung Timur 

H. Daud 
Laki-laki 
65 tahun 
Kawin 
Tani 
Buta huruf 
5 orang 
RW 07 , Kelurahan Cakung Timur 



41. Nama 
Jenis Kelamin 
Urn u r 
Status Perkawinan 
Pekerjaan 
Pendidikan 
Jumlah Anak 
Alamat 

42. Nama 
Jenis Kelamin 
U m ur 
Status Perkawinan 
Pekerjaan 
Pendidikan 
Jumlah Anak 
Ala mat 

43. Nama 
Jenis Kelamin 
U m u r 
Status Perkawinan 
Pekerjaan 
Pendidikan 
Jumlah Anak 
Alamat 

44. Nama 
J enis Kelamin 
Urn u r 
Status Perkawinan 
Pekerjaan 
Pendidikan 
Jumlah Anak 
Alamat 

H. Samubi 
Laki-laki 
55 tahun 
Kawin 
Tani 
SD tidak tamat 
6 orang 
RW 07, Kelurahan Cakung Timur 

Matalih 
Laki-laki 
45 tahun 
Kawin 
Tani 
SD tidak tamat 
8 orang 
RW 07. Kelurahan Cakung Timur 

Rohman 
Laki-laki 
22 tahun 
Kawin 
Tani 
SLTP tamat 
1 orang 
RW 07 . Kelurahan Cakung Timur 

Munadih 
Laki-laki 
37 tahun 
Kawin 
Tani 
SLTP tamat 
3 orang 
RW 07 , Kelurahan Cakung Timur 
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45. Na ma 
Jenis Kelamin 
Urn ur 
Status Perkawinan 
Pekerjaan 
Pendidikan 
Jumlah Anak 
A lam at 

46. Nama 
1 en is Kelamin 
U m u r 
Status Perkawinan 
Pekerjaan 
Pendidikan 
Jumlah Anak 
Alama t 

4 7. Nama 
J enis Kelami n 
U m u r 
Status Perkawinan 
Pekerjaan 
Pendidikan 
Jumlah Anak 
Ala m a t 

48 . Nama 
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Jenis Kelamin 
U m u r 
Status Perkawinan 
Pekerjaan 
Pendidikan 
Jumlah Anak 
Ala mat 

Ronih 
Laki-laki 
61 tahun 
Kawin 
Tani 
SD tidak tamat 
7 orang 
RW 07 , Kelurahan Cakung Timur 

Muhammad 
Laki-laki 
65 tahun 
Kawin 
Tani 
SO tidak tamat 
5 o rang 
RW 0 7, Kelurahan Cakung Timur 

Hasbih 
Laki-laki 
36 tahun 
Kawin 
Tani 
SO tidak tamat 
3 o rang 
RW 07. Kelurahan Cakung Timur 

Mansyur 
Laki-laki 
51 tahun 
Kawin 
Tani 
SO tamat 
5 orang 
RW 07 , Kelurahan Cakung Timur 



49. Nama 
Jenis Kelamin 
U m u r 
Status Perkawinan 
Pekerjaan 
Pendidikan 
Jumlah Anak 
Al a m a t 

50. Nam a 
Jenis Kelamin 
U m u r 
Status Perkawinan 
Pekerjaan 
Pendidikan 
Jumlah Anak 
Al a m a t 

51. Nam a 
Jenis Kelamin 
U m u r 
Status Perkaw in an 
Pekerjaan 
Pendidikan 
Jumlah Anak 
Ala mat 

52. am a 
Jenis Kelamin 
U m u r 
Status Perkawinan 
Pekerjaan 
Pendidikan 
Jumlah Anak 
Alamat 

Matsani 
Laki-laki 
28 tahun 
Kawin 
Tani 
SD tidak tamat 
2 orang 
RW 07, Kelurahan Cak ung T imur 

lbrohim 
Laki-laki 
75 tahun 
Kawin 
Tani 
SD tidak tamat 
2 orang 
RW 07, Kelurahan Cakung Timur 

H. Asnawi 
Laki-laki 
53 tahun 
Kawin 
Tani 
SD tamat 
4 orang 
RW 07 . Kelura han Cakung Timur 

H. Burni 
laki-laki 
38 tahun 
Kawin 
Tani 
SLTP tama t 
4 o rang 
RW 0 7. Kelu rahan Cakung Timur 
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53 . N a rna 
Jenis Kelarnin 
Urn u r 
Status Perkawinan 
Pekerjaan 
Pendidikan 
Jurnlah Anak 
Alarnat 

54. N a rna 
Jenis Kelarnin 
Urn u r 
Status Perkawinan 
Pekerjaan 
Pendidikan 
Jurnlah Anak 
Alarnat 

55 . N a rna 
Jenis Kelamin 
Um u r 
Status Perkawinan 
Pekerjaan 
Pendidikan 
Jurnlah Anak 
Alarnat 

56. Nama 
J enis Kelarnin 
Urn ur 
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Status Perkawinan 
Pekerjaan 
Pendidikan 
Jumlah Anak 
A lam at 

Zaini 
Laki-laki 
30 tahun 
Kawin 
T ani 
SD tamat 
4 orang 
RW 07 , Kelurahan Cakung Timur 

H. Achyat 
Laki-laki 
49 tahun 
Kawin 
Tani 
SD tamat 
~ orang 
RW 07 . Kelurahan Cakung Tirnur 

Dahl an 
Laki-laki 
55 tahun 
Kawin 
Tani 
SD tidak tamat 
8 orang 
RW 07 , Kelurahan Cakung Timur 

Mardani 
Laki-laki 
20 tahun 
Kawin 
Tani 
SD tamat 
2 orang 
RW 07 , Kelurahan Cakung Timur 



57. Nama 
J en is Kelamin 
Urn ur 
Status Perkawinan 
Pekerjaan 
Pendidikan 
Jumlah Anak 
Alam a t 

58. Nama 
J enis Kelamin 
Um u r 
Status Perkawinan 
Pekerjaan 
Pendidik an 
Jumlah Anak 
Alam a t 

59. N a ma 
Jenis Kelamin 
U m u r 
Status Perkaw inan 
Pekerjaan 
Pendidikan 
Jumlah Anak 
Al a m at 

H. Aminah 
Perempuan 
60 tahun 
Kawin I Janda 
Tani 
Buta huruf 
3 orang 
RW 07. Kelurahan Cakung Timur 

H. Samsul 
Laki-laki 
80 tahun 
Kawin 
Tani 
Buta huruf 
6 orang 
RW 07 , Kelurahan Cakung Timu r 

Hasan 
Laki-Jaki 
70 tahun 
Kawin 
Tani 
SD tidak tamat 
6 orang 
RW 07 , Kelurahan Cakung Timu r 

125 



LAMPIRAN U 
KUESIONER 
MASY ARAKAT PET ANI MAT APENCAHARIAN SAMBILAN 
DAN KESEMPATAN KERJA. 

I I I I 
Nama saya : 

Kami bertugas dari Kantor Wi1ayah Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan Daerah Khusus lbukota Jakarta, maksud keda­
tangan kami adalah ingin mengetahui hal-hal yang berkenaan de­
ngan masalah pertanian dan matapencaharian sam bilan yang di­
lakukan oleh masyarakat petani di desa ini dalam usahanya mem e­
nuhi kebutuhan keluarganya. Mengingat pentingnya penelitian ini, 
bukan hanya untuk kami te tapi untuk masyarakat petani, maka 
kami bertanggapan keterangan yang benar. Keterangan ini akan 
kami jaga kerahasiaannya 

Tanggal wawancara 
Suasana Wawancara 
Hasil wawancara 

1. Nama responden 

2. Umur 

3. Jenis Kelamin 

4 . Status kawin 

5. Jumlah anak 

6. Pekerjaan u tarna 

7. Apakah Bapak pernah bersekolah? 
1. ya 2. tidak 

8. (Kalau ya) Sampai di tingkat apa pendidikan 
yang Bapak capai ? 
1. Tidak tamat SO 
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2. Tamat SD 
3. Tidak tamat SLTP 
4. Tamat SLTA 
5. Tid ak tamat SLTA 
6. TamatSLTA 
7. Tidak tamat Akademi/Perguruan 

Tinggi 
8. Tamat Akademi/Perguruan Tinggi 
9 . Lain-lain ------------

9. Apakah Bapak memiliki sawah sendiri? 
I . ya 2. tidak (langsung 

kep 13) 

I 0. (Kalau ya) Berapa luas sa wah yang Bapak 
miliki? 
l. 0 ,0 - 0,4 ha 
2 . 0.5 - 0 ,9 ha 
3 . 1.0 - 1.9 ha 
4 . 2,0 - 2 ,9 ha 
5. 3.0 - 4,9 ha 
6 . 5 .0 ha + 
7 . Lain-lain------------

I 1. Bagairnana cara memilikinya? 
I . membeli 
2. warisan 
3. lain-lain -------------

12. Berapa hasil yang diperoleh dari Juas tanah yang 
Bapak miliki itu (setelah dikurangi ongkos pro­
duksi) 

l. Kurang dari Rp. 30.000,00 
2. Rp. 31 .000,00 Rp. 30.000 ,00 
3. Rp . 61.000,00 Rp . 89.000 ,00 
4. Rp . 90.000,00 Rp . 119.000,00 

9 

10 

I l 

12 
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5. Rp . 120 .000,00 - Rp. 149.000,00 
6. Rp . 150.000,00 - Rp . 199.000,00 
7. Rp. 200.000,00 - Rp. 299.000,00 
8. Rp . 300.000,00 - Rp. 500 .000.00 
9. Rp. 501.000 ,00 Jebih 

13 . Selain bertani, apakah Bapak mempunyai usaha 
yang Jain? 

1. ya 2. tidak 

14. (Kalau tidak ) Mengapa Bapak tidak melakukann­
nya? 

I 5. (Kalau ya) Usaha apa yang Bapak lakukan'? 

16 . Di mana tempat usaha itu? 
1. di desa sendiri 
2. di Juar desa tetapi masih dalam satu 

kecamatan 
3. di kecamatan Jain 
4. di dalam kota 
5. lain-lain------=----..,.------

17. Berapa penghasilan yang Bapak peroleh dari 
usaha itu dalam sebulan? 
1. Kurang dari Rp . 30.000 ,00 
2. Rp . 31 .000,00 - Rp. 60.000.00 
3. Rp. 61.000,00 - Rp. 89 .000,00 
4. Rp. 90.000,00 - Rp. 119.000,00 
5. Rp . 120.000,00 - Rp. 149.000,00 
6. Rp . 150.000,00 - Rp . 199.000,00 
7. Rp . 200.000,00 - Rp. 299 .000,00 
8 . Rp. 300.000,00 Rp.SOO.OOO,OO 
9. Rp. 501.000,00 lebih 
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18. Berapa orangyang menjadi tanggungan Bapak? 

19. Secara kese1umhan. berapa penghasilan Bapak 
setiap bulannya? 

1. Kurang dari Rp. 30.000 .00 
:2 . Rp . 31 .000,00 Rp . 60.000 ,00 
3. Rp . 61 .000,00 - Rp . 89 .000,00 
4. Rp . 90 .000.00 - Rp . 119.000,00 
5. Rp . 120.000.00 - Rp. 149.000.00 
6 . Rp . 150.000,00 - Rp . 199.000.00 
7. Rp . 200 .000.00 - Rp . 299.000,00 
8. Rp. 300.000.00 Rp . 500.000.00 
9. Rp . 501.000,00 1ebih 

20 . Dengan penghasi1an sebesar itu , apakah ke­
butuhan mmah tangga Bapak dapat terpe­
nuhi? 

1. ya 2. tidak 

21. (Ka1au ya) Dapatkah Bapak menyebutkan 
a1asannya? 

• ••••• • •• 0 0 •• 0 •• • ••• 0 0 ••••••• 0 • •• 

• • • • • • • • • • • • • • • • • • • • 0 0 •• 0 ••••• • 0 • 

• • • • • • • • • • • • 0 . 0 • •• 0 ••••• 0 ••••• • • • 

22. Menumt Bapak 1u as areal pertanian di daerah 
ini apakah semakin bert am bah at au sebaliknya? 

1. bertambah 
2. menyempit 
3. tidak tahu . 

23. (Kalau menyempit ) Dapatkah Bapak menyebut­
kan hal-hal yang menyebabkan? 

• • •••••••• • • ••• 0 ••••••••••• 0 • ••• •• • 

• • • • • 0 ••• • •••••••• ••• 0 • • 0 . 0 .. . ... .. . 

• 
0

• 0 0. 0 . 0 •• 0 •• 0 •• 0 . 0 • •••••••••• •• • • 

18 

19 

20 

21 

22 

23 
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24. Sepengetahuan Bapak semakin hari orang-orang 
yang bekerja di bidang pertanian (sawah) apakah 
semakin bertambah atau sebaliknya? 

1. bertambah 
2. berkurang 
3. tidak tahu 

25. Dalam satu penanaman rata-rata berapa hari Ba-
pak berada di sawah? 

I . kurang dari 15 hari 
2. 15 - 30hari 
3. 31 - 60hari 
4. 6 I - 90 hari 
5 . 9 I - I 20 hari 
6. lebih dari 120 hari 

26 Apa ya ng Bapak kerjak an pacta waktu luang? 

27 . Apakah ya ng d ikerjakan Bapak tadi menghas il­
ka n uang? 

I. ya 2. tid ak 

28. Sia pakah ya ng mem bantu Bapak di sawah '> 
I . tidak ada 

..., anggota rumah tangga 
3. famili 
4. o rang lain 

29 . (Kalau anggota keluarga) siapakah yang mem-
bantu itu? 

I. anal< 
2. istri 
3. lain-lain 
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30 
30 . (Kalau orang lain ) Bagaimana sistem 

upahnya? 
I. harian 
2. borongan 
3. lain-lain-- ----------
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Engkong/C'ucu 

Nyai I Cucu 

Encang I Nama 

llaba/nama 

t-:ncing/Nama 

Mal Nyak) / Nama 

A bang I par/ Adck (Dck) 

Abang/ Nama 

Mpok/ Nama 

Adck/ Nama 

Bini I Nama 

Bini Kcponakan/nama 

Ponakan 

Anak 

Mantu/Nama 

Cucu/Nama 

Cucu I Nama 



LAMPIRAN IV 

Foto 1 
]alan Raya yang Dilalui Angkutan Kota 

P- 30 Pula Gadung - Gempol 

Foto 2 
Jalan Menuju ke Lokasi Penelitian. 
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Foto 3 
Pangkalan Ojeg di Daerah Penelitian 

Foto 4 
Sungai yang Mengalir di Desa Penelit ian 
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Foto 5 
Persawahan yang Masih Terdapat di Daerah Penelitian 

Foto 6 
La han Sawah dengan Latarbelakang Bangunan Rumah 

yang Dibangun di Atas Lahan Bekas Persawahar. 
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Foto 7 
Penggarap yang Membawa Gabah untuk Dijual 

Foto 8 
Sebuah Mesjid y ang Dibangun Atas Swadaya 

Masy arakat di Daerah Penelitian 



Foto 9 
Pemukiman Daerah Penelit ian Dilihat dari Kejauhan 

Foto 10 
Pemukiman di Daerah Penelitian 
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Fo to 11 
Salah Satu R umah Penduduk di Lokasi Penelit ian 

Foto 12 
Petani y ang Membuka Warung Sebagai 

Matapencaharian Sambilan 



Foto 13 
Keluarga Petani Pemilik 

Foto 14 
Pengendara Ojeg Sedang Menunggu Penumpang 
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Foto 15 
Kantor Kelurahan Cakung Timur 
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